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Abstract

Abstract: This study aims to determine the differences in mathematics
learning achievement between students who use the STAD cooperative
learning model with the RME approach and students who use conventional
learning and to find out the interaction between the STAD learning model
and the RME approach with student learning independence on mathematics
learning achievement. The type of research used is quasi-experimental. The
design is a 2 x 3 factorial design. The population of this research is class
VIII A as the experimental class and VII B as the control class which is
determined using simple random sampling. Technical analysis of the data
in this study using two-way Anova with unequal cells. The results of the
analysis using two-way ANOVA with unequal cells show that the row (A)
X;zu-tung > X?abel is 5,10 > 4,03 and the interaction (AB) X;zu-tung < X?abel
is 0.36 < 3.18. So it can be concluded that there are differences in
mathematics learning achievement between students who use the STAD
type cooperative learning model with the RME approach and students who
use conventional learning and there is no interaction between the provision
of learning models and student learning independence on learning

achievement.

Keywords:  Cooperative, = Conventional, = Post-Anova,  Realistic
Mathematical Education (RME), Two Variable Linear Equation System,
Student Teams Achievement Division (STAD).



Abstrak

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
prestasi belajar matematika antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME dan siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional dan mengetahui
terdapatnya interaksi antara model pembelajaran STAD dengan pendekatan
RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar
Matematika. Jenis penelitian yang di gunakan adalah quasi eksperimen.
Dengan desain yaitu rancangan faktorial 2 x 3. Populasi penelitian ini adalah
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol yang di
tentukan menggunakan Sampel acak sederhana (simple random sampling).
Teknis analisis data pada penelitian ini mengunakan Anava dua jalan

dengan sel tak sama. Hasil analisis menggunakan anava dua jalan dengan
sel tak sama menunjukan bahwa baris (A) Xizu'tung > X fabel yaitu 5,10 >

4,03 dan interaksi (AB) X ,Zu-tung <X fabel yaitu 0,36 < 3,18. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan Tidak terdapat interaksi antara pemberian model

pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar.

Kata kunci : Kooperatif, Konvensional, Pasca Anava, Realistic
Mathematic Education (RME), Sistem Persamaan Linier Dua Variabel,

Student Teams Achievement Division (STAD).
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BAB I
PENDAHLUAN
A. Latar Belakang Masalah

Untuk pertama kalinya dalam sejarah, setiap bangsa mulai memasuki era
globalisasi, yaitu suatu era dimana hampir seluruh informasi dapat disajikan
seketika dalam berbagai bentuk melalui sebuah jaringan belajar global, suatu abad
dimana tekhnologi informasi telah melahirkan dunia baru. Gelombang perubahan
yang demikian pesat ini memaksa setiap manusia untuk memikirkan kembali
segala sesuatu yang selama ini dipahami tentang pembelajaran, pendidikan,
persekolahan, bisnis, ekonomi, dan pemerintahan dimana negara—negara
berkembang melompati revolusi industri dan segera memasuki era informasi dan
inovasi.

Kekuatan atau kompetensi suatu negara dalam persaingan global lebih
ditentukan oleh sumber daya manusia yang profesional. Untuk melahirkan sumber
daya manusia yang berkualitas sangat tergantung pada sistem pendidikan formal
maupun informal yang dilaksanakan dan dikembangkan oleh negara tersebut.
Peningkatan mutu pendidikan formal di sekolah tidak terlepas dari keberhasilan
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa komponen utama yang saling berkaitan, diantaranya guru, siswa dan
metode pembelajaran. Komponen-komponen tersebut memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, sehingga akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain itu prestasi belajar siswa juga

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, misalnya kemandirian belajar, minat belajar,



motivasi belajar, tingkat intelegensi, fasilitas belajar, sarana dan prasarana,
kurikulum, dan media pembelajaran.

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang menjadi dasar dari bidang
ilmu pengetahuan yang lain. Matematika merupakan ilmu dasar yang bersifat
universal yang memiliki peran dalam pengembangan teknologi modern, terutama
dalam meningkatkan pola pikir manusia. Apabila dilihat dari sudut pandang
klasifikasi bidang ilmu pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu - ilmu
eksakta yang lebih banyak memerlukan pemahaman daripada hapalan.

Dalam perkembangannya hampir semua bidang ilmu membutuhkan
matematika, terutama ilmu-ilmu sains, sehingga mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubabh,
tidak pasti, dan kompetitif. Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran
matematika di Indonesia adalah penguasaan mata pelajaran matematika yang
masih sangat kurang. Rendahnya penguasaan matematika oleh para siswa
Indonesia tercermin dalam rendahnya prestasi siswa Indonesia baik di tingkat
internasional maupun di tingkat nasional. Prestasi siswa Indonesia di tingkat
internasional masih tertinggal di bandingkan dengan negara-negara lain, seperti

yang ditunjukan pada ranking TIMSS 2015 pada tabel berikut



Tabel 1.1 Distribusi Pencapaian Skor Matematika Dalam TIMSS 2015

Skor Skor

Rangking Negara Rata- Rangking Negara Rata-
Rata Rata
1 Singapore 618 26 Sweden 519
2 Hongkong 615 27 Serbia 518
3 Korea, Rep.of 608 28 Australia 517
4 Chinese Taipei 597 29 Canada 511
5 Japan 593 30 Italy 507
6 Northern Ireland 570 31 Spain 505
7 Russian Federation | 564 32 Croatia 502
8 | Norway 549 33 E{lé)gstlfnc 498
9 Ireland 547 34 New Zealand | 491
10 England 546 35 France 488
11 Belgium 546 36 Turkey 483
12 Kazakhtan 544 37 Georgia 463
13 Portugal 541 38 Chile 459
14 | United States 539 39 | United Arab 5

Emirtes
15 Denmark 539 40 Bahrain 451
16 Lithuania 535 41 Qatar 439
17 Finland 535 42 Iran 431
18 Poland 535 43 Oman 425
19 Netherland 530 44 Indonesia 397
20 Hungary 529 45 Jordan 388
21 Czech Republic 528 46 Saudi Arabia | 383
22 Bulgaria 524 47 Moroco 377
23 Cyprus 523 48 South Africa | 376
24 Germany 522 49 Kuwait 353
25 Slovenia 520

Sumber: IEA's TIMSS 2015

Berdasarkan tabel ranking TIMSS 2015 diatas, Indonesia menempati
rangking ke 44 dengan skor 397 dari 49 negara yang berpartisipasi dalam
kompetisi matematika. Dalam hal ini, menunjukan prestasi siswa Indonesia di

tingkat internasional cukup rendah di bandingkan dengan negara-negara lain.



Di tingkat nasional, pelaksanaan UN dimulai pada tingkat sekolah menengah
pertama (SMP), matematika bersama tiga mata pelajaran lainnya yakni bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, dan IPA diujikan dalam ujian nasional (UN) untuk
mengukur kompetensi kelulusan siswa. Rendahnya kompetensi matematika siswa

Indonesia juga tercermin dari hasil ujian nasional (UN) seperti yang di tunjukan

pada tabel berikut.
Tabel 1.2 Hasil Ujian Nasional SMP/MTs
Tahun Pelajaran 2017/2018 Tahun Pelajaran 2018/2019
= " .8 »
< 5 go < ) ED
g |§ | B g | & |2
E |2 |5 |2 |8 |2 |3 |&
3 < 2] — Q < 1%2] —
< %] < < B <
= |2 |% I
2 [as) A M
Rata-rata | 44,04 | 64,83 | 50,41 | 48,04 | 46,56 | 65,68 48,79
50,23
Nilai UN 5 3 9 6 1 9 4

Sumber: https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/

Hal ini menunjukan, dalam beberapa tahun penyelenggaraan, nilai terendah
dari hasil UN tingkat SMP/MTs, dicapai oleh mata pelajaran matematika dan
pada tahun pelajaran 2018/2019 terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 2,516
dari tahun sebelumnya.

Rendahnya Prestasi siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, dapat berasal dari
diri siswa maupun dari guru sebagai pengajar. Seorang guru antara lain harus
memiliki kompetensi yang cukup sebagai pengelola pembelajaran. Seorang guru

yang memiliki kompetensi diharapkan akan lebih baik, dan mampu menciptakan



suasana dan lingkungan belajar yang efektif, sehingga hasil belajar siswa akan
optimal.

Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana upaya guru menciptakan
pembelajaran dengan komunikasi multi arah, meningkatkan aktivitas,
meningkatkan penguasaan konsep, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, dan meningkatkan prestasi belajar siswa ?. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa
diantaranya adalah memilih dan menggunakan model pembelajaran yang relevan.

Model Pembelajaran yang diberikan pada kondisi ini ditekankan pada
penggunaan diskusi, baik diskusi dalam kelompok kecil maupun diskusi dalam
kelas secara keseluruhan. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman- temannya
memungkinkan mereka memperoleh pemahaman dan penguasaan materi
pelajaran. Model pembelajaran seperti ini dapat disebut sebagai model
pembelajaran  kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang
heterogen.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang sederhana adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Dalam STAD, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 4 atau 5 orang dari berbagai kemampuan, gender, dan etnis.

Dalam prakteknya, guru menyajikan pelajaran dan kemudian murid belajar dalam



kelompok untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah menguasai
materi.

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) merupakan pendekatan
yang berusaha memanfaatkan realitas (segala sesuatu yang dapat diamati dan
dipahami dari lingkungan siswa) untuk memperlancar proses pembelajaran di
sekolah. RME memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali
dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan pada masalah
realistik yang diberikan oleh guru. Para ahli psikologi umumnya sependapat
bahwa siswa mudah memahami konsep- konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh konkrit dan dikerjakan secara bersama-sama.
Pembelajaran dengan pendekatan realistik memanfaatkan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga diyakini mempermudah siswa memahami konsep
matematika.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME tersebut
bisa digunakan agar pembelajaran lebih bervariasi dan diharapkan dapat
mempengaruhi serta dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Penggunaan model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME ini dipilih
karena beberapa alasan, yaitu: 1. Memberikan kemudahan kepada siswa dalam
memahami pelajaran dan memecahkan permasalahan yang dihadapi di dalamnya,
karena siswa dapat mendiskusikan hal tersebut dengan teman sekelompoknya. 2.
Menekankan pada, adanya aktivitas dan interaksi siswa untuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi

yang maksimal. 3. Memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika



karena pembelajaran yang dilakukan memanfaatkan realitas (fakta) yang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping ketepatan penggunaan model pembelajaran, kemandirian belajar
siswa akan menentukan keberhasilan studi siswa. Kebanyakan dari siswa belum
mampu secara mandiri untuk menemukan, mengenal, memerinci hal-hal yang
berlawanan dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari masalahnya.
Sebab siswa awalnya hanya menurut yang disajikan oleh guru atau masih
bergantung pada guru. Keberhasilan belajar tidak boleh hanya mengandalkan
kegiatan tatap muka dan tugas terstruktur yang diberikan oleh guru, akan tetapi
terletak pada kemandirian belajar. Untuk menyerap dan menghayati pelajaran
jelas telah diperlukan sikap dan kesediaan untuk mandiri, sehingga sikap
kemandirian belajar menjadi faktor penentu apakah siswa mampu menghadapi
tantangan atau tidak.

Sehubungan dengan uraian sebelumnya, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Di
Tinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP NW Kalijaga”

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa belum mencapai kriteria ketuntasan

minimum atau masih tergolong rendah.



2. Kurang bervariasinya model dan pendekatan yang diterapkan dalam
pembelajaran sehingga belum dapat meningkatkan Prestasi Belajar
matematika siswa

3. Faktor kemandirian belajar siswa juga dapat menjadi salah satu penyebab
rendahnya prestasi belajar matematika.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penulis

membatasi masalah tersebut yakni :

1. Subyek Penelitian
Adapun Subyek penelitian ini adalah pada siswa kelas VIII SMP NW
Kalijaga tahun pelajaran 2018/2019.

2. Obyek Penelitian
Masalah pokok yaang di teliti adalah Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
Dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Di Tinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa
SMP NW Kalijaga

D. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan

pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.



2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan pendekatan RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap
prestasi belajar Matematika.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Terdapat interaksi antara model pembelajaran STAD dengan pendekatan
RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar
Matematika.

F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, manfaat yang dapat diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat menambah
wawasan keilmuan khususnya mengenai pemilihan model pembelajaran.
2. Secara praktis

a. Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi peserta

didik agar dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.



b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
memilih dan menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk diajarkan
kepada siswa.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah
sebagai acuan dalam memberikan binaan dan bimbingan kepada guru
khususnya dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk

digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB1II

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Secara umum Menurut Imron (dalam Sri Haryati 2017:1-2), belajar adalah
suatu upaya yang dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan sejumlah
pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu
atau yang sekarang dikenal dengan guru atau sumber-sumber lain karena guru
sekarang ini bukan merupakan satu-satunya sumber belajar. Dalam belajar,
pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi sedikit hingga akhirnya
menjadi banyak. Orang yang banyak pengetahuannya diidentifikasi sebagai
orang yang banyak belajar, sementara orang yang sedikit pengetahuannya
diidentifikasi sebagai orang yang sedikit belajar dan orang yang tidak
berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belajar. Orang dikatakan
belajar manakala, sedang membaca bacaan, membaca buku pelajaran,
mengerjakan tugas-tugas dan lain-lain.

Menurut psikologi belajar, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
dalam diri seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari sebuah
pengalaman. Contoh: belajar membaca berarti individu mendapat pengalaman,
dan terjadi perubahan dalam 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Pakar psikologi menjelaskan bahwa perilaku belajar
sebagai proses psikologis, individu dalam interaksinya dengan lingkungan

secara alami.
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Menurut Muhamad Afandi dan Dedy Irawan (2013: 1), belajar adalah
perubahan diri seseorang dalam berperilaku dan berkemampuan sebagai hasil
dari pengalaman, aktivitas dan interaksi dengan lingkungannya. Belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan
belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri.

Fontana menjelaskan belajar (learning) adalah proses perubahan yang relatif
tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. Dalam pengertian
ini memusatkan perhatian pada 3 hal yaitu: (1) bahwa belajar harus
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu; (2) bahwa perubahan
itu harus merupakan sebuah dari pengalaman; (3) bahwa perubahan itu terjadi
pada perilaku individu yang mungkin (Sri Haryati, 2017:1-2).

2. Teori Belajar

Terdapat dua aliran psikologis pendidikan yang mengkaji makna belajar
yaitu; pertama, kelompok teori belajar behavioristik: 1) teori belajar
Koneksionisme dengan tokohnya Thorndike; 2) Classical Conditioning
dengan tokohnya Pavlov; 3) Operant Conditioning dengan tokohnya Skinner.
Kedua, kelompok teori belajar kognitif diantaranya: 1) Teori Gestalf dengan
tokohnya Kotka, Bohler dan Wertheirmer; 2) Teori Medan dengan tokohnya
Lewin; 3) Teori Konstruktivistik dengan tokohnya Jean Piaget.

Menurut aliaran Behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indera dengan
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon”

(Muhamad Afandi dan Dedy Irawan (2013:2). Jadi, menurut aliran
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behavioristik, belajar merupakan pemberian berbagai macam rangsang
sehingga didapatkan respon yang diinginkan.

Menurut aliran kognitif (Muhamad Afandi dan Dedy Irawan (2013:2),
”belajar menunjukan proses perubahan yang bersifat kognitif “. Jadi, menurut
aliran kognitif belajar merupakan proses berpikir melalui interaksi dengan
lingkungan.

Menurut Bruner (Muhamad Afandi dan Dedy Irawan (2013:2) ’Dalam
proses belajar dibedakan dalam tiga fase, yaitu: 1) informasi; 2) transformasi;
dan 3) evaluasi’. Informasi yang didapatkan pada proses pelajaran ada yang
bersifat menambah informasi, memperhalus informasi atau memperdalam
informasi, namun ada juga informasi yang bertentangan. Selanjutnya,
informasi diubah atau ditransformasikan ke dalam konsep yang bersifat
abstrak. Terakhir, menilai konsep mana yang dapat dimanfaatkan dalam

memahami objek atau peristiwa lain.

Sementara itu, menurut Gagne (Muhamad Afandi dan Dedy Irawan
(2013:3) ’Belajar merupakan kegiatan yang kompleks dan hasil belajar berupa
kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan: 1) stimulus yang berasal dari
lingkungan; 2) Proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar’. Dari pernyataan
Gagne dapat disimpulkan tiga konponen dalam belajar yaitu: pertama, kondisi
eksternal yaitu stimulus dari lingkungan; kedua kondisi internal yaitu kondisi
kognitif siswa; dan ketiga hasil belajar yaitu gambaran informasi verbal,

keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap dan kognitif.
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3. Prestasi Belajar

Hasil belajar (Noor Komari Pratiwi, 2015:80) merupakan perubahan
perilaku baik peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan
keterampilan yang dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
Hasil belajar yang sering disebut juga prestasi belajar, tidak dapat dipisahkan
dari aktivitas belajar, karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan
prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut..

Jihad dan Haris (dalam Muhamad Afandi dan Dedy Irawan (2013:5-8)
mengemukakan bahwa “Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat
kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru
sebelumnya”. Hasil tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kategori,:

1. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yakni:

a) pengetahuan atau ingatan, yakni jenjang yang paling rendah dalam
kemampuan kognitif. Dalam hal ini tekanan utama pada pengenalan
kembali fakta dan prinsip. Kata-kata yang dipakai: definisikan, ulangi,
laporkan, ingat, garis bawahi, sebutkan, daftar, dan sambungkan.

b) pemahaman, yaitu jenjang setingkat di atas pengetahuan yang meliputi
penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan hasil
komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya
secara singkat tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksplorasikan.

Kata-kata yang dipakai: menerjemah, nyatakan kembali, diskusikan,
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d)

gambarkan, reorganisasikan, jelaskan, identifikasi, tempatkan, review,
ceritakan, dan paparkan.

aplikasi, yaitu penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru.
Kata-kata yang dipakai antara lain: interpretasikan, terapkan, laksanakan,
gunalkan, demontrasikan, pratekan ilustrasikan, operasikan, jadwalkan,
sketsa, kerjakan, mengubah.

analisis, menyangkut kemampuan anak dalam memisah-misah terhadap
suatu materi menjadi bagian-bagian yang membentuknya, mendeteksi
hubungan diantara bagian itu dan cara materi itu diorganisir. Kata-kata
yang dapat dipakai : pisahkan, analisa, bedakan, hitung, cobakan, test,
bandingkan, teliti, hubungkan, pecahkan, kategorikan.

sintesis, meliputi anak menaruhkan/menempatkan bagian-bagian atau
elemen satu/bersama sehingga membentuk suatu keseluruhan yang
koheren. Kata-kata yang dapat dipakai: komposisi, desain, formulasi,
atur, rakit, kumpulkan, ciptakan, susun, organisasikan, memanage,
siapkan, rancang, sederhanakan.

evaluasi, yaitu jenjang paling atas dan paling sulit dalam kemampuan
pengetahuan anak didik. Meliputi kemampuan anak didik dalam
pengambilan keputusan atau dalam menyatakan pendapat tentang nilai
suatu tujuan, idea, pekerjaan, pemecahan masalah, metoda, materi dll.
Kata-kata yang dipakai: putuskan, hargai, nilai, skala, bandingkan, revisi,

skor, perkiraan.
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2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni :

a) menerima atau memperhatikan, meliputi sifat sensitif terhadap adanya
eksistensi suatu phenomena tertentu atau suatu stimulus dan kesadaran
yang merupakan perilaku kognitif. Termasuk keinginan untuk menerima
dan memperhatikan. Kata-kata yang dapat dipakai: dengar, lihat, raba,
cium, rasa, pandang, pilih, kontrol, waspada, hindari, suka, perhatian.

b) merespon, yaitu anak didik dilibatkan dalam suatu objek tertentu,
fenomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan mencari dan menambah
kepuasan dari keterlibatan di dalamnya. Kata- kata yang dapat dipakai:
persetujuan, komunikasi, minat, reaksi, membantu, menolong, partisipasi,
melibatkan diri, menyenangi, menyukai, gemar, cinta, puas, menikmati,
diskusi, melaporkan.

¢) penghargaan, yaitu pada level ini anak didik berperilaku konsisten dan
stabil, tidak hanya dalam persetujuan terhadap suatu nilai tetapi juga
pemilihan terhadapnya dan keterkaitanya pada suatu pandangan atau ide
tertentu. Kata-kata yang dapat dipakai: mengakui dengan tulus,
mengidentifikasi diri, mempercayai, menyatukan diri, menginginkan,
menghendaki, beritikad, menciptakan ambisi, disiplin, dedikasi diri, rela
berkorban, tanggungjawab, yakin, pasrah.

d) mengorganisasikan, yakni dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu
sistim nilai yang dapat menuntun perilaku meliputi konseptualisasi dan

mengorganisasikan. Kata-kata yang dapat dipakai : menimbang-nimbang,
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menjalin, mengkristalisasikan, mengidentifikasikan, menyusun sistim,
menyelaraskan, menyeimbangkan, membentuk filsafat hidup.

e) mempribadi (mewatak), sudah ada internalisasi, nilai-nilai telah
mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu
sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol perilaku. Kata-kata yang
dapat dipakai: bersifat objektif, bijaksana, adil, teguh dalam pendirian,
percaya diri, berkepribadian.

3) Ranah Psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada lima aspek yakni:

a) menirukan, yaitu apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action
yang dapat diamati, maka ia akan mulai membuat suatu tiruan terhadap
action itu sampai pada tingkat sistim otot- ototnya dan dituntun oleh
dorongan kata hati untuk menirukan. Kata-kata yang dapat dipakai:
menirukan, pengulangan, coba lakukan, berketetapan hati, mau, minat,
bergairah.

b) manipulasi, yaitu anak dapat menampilkan suatu action seperti yang
diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang diamati. Anak didik
mulai dapat membedakan antara satu set action dengan yang lain,
menjadi mampu memilih action yang diperlukan dan mulai memiliki
keterampilan dalam memanipulasi. Kata-kata yang dapat dipakai : ikuti
petunjuk, tetapkan, mencoba-coba, mengutakatik, perbaikan tindakan.

c) keseksamaan, yaitu meliputi kemampuan anak didik dalam penampilan

yang telah sampai pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam
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mereproduksi suatu kegiatan tertentu. Kata- kata yang dapat dipakai :
lakukan kembali, kerjakan kembali, hasilkan, kontrol, teliti,
menggunakan.

d) artikulasi, anak didik telah dapat mengkoordinasikan serentetan action
dengan menetapkan urutan secara tepat diantara action yang berbeda.
Kata-kata yang dapat dipakai: lakukan secara harmonis, lakukan secara
unit.

e) naturalisasi, yaitu tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik dimana
anak telah dapat melakukan secara alami satu action atau sejumlah action
yang urut.

Marsun dan Martaniah (dalam Noor Komari Pratiwi, 2015:80) berpendapat
bahwa prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana
peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh
munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal
ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa Penilaian atau evaluasi hasil belajar yang dikutip
dari Syah (dalam Noor Komari Pratiwi, 2015:80) adalah Penilaian terhadap
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program. Padanan kata evaluasi adalah assesment yang menurut Tardif
et al. berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam belajar

sesuai kapasitas (kemampuan, kecakapan, dan kesanggupan) yang dimilikinya.
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Kapasitas yang terdapat dalam individu antara lain intelegensi, bakat, minat,
dan motivasi yang semuanya itu mempengaruhi pencapaian belajar yang
maksimal. Prestasi belajar adalah kecakapan nyata atau aktual yang
menunjukan adanya aspek kecakapan yang segera didemonstrasikan dan
diujikan karena merupakan hasil usaha belajar yang dicapai di sekolah baik
berupa pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang dimanifestasikan dalam
bentuk nilai.

Menurut Nasution (dalam Noor Komari Pratiwi, 2015:82). prestasi belajar
adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa, dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga
kriteria tersebut. Untuk mencapai prestasi yang baik tidak terlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Suryabrata (dalam Noor Komari Pratiwi, 2015:83), faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar dan prestasi belajar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu internal dan eksternal.

a) Faktor Internal

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek, yaitu aspek
fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat
rohaniah). Aspek fisiologis (jasmaniah) baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh, kesehatan jasmani sangatlah besar pengaruhnya

terhadap kemampuan belajar. Aspek psikologis baik yang bersifat
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bawaan maupun yang diperoleh seperti minat, bakat, intelegensi,

motivasi, dan kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan

berpikir, dan kemampuan dasar bahan pengetahuan yang dimilikinya.

b) Faktor Eksternal

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri atau eksternal siswa yang

bersangkutan juga digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu faktor sosial

dan faktor nonsosial.

a. Faktor Sosial
Kehidupan manusia dengan lainnya saling membutuhkan dan di
antara mereka tidak bisa hidup tanpa ada manusia lain yang
membantu. Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pendidikan anak. Pengaruh itu dapat berupa cara orang tua
mendidik, hubungan antara anggota keluarga, dan suasana rumah
tangga. Faktor sosial lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
seperti guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.

b. Faktor Nonsosial
Yang termasuk ke dalam faktor nonsosial adalah sarana dan
prasarana belajar, seperti keadaan suhu udara, waktu belajar, alat-alat
yang digunakan untuk belajar dapat pula mempengaruhi prestasi
belajar.

4. Pengertian Matematika

Dalam pandangan formalitas matematika adalah penelaahan struktur abstrak
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yang didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan
notasi. Matematika merupakan dasar yang mendasari ilmu pengetahuan yang
lain. Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa “matematika adalah ilmu
tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.

Menurut Suriasumantri (dalam Nur Alamsyah, 2016:157-158) bahwa
matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari
pernyataan yang ingin kita disampaikan. Lambang-lambang matematika
bersifat artificial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan
padanya”.

Menurut Wittgenstein (dalam Nur Alamsyah, 2016:157-158) bahwa
“matematika adalah metode berpikir logis”, artinya matematika merupakan
suatu cara atau teknik yang digunakan dalam berpikir logis. Sehingga
kebenaran dalam matematika merupakan kebenaran yang berdasarkan logika
bukan empiris atau kenyataan. Hal ini karena objek dalam matematika
merupakan benda abstrak atau khayal seperti angka-angka dan simbol- simbol.

Menurut Russefendi (dalam Nur Alamsyah, 2016:157-158) mengemukakan
bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur abstrak yang berhubungan di
antara hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-
hubungannya yang diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep yang

terdapat dalam matematika itu. Ini mengisyaratkan bahwa belajar matematika
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adalah belajar tentang konsep- konsep dan struktur-struktur serta mencari
hubungan antara konsep-konsep dan struktur- struktur tersebut.

Rusefendi (dalam Nur Alamsyah, 2016:157-158) menyebutkan bahwa
belajar matematika adalah belajar tentang konsep- konsep dan struktur-struktur
yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut, disebutkan
pula, matematika mengelompokkan perwujudan alamiah menjadi pola-pola
atau bentuk-bentuk tertentu. Selain menghubungkan matematika melakukan
penclaahan pola atau bentuk di dalam matematika berarti mewujudkan
struktur-struktur. Adapun hubungan-hubungan pola di dalam matematika dapat
membentuk rumus, teorema atau dalil matematika.

Setelah menelaah berbagai pendapat tersebut di atas, maka matematika
adalah mata pelajaran yang memuat ide-ide, konsep-konsep abstrak yang
tersusun secara hierarkis dan terpola menjadi rumus, teorema atau dalil yang
dapat dipergunakan secara paten untuk pemecahan masalah dalam mata
pelajaran matematika itu sendiri maupun untuk aplikasi dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Matematika mengunakan abtraksi dan penalaran logika matematika
dikembangkan dari pencacahan, perhitungan, pengukuran, dan pengkajian
sistematika terhadap bentuk dan gerak objek fisika. Kini matematika dipakai di
seluruh dunia sebagai alat penting di berbagai bidang, termasuk ilmu
pengetahuan alam, rekayasa, medis, dan ilmu pengetahuan sosial seperti

ekonomi dan psikologi. Tingkat kesulitan suatu jenis matematika disebabkan
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oleh sulit dan kompleksnya gejala yang penyelesaiannya diusahakan dicari
atau didekati oleh perumusan (model matematikanya) dengan menggunakan
jenis atau cabang matematika tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu pengetahuan yang
dipelajari sebagai hasil dari pemikiran manusia dalam penyelesaian masalah
yang menggunakan bahasa simbol khususnya bilangan dalam penyampaiannya
terhadap orang lain. Pengetahuan matematika tersusun konsisten berdasarkan
logika berpikir.

5. Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar matematika merupakan hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik setelah
mengikuti proses pembelajaran matematika pada periode tertentu yang diukur
dengan menggunakan instrumen tes yang relevan. Prestasi belajar matematika
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi yang dapat memperlihatkan tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika pada suatu
periode. Seperti apa yang dijelaskan BSNP sebagai berikut: “ketuntasan
belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar
berkisar antara 0 — 100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing
indikator 75%. Satuan pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan
minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta
didik serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria ketuntasan

belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal”.
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Seorang siswa yang telah melakukan kegiatan belajar matematika, dapat
diukur prestasinya setelah melakukan kegiatan belajar tersebut dengan
menggunakan suatu alat evaluasi. Jadi, prestasi belajar matematika adalah
hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari matematika dalam
kurun waktu tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evaluasi (tes).

6. Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan strategi pembelajaran. Sofian
Amri (dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni 2016:19-20) dalam
bukunya mendefinisikan strategi, metode, pendekatan dan teknik pembelajaran
antara lain sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih,
yang telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau strategi
tersebut, yaitu: a) pemilihan materi pelajaran (guru dan siswa); b) penyaji
materi pelajaran (perorangan atau kelompok); ¢) cara menyajikan materi
pelajaran (induktif atau deduktif, analitis atau sintesis, formal atau non
formal); dan d) sasaran penerima materi pelajaran (kelompok,
perorangan, heterogen atau homogen).

2. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru
atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi
itu disajikan.

3. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat

diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan
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metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan
sebagainya.

4. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan
guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan siswa. Misalnya
teknik mengajarkan perkalian dengan penjumlahan berulang dan atau
dengan teknik yang lainnya.

Stategi pembelajaran menurut kemp dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyatu
Fahyuni (2016:19-20) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and Carey juga menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama—sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada peserta didik atau siswa. Upaya mengimplementasi rencana
pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disunsun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah diterapkan. Dengan
demikian bisa terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa
metode. Misalnya untuk melaksanakan strategi ekspositor bisa digunakan
metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan diskusi dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia termaksuk menggunakan media
pembelajaran. Oleh sebab itu, strategi berbeda dengan metode. Strategi

menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedang
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metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.
Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation achieving something,
sedangkan metode adalah a way in achieving something.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Roy kellen
dalam Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni (2016:19-20) mencatat bahwa
terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat
pada guru (teacher centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada
siswa (student centered approaches).

Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran
ekspositor. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
menurunkan strategi pembelajaran inkuiri atau discovery serta pembelajaran
induktif.

7. Model Student Team Achievement Division (STAD)
a. Pengertian Model Student Team Achievement Division (STAD)

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Univesitas John Hopkin. Menurut Slavin dalam Nurdyansyah dan Eni
Fariyatul Fahyuni (2016: 66-70) model STAD (Student Team Achievement
Division) merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak
diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam

Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Teknik dan banyak subjek lainnya, dan
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pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam STAD, siswa
dabagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam
kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran
dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota
kelompok itu menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani
kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak
boleh saling membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa
diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh
sebelumnya, dan nilai-nilai itu daberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi
peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu melampaui
nilai mereka sebelumnya. Nilai- nilai ini kemudian dijumlah untuk mendapat
nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa
mendapatkan sertifikat atau hadiah-hadiah yang lainnya. Keseluruhan siklus
aktivitas itu, mulai dari paparan guru ke kerja kelompok sampai kuis, biasanya
memerlukan tiga sampai lima kali pertemuan kelas.

Dalam model ini siswa berkesempatan untuk berkolaborasi dan elaborasi,
bertukar jawaban, mendiskusikan ketidaksamaan, dan saling membantu,
berdiskusi bahkan bertanya pada guru jika mereka mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Ini sangat penting, karena dapat menumbuhkan
kreatifitas siswa dalam mencari solusi pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.

Para siswa diberi waktu untuk bekerja sama setelah pelajaran diberikan oleh

guru, tetapi tidak saling membantu ketika menjalani kuis, sehingga setiap siswa
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harus menguasai materi itu (tanggung jawab perseorangan). Para siswa
mungkin bekerja berpasangan dan bertukar jawaban, mendiskusikan
ketidaksamaan, dan saling membantu satu sama lain, mereka bisa
mendiskusikan pendekatan- pendekatan untuk memecahkan masalah itu, atau
mereka bisa saling memberikan pertanyaan tentang isi dari materi yang mereka
pelajari itu.

Mereka mengajari teman sekelompok dan menaksir kelebihan dan
kekurangan mereka untuk membantu agar bisa berhasil menjalani tes. Karena
skor kelompok didasarkan pada kemajuan yang diperoleh siswa atas nilai
sebelumnya (kesempatan yang sama untuk berhasil), siapapun dapat menjadi
“bintang” kelompok dalam satu minggu itu, karena nilai lebih baik dari nilai
sebelumnya atau karena makalahnya dianggap sempurna, sehingga
menghasilkan nilai yang maksimal tanpa mempertimbangkan nilai rata-rata
siswa yang sebelumnya.

b. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif model STAD

Menurut Peneliti langkah-langkah pembelajaran kooperatif model STAD

sebagai berikut:

1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan
memotivasi siswa untuk belajar.

2. Menyajikan informasi
Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan tujuan

pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya
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pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar
dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses pembelajaran guru
dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang
tejadi dalam kehidupan sehari- hari. Dijelaskan juga tentang
keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan
pekerjaan serta cara-cara mengerjakannya.

. Membentuk kelompok — kelompok belajar

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman)
kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik.

. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama
tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,
dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri
terpenting dari STAD.

. Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil
kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual
dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar

siswa secara individu bertanggung jawab kepada dari sendari dalam
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memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan
untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya sesuai dengan
tingkat kesulitan siswa.
. Penghargaan Prestasi Tim
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan
tahapan-tahapan sebagai berikut :
a) Menghitung Skor Individu
Menurut Slavin (Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni 2016: 66-
70) untuk menghitung perkembangan skor individu dihitung
sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penghitungan Perkembangan Skor Individu

No. Nilai Tes Perkeslﬁf);ngan
1 Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 0 poin
2 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 poin
3 Skor 0 sampai 10 poin diatas skor 20 poin
dasar
4

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar

Pekerjaan sempurna
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b) Menghitung Skor Kelompok
Skor dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor
perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah
anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor
perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana
dalam tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok

No Rata-rata Skor Kualifikasi
1 0<N<S5 -
2 6<N<15 Tim yang Baik (Good Team)
3 16 <N <20 | Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4 21 <N <30 | Tim yang Istimewa (Super Team)

c) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat,
guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing- masing
kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang

ditetapkan guru).

e

Keunggulan dan Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Adapun keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD

antara lain (Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni 2016: 66-70):
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1) Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe STAD

a. Pelajaran kooperatif membantu siswa mempelajari isi materi
pelajaran yang sedang dibahas. Adanya anggota kelompok lain
yang menghindari kemungkinan siswa mendapatkan nilai rendah,
karena dalam pengetesan lisan siswa dibantu oleh anggota
kelompoknya.

b. Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar
berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan
mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama-
sama.

c. Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar siswa
yang tinggi menambah harga diri siswa dan memperbaiki
hubungan dengan teman sebaya.

d. Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan
dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.

e. Siswa yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu
pengetahuannya. Pembentukan kelompok kecil memudahkan
guru untuk memonitor siswa dalam belajar bekerja sama.

2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

a) Pembelajaran kooperatif tipe STAD bukanlah obat yang paling
mujarab untuk memecahkan masalah yang timbul dalam

kelompok kecil.
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b) Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berpikir
tidak dapat berlatih belajar mandiri.

¢) Memerlukan waktu yang lama sehingga target pencapaian
kurikulum tidak dapat dipenuhi.

d) Tidak dapat menerapkan materi pelajaran secara cepat.

e) Penilaian terhadap individu dan kelompok serta pemberian
hadiah menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.

f) Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu
memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan
kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya
mengajar berbeda.

8. Realistic Mathematics Education (RME)
a. Pengertian Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah teori tentang
pembelajaran matematika yang salah satu pendekatan pembelajarannya
menggunakan konteks “dunia nyata”. RME kali pertama dikenalkan oleh
matematikawan dari Freudenthal Institute di Utrecht University Belanda, yaitu
Profesor Hans Freudenthal (1905 — 1990), seorang penulis, pendidik, dan
matematikawan berkebangsaan Jerman/Belanda. Sejak tahun 1971, Institut
Freudenthal mengembangkan suatu pendekatan teoritis terhadap pembelajaran
matematika yang dikenal dengan RME (Realistic Mathematic Education).
Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai passive

receivers of ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah
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jadi atau diolah). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada
penggunaan berbagai situasu dan kesempatan untuk menemukan kembali
matematika dengan cara mereka sendiri.

Berdasarkan pemikiran Hans Freudenthal, dalam RME matematika
dianggap sebagai aktivitas insani (mathematics as human activities) dan harus
dikaitkan dengan realitas. Menurut filsafat RME, siswa harus diberi
kesempatan untuk mereka cipta kembali (to reinvent) matematika di bawah
bimbingan orang dewasa, dan rekacipta ide dan konsep matematika tersebut
harus dimulai dari penjelajahan berbagai persoalan dan situasi ,,dunia nyata®.

Selanjutnya, di dalam RME proses belajar memainkan peranan yang
penting. Rute belajar (learning route), yang hasil belajarnya ditemukan siswa
berdasarkan usaha mereka sendiri, harus dipetakan. Dengan demikian, dalam
RME guru harus mengembangkan pengajaran yang interaktif dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk secara aktif berpartisipasi dalam proses belajar
mereka sendiri.

Dari uraian di atas, pendekatan RME (Realistic Mathematic Education)
adalah suatu pendekatan yang menekankan perlunya kesempatan bagi siswa
ikut aktif dalam menemukan kembali matematika dengan bantuan guru melalui
permasalahan yang diangkat dari situasi dunia nyata“.

b. Prinsip-prinsip Realistic Mathematics Education (RME)
Beberapa pakar RME menyebutkan ada tiga prinsip kunci dalam RME, yaitu

sebagai berikut (Fathurrohmam, 2017 : 191 — 192)
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1) Guided Reinvention (menemukan kembali)
Dalam prinsip ini, pesert didik harus diberi kesempatan untuk mengalami
proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan.
Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah real yang selanjutnya melalui
aktivitas peserta didik diharapkan menemukan kembali sifat, definisi,
teorema, atau prosedurnya.

2) Dedicatical Phenomenology (fenomena didaktik)
Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topik materi jika disajikan atas
dua pertimbangan, yaitu melihat kemungkinan aplikasi dalam pengajaran
dan sebagai titik tolak dalam proses pematematikaan. Tujuan penyelidikan
fenomena tersebut adalah menemukan situasi-situasi masalah khusus yang
dalat digeneralisasikan.

3) Self Developed Models (pengembangan model sendiri)
Kegiatan ini berperan sebagai jembatan antara pengetahuan informal dan
matematika formal. Modek dibuat siswa sendiri dalam memecahkan
masalah. Model pada awanya adalah suatu model dari situasi yang dikenal
(akrab) dengan siswa. Dengan proses generalisasi dan formalisasi, model
tersebut akhirnya menjadi suatu model sesuai penalaran matematika.

c. Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME)

Dari uraian prinsip-prinsip di atas, RME memiliki lima karakteristik, yaitu
sebagai berikut (Fathurrohmam, 2017: 192 — 193):
1) Phenomonological Exploration or The Use of Contexts (menggunakan

masalah kontekstual)
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Konteks adalah lingkungan keseharian siswa yang nyata. Maksudnya
adalah menggunakan lingkungan keseharian siswa sebagai awal
pembelajaran. Masalah kontekstual sebagai aplikasi dan sebagai titik tolak
belajar matematika. Konsep ini membantu guru mengaitkan antarmateri
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuathubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2) The Use of Models or Bridging by Vertical Instruments (menggunakan

3)

model atau jembatan dengan instrumen vertikal)

Dalam pembelajaran matematika ini perlu dikembangkan suatu model yang
harus dikembangkan oleh siswa sendiri dalam pemecahan masalah. Pada
kegiatan dengan model matematika dan sepanjang proses pembentukan
teori yang dikembangkan, para pelajar dapar memperoleh pengetahuan dan
pemahaman. Model ini diarahkanpada model konkret meningkat ke abstrak
atau model dari situasi nyata atau model untuk arah abstrak.

The Use of Student Own Productions and Cinstruction or Student

Contribution (menggunakan kontribusi murid)

Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar diharapkan dari
konstruksi peserta didik sendiri yang mengarahkan mereka dari metode
informal mereka ke arah yang lebih formal atau baku. Dengan adanya
konstruksi dari siswa sendiri, mereka akan lebih mudah memahami
pelajarankarena pemahaman dibentuk oleh mereka sendiri dan bukan

paksaan dari guru.
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4) The Interactive Character of The Teaching Procces or Interactivity
(interaktivitas)
Interaksi antara siswa dan guru merupakan hal yang mendasar dalam RME.
Dalam pembelajaran konstruktif diperhatikan interaksi, negosiasi secara
eksplisit, interverensi, koperasi, dan evaluasi sesama peserta didik,
pesertadidik dan guru serta guru dan lingkungannya. Maksudnya untuk
mendapatkan hal yang formal diperlukan interaktivitas baik antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan orang lain atau
ahli yang sengaja didatangkan ke sekolah untuk memberikan penjelasan
langsung ataupun dengan model.

5) The Interwining of Various Larning Strands (terintegrasi dengan topik
pembelajaran lainnya)
Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan holistik, artinya bahwa
topik-topik belajar dapat dikaitkan dan diintegrasikan sehingga muncul
pemahaman suatu konsep atau operasi secara terpadu. Maksudnya
pembelajaran matematika bukanlah terdiri dari bagian-bagian yang berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan antara topik yang satu dengan lainnya.
Keterkaitan sesama topik dalam matematika ini biasa berupa keterkaitan
antar materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya atau dengan materi
yang akan datang.

d. Langkah-Langkah Realistic Mathematics Education (RME)

Adapun langkah-langkah pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) menurut peniliti sebagai berikut.
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1) Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan
memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian
tertentu yang dipahami siswa. Pada langkah ini karakteristik RME
yangditerapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu, pemberian masalah
kontekstual berarti memberi peluang terlaksananya prinsip pertama dari
RME.
2) Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual maupun kelompok disuruh menyelesaikan masalah
kontekstual pada Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara
pemecahan dan jawaban masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru
memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa
memperoleh penyelesaian soal. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk
menemukan kembali tentang ide atau konsep atau definisi dari soal
matematika. Disamping itu, pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk
membentuk dan menggunakan model sendiri guna memudahkan
menyelesaikan masalah (soal). Guru diharapkan tidak memberi tahu
penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum siswa memperoleh
penyelesaiannya sendiri. Pada tahap ini karakteristik RME yang muncul

adalah menggunakan model.
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3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada
diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa
untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda
dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik RME yang
muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa,
sebagaiupaya untuk mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi
antara siswa dan siswa, antara guru dan siswa, dan antara siswa dan sumber
belajar.

4) Menarik kesimpulan
Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan hasil diskusi kelas yang dilakukan,
guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep,
definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan
masalah kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik RME yang
muncul pada langkah ini adalah menggunakan interaksi antara guru dan
siswa.

e. Kelebihan dan kekurangan Realistic Mathematics Education (RME)
Adapun kelebihan dan kekurangan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) (Shoimin, 2014 : 151 — 153):

1) Kelebihan Realistic Mathematics Education (RME)
a) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas

kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umum
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bagi manusia.

b) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa matematika adalah suatu kajian yang
dikonstruksikan dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh
mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.

c) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus
tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan orang lain.
Selanjutnya, dengan membandingkan cara penyelesaian yang
satudengan cara penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara
penyelesaian yang tepat, sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian
masalah tersebut.

d) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses
pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus
menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-
konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui
(misalnya guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses
tersebut, pembelajaran bermakna tidak akan tercapai.

2) Kekurangan Realistic Mathematics Education (RME)
a) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang

berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau
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masalah kontekstual, sedangkan perubahan itu merupakan syarat untuk
dapat diterapkan RME.

b) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan dalam pembelajaran matematika realist tidak selalu mudah
untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-
lebih karena soal-soal tersebut harus diselesaikan dengan bermacam-
macam cara.

¢) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan
berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.

d) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar
dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika yang dipelajari.

9. Langkah- langkah Model Student Team Achievement Division (STAD)
dengan Setting pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) Setting
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah kolaborasi
antara Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Sebagaimana
peneliti akan mengkolaborasikan keduanya menjadi satu. Adapun langkah-
langkah Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
Setting pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai

berikut:

41



a. Menyampaikan Tujuan Dan Memotivasi Siswa
Pada tahap ini guru membahas tujuan pelajaran dan memotivasi siswa
untuk belajar.

b. Menyajikan Informasi
Pada tahap ini guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di
dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi,
pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang
diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan serta cara-cara
mengerjakannya.

¢. Membentuk Kelompok-Kelompok Belajar
Pada tahap ini guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, di mana
setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis
kelamin, rasa atau etnik.

d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca
dan memahami petunjuk pada LKS dan masalah kontektual pada LKS,
kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait hal

yang belum di pahami. Jika ada siswa yang mengajukan pertanyaan,
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maka guru akan menjawab dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah pada LKS secara individu. Jika ada
siswa yang mengalami kesulitan maka guru memberi bantuan
seperlunya sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas dengan caranya
sendiri. Setelah menyelesaikan LKS siswa di beri kesempatan untuk
mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman
sekelompoknya. Setelah masing-masing kelompok menyesaikan tugas
yang ada di LKS, satu siswa mewakili kelompoknya untuk naik
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, kemudian kelompok lain
memberi tanggapan. Jika terdapat perbedaan pendapat antar kelompok
maka guru mengarahkanya dalam diskusi. Berdasarkan hasil diskusi
kelas, siswa di arahkan untuk menarik kesimpulan terkait dengan materi
yang di pelajari.

Kuis (Evaluasi)

Pada tahap ini guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis
tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi
secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk
menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri
sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor
batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya

sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.
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f. Penghargaan Prestasi Tim
Pada tahap ini guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka
dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1) Menghitung perkembangan skor individu
2) Menghitung skor kelompok dengan cara menjumlahkan semua skor
perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah
anggota kelompok tersebut.
3) Memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing- masing
kelompok sesuai dengan prestasinya.
10. Kemandirian Belajar
Menurut Huri Suhendri (dalam Dedi Syahputra, 2017:370) Kemandirian
belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung
kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan
belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan
kesadarannya sendiri serta siswa dapat mengaplikasikan dalam menyelesaikan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian belajar ini dinilai
sangat berpengaruh karena kebanyakan siswa hanya belajar ketika ada tugas
sekolah yang diberikan oleh guru dan ketika ada ulangan saja.
Menurut Elizabeth Hurlock (dalam Dedi Syahputra, 2017:371) Kemandirian
belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya

secara nyata dengan baik dengan tidak bergantung pada orang lain, dalam hal
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ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat menentukan
cara belajar efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan
mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Dari pengertian
kemandirian belajar di atas maka kemandirian belajar adalah aspek yang sangat
penting dalam dunia pendidikan dimana siswa yang tidak memiliki
kemandirian belajar akan sangat sulit untuk bertanggung jawab dalam segala
hal terutama dalam proses pembelajaran, selain itu siswa tidak bisa mengambil
keputusannya sendiri dan tidak mempunyai gagasan, ide, dan inisiatif dalam
setiap permasalahan yang dihadapi hal itu disebabkan karena
ketergantungannya kepada orang lain terlebih kepada orangtua dan teman
sebayanya dan selalu mengandalkan orang lain.

Kemandirian belajar (Yuyun Lestari, 2015:2) adalah kondisi aktifitas belajar
yang mandiri, tidak bergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta
bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya.
Kemandirian belajar akan terwujud apabila ada kemauan dari siswa untuk aktif
mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan, mengevaluasi dan
selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui
dan siswa juga mau aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Susilowati. (dalam Yuyun Lestari, 2015:4) mendiskripsikan
kemandirian belajar sebagai berikut:

1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil

berbagai keputusan.
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2. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap
orang dan situasi pembelajaran.

3. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.

4. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.

5. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan
aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan
korespondensi.

6. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti
berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan
mengembangkan berfikir kritis.

7. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan
belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka.

Menurut Mudjiman (dalam Yuyun Lestari, 2015:5) kegiatan-kegiatan yang

perlu diakomodasikan dalam pelatihan belajar mandiri adalah sebagai berikut:

a) Adanya kompetensi-kompetensi yang ditetapkan sendiri oleh siswa untuk
menuju pencapaian tujuan-tujuan akhir yang ditetapkan oleh program
pelatihan untuk setiap mata pelajaran.

b) Adanya proses pembelajaran yang ditetapkan sendiri oleh siswa.

c) Adanya input belajar yang ditetapkan dan dicari sendiri. Kegiatan-

kegiatan itu dijalankan oleh siswa, dengan ataupun tanpa bimbingan

guru.
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d) Adanya kegiatan evaluasi diri (self evaluation) yang dilakukan oleh siswa

sendiri.

e) Adanya kegiatan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah

dijalani siswa.

f) Adanya past experience review atau review terhadap pengalaman

pengalaman yang telah dimiliki siswa.

g) Adanya upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.

h) Adanya kegiatan belajar aktif.

Menurut Hasan Basri (dalam Dedi Syahputra, 2017:371-372) Kemandirian
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat di
dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor-faktor yang terdapat di luar
dirinya (faktor eksogen) :

a. Faktor endogen (internal)

Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari
dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya
sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya.
Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar
bagi pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-
macam sifat dasar dari ayah dan ibu mungkin akan didapatkan di dalam
diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan
tubuhnya.

b. Faktor eksogen (eksternal)

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang
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berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi
negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan

membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian Dian Mita Nurhayati (2013) Yang berjudul Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Smp Negeri 35
Pekanbaru dengan hasil penelitian Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika antara siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME dan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VII SMP
Negeri 35 Pekanbaru dan Dengan adanya perbedaan tersebut maka
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan
RME berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 35 Pekanbaru

Penelitian Laila Fitriana (2010) yang berjudul pengaruh model
pembelajaran cooperative tipe group investigation (GI) dan STAD

terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari kemasndirian belajar
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siswa Dengan hasil penelitian Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran cooperative dengan kemandirian belajar siswa terhadap
prestasi belajar geometri pokok bahasan bangun ruang sisi datar siswa
SMP/MTs di Kota Surakarta dan Terdapat pengaruh model pembelajaran

terhadap prestasi belajar matematika materi Bangun Ruang Sisi Datar.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori dan kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan

maka, kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran STAD merupakan tipe pembelajaran cooperative yang
paling sederhana. Dikatakan demikian karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih dekat kaitanya dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat dilihat pada fase 2 dari fase-fase pembelajaran cooperative STAD yaitu
adanya penyajian informasi atau materi pelajaran. Perbedaan model ini dengan
model konvensional terletak pada adanya pemberian penghargaan kepada
kelompok.

RME merupakan Pendekatan ini berusaha memanfaatkan realitas (segala
sesuatu yang dapat diamati dan dipahami dari lingkungan siswa) untuk
memperlancar proses pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan makna dan kegunaan
dari matematika yang memungkinkan mereka untuk mengkontruksi kembali
ide dan konsep matematika berdasarkan pengalaman interaksi mereka dengan

lingkungan.
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3. Model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME merupakan model
pembelajaran yang mengharuskan guru menyiapkan masalah untuk
sekelompok siswa pada jenjang kemampuan tertentu. Siswa menghadapi
masalah yang kemudian diarahkan kepada menemukan konsep atau prinsip.
Karena siswa secara bersama-sama menemukan konsep atau prinsip, maka
diharapkan konsep tersebut tertanam dengan baik pada diri siswa yang pada
akhirnya siswa menguasai konsep atau prinsip yang baik pula. Hal ini akan
dapat berhasil jika ditunjang oleh siswa-siswa yang memiliki kemandirian
belajar yang baik. Hal ini berarti jika siswa yang memiliki kemandirian belajar
tinggi dengan Penerapan pembelajaran S7TAD dengan pendekatan RME maka,
prestasi belajarnya juga akan baik, tetapi untuk siswa yang memiliki
kemandirian belajar sedang dan rendah penerapan S7AD dengan pendekatan
RME menghasilkan prestasi belajar yang sama.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari rumusan masalah

yang telah dikemukakan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. H, : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.
H,; : Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
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pendekatan RMFE dan siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional.
2. H, : Tidak Ada interaksi antara model pembelajaran STAD dengan

pendekatan RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi

belajar Matematika.

H, : Ada interaksi antara model pembelajaran STAD dengan pendekatan
RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar

Matematika.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono, 2016:72). Adapun jenis
eksperimen yang digunakan yaitu quasi eksperimental design. Menurut
Sugiono (2016: 77) quasi eksperimental design merupakan pengembangan
dari true eksperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu
keadaan yang dikontrol secara ketat maka kita memerlukan perlakuan
(treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah yang dilakukan pada
penelitian eksperimen.
2. Desain penelitian
Desain eksperimen adalah suatu rancangan pcrcobaan (dengan setiap
langkah tindakan yang benar-benar terdefinisi) sedemikian rupa sehingga
informasi yang berhubungan dengan atau yang diperlukan untuk persoalan
yang sedang diteliti dapat di kumpulkan (Merry Siska dan Rudi Salam, 2012:
I74). Desain eksperimen yang digunakan penelitian ini adalah Quasi

Eksperimental Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
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dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiono, 2016: 77). penelitian ini
menggunakan bentuk posttest-only control grup design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.
Kelompok pertama diberi perlakuan melalui penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan matematika RME terhadap prestasi
belajar matematika di tinjau dari kemandirian belajar siswa. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut eksperimen dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan faktorial 2 x 3. Adapun desain yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rancangan Faktorial 2 x 3

mandirian Belajar(b)

Tinggi (b1) | Sedang (b2) | Rendah (b?)

Model pembelajaran

STAD dengan RME (a") (ab)1; (ab)i; (ab)13

Konvensional (a,) (ab),, (ab),, (ab),s3

Dengan (ab);; adalah nilai model pembelajaran ke-i dan kemandirian belajar

ke-j,i=1,2,j=1, 2 dan 3. (Urip Tisngati dkk, 2019, 26-27)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP NW Kalijaga yang beralamat di Desa
Kalijaga Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa
Tenggara Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu Yang diperlukan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini dari
tahap persiapan sampai tahap penulisan laporan yaitu mulai dari bulan juni

sampai Desember 2019. Berikut merupakan rincian matrik kegiatan waktu

penelitian.
Tabel 3.2 Matrik Jadwal Kegiatan Penelitian
Tahun 2019
Jenis Kegiatan BULAN

VI VII | VvIII | IX X XI XII

1. Persiapan penelitian

a. Penyusunan judul
penelitian

b. Penyusunan proposal

c. [jin penelitian
perguruan

d. Penyusunan soal
latihan dan soal tes

2. Pelaksanaan
penelitian

a. pengumpulan data

b. analisis data

c. penarikan hasil
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Tahun 2019
Jenis Kegiatan BULAN
VI Vil | VIII | IX X XI XII

3. Penyusunan laporan

C. Populasi dan sampel penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian disimpulkan (Sugiyono,2016:80). Populasi adalah
sekumpulan orang yang akan diamati atau diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII pada
SMP NW Kalijaga yang beralamat di Desa Kalijaga Kabupaten Lombok
Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 103 peserta didik yang terdiri dari kelas VIII A sebanyak 26 siswa,
kelas VIII B sebanyak 26 siswa, kelas VIII C sebanyak 26 siswa dan kelas
VIII D sebanyak 25 siswa.
2. Sampel dan Teknik Sampiling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Sampel dapat diartikan sebagai
bagian dari populasi yang dianggap mewakili terhadap keseluruhan populasi
dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel dalam penelitian
ini kelas VIII SMP NW kalijaga sebanyak dua kelas yang terdiri dari satu

kelas eksperimen dan satunya lagi kelas kontrol yang dipilih secara sampel
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acak Sederhana (Simpel Random Sampling). Sampel acak sederhana (simple
random sampling) ialah suatu sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga
tiap unit penelitian dari suatu populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai sampel. Dalam prakteknya, sampel acak sederhana
dapat dilakukan dengan (a) undian, atau (b) bilangan acak (Garaika, 2019).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Simpel Random Sampling. Karena pengambilan anggota sampel dari populasi
secara acak tanpa memperhatikan dalam populasi. Cara ini dilakukan apabila
anggota populasi dianggap homogen. Sehingga dengan menggunakan Simpel
Random Sampling dengan cara undian di peroleh dua kelas yaitu kelas VIII.A
sebagai kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan kelas VIII.B sebanyak 26
siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional.

. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu model pembelajaran
dan kemandirian belajar siswa dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar

matematika.

. Variabel Bebas

Model Pembelajaran
1) Definisi Operasional: Model pembelajaran adalah suatu kerangka
konseptual yang sistematis yang berisi prosedur dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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2) Indikator: model pembelajaran cooperatif tipe STAD dengan pendekatan
RME pada kelompok eksperimen, dan model pembelajaran konvensional
pada kelompok kontrol.

3) Skala pengukuran: nominal

4) Simbol: a; dengan i : 1 = STAD dengan RME, 2 = konvensional

. Kemandirian Belajar Siswa.

1) Definisi Operasional: Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk
melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada aktivitas dan tanggung
jawab dengan didorong oleh motivasi dirinya sendiri.

2) Indikator: skor angket kemandirian belajar.

3) Skala Pengukuran: Skala interval yang di ubah ke skala ordinal terdiri dari

3 kategori yaitu:

Kategori tinggi jika memperoleh skor lebih dari x + %s

S

N | =

Kategori sedang jika memperoleh skor X — %S Sx<x+

Kategori rendah jika memperoleh skor kurang dari x — %s

Keterangan:

=

: skor tiap kemandirian belajar
X : nilai rerata dari gabungan skor kemandirian belajar
s : standar deviasi dari skor kemandirian belajar ( Wahyudi David dkk,
2018; 24-25)

4) Symbol: bj dengan j : 1 = kemandirian belajar tinggi, 2 = kemandirian

belajar sedang, 3 = kemandirian belajar rendah.

57



2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika
peserta didik.

1) Definisi operasional: prestasi belajar yang telah dicapai peserta didik
dalam proses pembelajaran yang mencerminkan penguasaan peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika yang dinyatakan dalam bentuk angka.

2) Indikator : nilai tes prestasi belajar matematika.

3) Skala pengukuran : skala interval.

4) Simbol: (ab);jdengani=1,2dan;j=1,2,3

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, tes dan angket

a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data kemampuan
awal peserta didik berupa nilai ulangan matematika semester genap. Data
tersebut digunakan untuk uji keseimbangan kemampuan awal.

b. Metode tes
Metode tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi
belajar matematika. Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah
tes objektif dengan 4 alternatif jawaban. Soal tes yang digunakan sebanyak
30 butir soal. Setiap jawaban benar mendapat skor 1, sedangkan setiap

jawaban salah mendapat skor 0.
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c. Metode angket
Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar
peserta didik. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
kemandirian belajar berupa pernyataan sebanyak 30 item dengan alternatif
4 jawaban kemudian peserta didik diminta untuk memberi tanda ceklist
pada pilihan jawaban yang sesuai, pemberian skor menggunakan skala
Likert. Untuk item positif jika menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3,
TS diberi skor 2 dan STS diberi skor 1. Adapun untuk item kemandirian
belajar negatif jika menjawab SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi
skor 3 dan STS di beri skor 4 ( Hanafiah dkk, 2018;113).
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes prestasi belajar
dan angket tentang kemandirian belajar. Sebelum tes prestasi belajar
digunakan agar menghasilkan soal tes yang baik terlebih dahulu dibuat kisi-
kisi tes prestasi belajar. Kemudian disusun butir soal sesuai dengan kisi-kisi
tersebut. Langkah selanjutnya adalah memvalidasi soal tes. Soal-soal tes
disusun adalah soal-soal yang sifatnya masih sementara, sehingga diperlukan
uji coba untuk mengukur reliabilitasnya yang nantinya ditentukan kelayakan
soal itu untuk digunakan. Sebelum menyusun angket kemandirian belajar
terlebih dahulu dibuat kisi-kisi angket berdasarkan aspek dan indikator
kemandirian belajar. Kemudian disusun butir angket. Angket yang telah
disusun dikonsultasikan kepada ahli. Selanjutnya angket diujicobakan untuk

mengkur reliabilitasnya sebelum digunakan untuk penelitian.
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F.

Validasi dan Reliabilitas Instrumen

Validasi dan Reliabilitas Instrumen sangat diperlukan dalam suatu
penelitian untuk mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua intrumen yaitu instrumen
tes prestasi belajar dan angket kemandirian belajar yang akan dilakukan uji
validasi dan wuji relaibiltas. Setelah dilakukan wvalidasi dan reliabilitas
instumen kemudian dilakukan analisis terhadap instrumen tes prestasi belajar
dan angket kemandirian belajar.
Validasi dan Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar

Instrumen dalam Penelitian Ini adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengukur kemampuan prestasi belajar siswa, sehingga instrument yang
digunakan adalah instrumen pilihan ganda. Untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami apa yang sudah di ajarkan. Instrumen tes prestasi yang akan
di uji validasi, indeks kesukaran, daya beda dan reliabilitas dalam penelitian
ini sebanyak 30 butir soal.
Uji Validitas isi

Menurut Surapranata (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah, (2017: 41)
validitas adalah konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengukur apakah yang seharusnya dikur. Validitas tes perlu ditentukan untuk
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dengan mengukur hal yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat kevaliditian validitas isi secara

keseluruhan menggunakan rumus formula Gregory, dimana diperlukan dua
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ahli untuk memerikasa kecocokan antara indikator dengan butir-butir
instrumen.
Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan

matematika dan guru matematika sebagai validator. Berikut adalah rumusnya:

E

Validasi isi = ————
A+B+C+D+E

Keterangan :

A = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I dan 11

B = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I

C = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II

D = soal yang tidak relevan (penting) pada pakar I11

E = soal yang relevan (penting) pada pakar I, II dan III

Tabel 3.3 Kriteria Uji Validasi Isi

No Nilai Kategori
1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 - 0,79 Tinggi
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20 - 0,39 Rendah
5 0,00 -0,19 Sangat Rendah
(Akbar Iskandar:2017)

Tabel 3.4 Hasil Uji Validasi Instrument Tes Prestasi Belajar Siswa

Hasil .
Pakar 1 Pakar 2 pakar 3 Validasi kategori
30 30 30 1 Sangat Tinggi
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b)

Berdasarkan hasil uji validasi instrument prestasi belajar siswa pada tabel 3.4
dari pakar 1, pakar 2, dan pakar 3 sesuai dengan kategori yang sudah ditetapkan
maka instrument tersebut valid dengan kategori sangat tinggi. Selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 13.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal menyatakan proporsi banyaknya peserta
menjawab benar butir soal tersebut terhadap seluruh peserta tes. Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk

menentukan indeks kesukaran tiap butir soal digunakan rumus:

B
PEN
dengan:

p : indeks tingkat kesukaran.
B: banyaknya peserta tes yang menjawab benar.
N : banyaknya seluruh peserta tes. (Mujianto Solihin, 2017: 197)
Untuk mengiterprestasikan indeks tingkat kesukaran dapat digunakan tolak
ukur sebagai berikut.
Jika 0,00 < P 0,30 : soal sukar.
Jika 0,30 < P < 0,70 : soal sedang.
Jika 0,70 < P < 1 : soal mudah
Pada penelitian ini butir tes dapat digunakan jika memiliki tingkat

kesukaran 0,30 < P < 0,70. Selengkapnya ringkasan analisis Indeks

kesukaran item soal sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Ringkasan Analisis Indeks Kesukaran item soal

No. Item Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0.692 Sedang
2 0.769 Mudah
3 0.692 Sedang
4 0.654 Sedang
5 0.692 Sedang
6 0.692 Sedang
7 0.769 Mudah
8 0.692 Sedang
9 0.692 Sedang
10 0.692 Sedang
11 0.692 Sedang
12 0.692 Sedang
13 0.692 Sedang
14 0.692 Sedang
15 0.731 Mudah
16 0.654 Sedang
17 0.731 Mudah
18 0.692 Sedang
19 0.692 Sedang
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No. Item Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
20 0.692 Sedang
21 0.692 Sedang
22 0.654 Sedang
23 0.692 Sedang
24 0.692 Sedang
25 0.692 Sedang
26 0.692 Sedang
27 0.731 Mudah
28 0.692 Sedang
29 0.692 Sedang
30 0.692 Sedang

Berdasarkan hasil analisis indeks kesukaran sebagaimana terlihat pada
tabel 3.5, yang di ikuti oleh 26 peserta didik tes berbentuk soal pilihan ganda
menunjukkan bahwa 25 butir soal tingkat kesukaran sedang yaitu butir soal
nomor 1, 3,4, 5,6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 28, 29, dan 30 di karenakan indeks kesukarannya antara 0,30 dan 0,70

dan 5 butir soal yang tingkat kesukaran mudah yaitu butir soal nomor 2, 7,

15,17, dan 27 dikarenakan indeks kesukaranya lebih dari 0,70.

Pada penelitian ini butir soal dapat digunakan jika memiliki tingkat
kesukaran 0,30 < P < 0,70 yaitu tingkat kesukarannya sedang sehingga

dari hasil analisis indeks kesukaran menunjukan bahwa 25 butir soal yang
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dapat digunakan. Selengkapnya hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran
disajikan pada lampiran 14.
Daya Pembeda

Suatu butir soal mempunyai daya pembeda baik jika kelompok siswa
pandai menjawab benar butir soal lebih banyak daripada kelompok siswa
tidak pandai. Dengan demikian, daya pembeda suatu butir soal dapat dipakai
untuk membedakan siswa yang pandai dan tidak pandai. Sebagai tolak ukur
pandai atau tidak pandai adalah skor total dari sekumpulan butir yang
dianalisis. Pada penelitian ini untuk mengukur daya beda menggunakan
rumus koefisien korelasi biserial titik sebagai berikut:

nxXy -QGXQY)

W X -G ODmE Y - (B V)
dengan :
Ty = indeks daya pembeda untuk butir ke-i
n = banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen).

X = skor butir ke-i (dari subjek uji coba).
Y =skor total (dari subjek uji coba).
(Rusydi Ananda, 2018: 120)
Pada penelian ini, butir soal dapat digunakan jika memiliki indeks daya
pembeda 7y, = 0,3. Selengkapnya ringkasan analisis daya pembeda item soal

sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Daya Pembeda Soal Tes Prestasi Siswa

No. Item Tey Keterangan

1 0.622 Terima

2 -0.007 Tidak Diterima
3 0.431 Terima

4 0.603 Terima

5 0.475 Terima

6 0.989 Terima

7 0.057 Tidak Diterima
8 0.475 Terima

9 0.505 Terima

10 0.828 Terima

11 0.461 Terima

12 0.417 Terima

13 0.710 Terima

14 0.784 Terima

15 0.282 Tidak Diterima
16 0.645 Terima

17 0.251 Tidak Diterima
18 0.622 Terima

19 0.563 Terima
20 0.490 Terima
21 0.505 Terima
22 0.489 Terima

23 0.490 Terima

24 0.519 Terima

25 0.563 Terima
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d)

No. Item Tey Keterangan
26 0.505 Terima
27 0.251 Tidak Diterima
28 0.754 Terima
29 0.446 Terima
30 0.446 Terima

Berdasarkan hasil analisis indeks daya pembeda sebagaimana terlihat
pada tabel 3.6, yang di ikuti oleh 26 peserta didik tes berbentuk soal pilihan
ganda menunjukkan bahwa ada 25 butir soal yang diterima yaitu butir soal
nomor 1, 3,4, 5,6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 28, 29, dan 30, dikarena mempunyai indeks daya pembeda lebih dari
0,3 dan 5 butir soal tidak di terima yaitu butir soal nomor 2, 7, 15,17, dan 27
dikarena mempunyai indeks daya pembeda kurang dari 0,3. Pada penelian
ini, butir soal dapat digunakan jika memiliki indeks daya pembeda 7, = 0,3,
sehingga dari hasil analisis indeks daya pembeda hanya 25 butir soal yang
dapat di gunakan. Selengkapnya perhitungan indeks daya pembeda disajikan
pada lampiran 15.

Uji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang relatif sama
pada waktu yang berlainan. Reliabilitas tes prestasi belajar diuji dengan

rumus KR-20 yaitu:

roy = (n i 1) <St2 —S§t2: bi Qi>

67



Keterangan :

711: koefisien reliabilitas instrumen.

n : banyaknya butir instrumen.

p; : proporsi cacah subjek yang mejawab benar pada butir ke-i

SZ : variansi untuk skor total.

Pada penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel jika memiliki indeks
realibilitas ry; = 0,70 (Rusydi Ananda, 2018: 147).

Setelah dilakukan uji validitas isi oleh para ahli, uji indeks kesukaran, dan
uji daya pembeda yang di ikuti oleh 26 peserta didik berbentuk soal pilihan
ganda, butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 25 butir soal sehingga
butir soal yang akan dipakai untuk penelitian ini sebanyak 25 butir soal yaitu
butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 6,8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 16,18, 19 ,20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 28, 29, dan 30. Butir soal yang tidak dipakai untuk
penelitian sebanyak 5 soal yaitu nomor 2, 7, 15, 17 dan 27. Selanjutnya
akan dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 untuk 25

soal. Selengkapnya ringkasan Uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.7 Uji reliabilitas

prq z x x 52 R

5,37 442 17,19 26,46 0,77

Berdasarkan hasil perhitungan indeks reliabilitas pada tabel 3.7

menunjukkan r;; sama dengan 0,77. Karena ry; lebih dari 0,7 maka
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2.

dapat disimpulkan bahwa instrument tes prestasi belajar reliabel.
Selengkapnya perhitungan uji reliabilitas disajikan pada lampiran 16.
Valiadasi dan Reliabilitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar
Instrumen dalam Penelitian Ini adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengukur kemampuan kemandirian belajar siswa, sehingga instrument yang
digunakan adalah angket kemandirian belajar. Untuk mengetahui Tingkat
kemandirian siswa. Instrumen angket kemandirian belajar yang akan di uji
validasi isi, uji konsistensi internal dan uji Reliabilitas dalam penelitian ini
sebanyak 30 butir pertanyaan.
Uji Validitas isi
Menurut Surapranata (Mik Salmia dan Fadlillah Adyansyah, (2017: 41)
validitas adalah konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengukur apakah yang seharusnya dikur. Validitas tes perlu ditentukan untuk
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya dengan mengukur hal yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat kevaliditian validitas isi secara
keseluruhan menggunakan rumus formula Gregory, dimana diperlukan dua
ahli untuk memerikasa kecocokan antara indikator dengan butir-butir
instrumen.
Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan

matematika dan guru matematika sebagai validator. Berikut adalah rumusnya:

E

Validasi isi = ————
A+B+C+D+E

Keterangan :

A = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I dan II
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B = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I

C = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II

D = soal yang tidak relevan (penting) pada pakar I11

E = soal yang relevan (penting) pada pakar I, II dan III

Tabel 3.8 Kriteria Uji Validasi Isi

No Nilai Kategori
1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 - 0,79 Tinggi
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20 - 0,39 Rendah
5 0,00 - 0,19 Sangat Rendah
(Akbar Iskandar:2017)

Tabel 3.9 Hasil Uji Validasi Instrument Angket Kemandirian Siswa

Pakar 1 | Pakar2 | pakar3 Hasil Validasi kategori

30 30 30 1 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji validasi instrument angket kemandirian siswa pada tabel
3.9 dari pakar 1, pakar 2, dan pakar 3 sesuai dengan kategori yang sudah
ditetapkan maka instrument tersebut valid dengan kategori sangat tinggi.
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
b) Konsistensi Internal Angket.
Pengujian konsistensi internal dilakukan pada angket kemandirian belajar
peserta didik, rumus yang digunakan untuk mengetahui konsistensi internal

adalah rumus momen produk Karl Person yaitu:
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L nEXY — (LX)
Y I X - @D - (R 1))

dengan:

Tyy: indeks konsistensi internal untuk butir ke-i

n : banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen)

x : skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba)

y : skor total (dari subjek uji coba)
Pada penalitian ini butir angket dapat digunakan jika indeks konsistensi
internal 7y, = 0,3 (Rusydi Ananda, 2018: 118). Selengkapnya ringkasan
analisis uji konsistensi internal sebagai berikut:

Tabel 3.10 Uji Konsitensi Internal

No. Item Ty Keterangan
1 0.761 Memenuhi
2 0.597 Memenuhi
3 0.639 Memenuhi
4 0.605 Memenuhi
5 0.276 Tidak Memenuhi
6 0.701 Memenuhi
7 0.640 Memenuhi
8 0.114 Tidak Memenuhi
9 0.701 Memenuhi
10 0.525 Memenuhi
11 0.701 Memenuhi
12 0.525 Memenuhi
13 0.639 Memenuhi
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No. Item Ty Keterangan
14 0.713 Memenuhi
15 0.701 Memenuhi
16 0.713 Memenuhi
17 0.639 Memenuhi
18 0.726 Memenuhi
19 0.218 Tidak Memenuhi
20 0.510 Memenuhi
21 0.701 Memenuhi
22 0.686 Memenuhi
23 0.701 Memenuhi
24 0.773 Memenuhi
25 0.701 Memenuhi
26 0.225 Tidak Memenuhi
27 0.213 Tidak Memenuhi
28 0.506 Memenuhi
29 0.726 Memenuhi
30 0.287 Tidak Memenuhi

Berdasarkan hasil analisis uji konsitensi internal sebagaimana terlihat
pada Tabel 3.10, yang di ikuti oleh 26 peserta didik dengan tes berbentuk
angket menunjukan bahwa 24 butir angket memenuhi yaitu nomor 1, 2, 3, 4,
6,7,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, dan 29
karenary,, lebih dari 0,30 dan 6 butir angket tidak memenuhi kriteria yaitu
butir angket nomor 5, 8, 19, 25, 26, dan 30 dikarenakan 7, kurang dari

0,30. Pada penalitian ini butir angket dapat digunakan jika indeks konsistensi
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internal 7, = 0,3 sehingga dari hasil uji konsitensi internal menunjukan

bahwa terdapat 24 butir angket yang dapat di gunakan. Selengkapnya

perhitungan uji konsistensi internal disajikan pada lampiran 18.

Uji Reliabilitas Angket.

Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif
sama pada waktu yang berlainan. Teknik Alpha dapat dipakai untuk
instrumen yang tidak dikotomus (misalnya pada angket atau tes uraian).
Reliabilitas angket diuji dengan teknik Alpha yaitu (Rusydi Ananda, 2018:

152) :

2
=G (-5

dengan:

711 : indeks realibilitas instrumen

n : banyaknya butir instrumen.

siz : variansi belahan ke-i, i = 1,2,3,4....,n.

s? : variansi skor total yang diperoleh subjek uji coba

Pada penelitian ini, butir angket dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas
sama atau lebih dari 0,7.

Setelah dilakukan uji validitas isi oleh para ahli, dan uji konsitensi internal
yang di ikuti oleh 26 peserta didik tes berbentuk soal angket, butir angket
yang memenuhi kriteria sebanyak 24 butir angkat sehingga butir angket
yang akan dipakai untuk penelitian ini sebanyak 24 butir soal yaitu butir

angket nomor 1, 2, 3,4, 6, 7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21,
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22,23, 24,25, 28, dan 29. Butir angket yang tidak dipakai untuk penelitian
sebanyak 5 soal yaitu nomor 5, 8, 19, 26, 27, dan 30. Selanjutnya akan
dilakukan wuji reliabilitas rumus Alpa dari Cronbach. Selengkapnya
ringkasan analisis uji reabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.11 Uji reliabilitas angket

N ZSi St 1

26 5.71 63.92 0.95

Hasil  perhitungan uji  reliabilitas  Tabel 3.11  menunjukkan
111 sama dengan 0,95. Karena r;; lebih dari 0,7 maka dapat disimpulkan
bahwa instrument angket reliabel. Selengkapnya perhitungan uji
reliabilitas disajikan pada lampiran 19.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang di
ajukan. Pengujian asumsi dilakuakn untuk mengetahui apakah data yang
tersedia dapat dianalisis dengan statistik parametrik atau non parametrik.
Berkaitan dengan statistik yang di gunakan untuk analisi data dalam
penelitian ini maka uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk menguji apakah data yang di alaisi
dengan statistik telah menghampiri data normal. Pengujian normalitas penting

sebelum dilanjutkan uji hipotesis, sebab dengan uji normalitas dapat di
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ketahui apakah adat data sampel yang akan di gunakan untuk uji hipotesis
dapat berlaku umum untuk populasi atau tidak.

Adapaun juga uji normalias digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas pada penelitian ini digunakan metode Lilliefors
dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf Signifikansi: a = 0,05
c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;) — S(z))|
dengan :
z; = XLT_X (s = simpangan baku sampel)
F(z) =P(Z < z)
z; = skor terstandar untuk x;,
Z~N(0,1)
S < z; = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
d. Daerah Kritis
DK = {LlL > La;n} nilai L, dari tabel Lilliefors, dengan n adalah
ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika L € DK
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat
kelas yang di teliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada
penelitian ini menggunakan statistik uji bartlet dengan rumus sebagai

berikut:

x?2=1In10 {B - Z(ni — 1)logSi2} dengan In 10 = 2,303

B = (log $3) ) (n— 1)

¢ = Y(n; — 1)S?
PoIm—-1
Keterangan:

x% = Chi kuadrat

B = Harga satuan bartlett
Sf = Varian gabungan
S? = Varian

Pada penelian ini, uji bartlet dapat digunakan jika X? hitung < X? tabel
dengan tingkat signifikansi 0,05 (Usmadi, 2020).
2. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga dapat

ditentukan terdapat atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) dengan
pendekatan realistic mathematic education (RME) terhadap prestasi belajar
matematika di tinjau dari kemandirian belajar siswa. Analaisi data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalaha analisis variansi dua jalan dengan sel
tak sama. Sebelum anava dikenakan, dilakukan uji persyaratan untuk anava
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika diperlukan uji lanjut, maka
akan digunakan uji Scheffe.

Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan sel
tak sama dengan model sebagai berikut:
Xijk =+ a;+ B+ (af)j + €k
Keterangan:

Xijx = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-;.

u = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar).
a; = u; — u = efek baris ke-i pada variabel terikat.
B; = uj — u = efek kolom ke-j pada variabel terikat.

(aB)ij = uij — (u+ a; + B;) = interaksi baris ke-i dan kolom ke-j pada
variabel terikat.
&ijx = deviasi data ¥ terhadap rerata populasinya(”ffk)yang berdistribusi
normal dengan rerata 0.
i =1,2,; dengan: 1 = model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME. 2 = model pembelajaran konvensional.
j=1,2,3; dengan:1 = kategori kemandirian tinggi. 2 = kategori kemandirian

sedang. 3 = kategori kemandirian rendah.
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k=1,2,3.., "rdengan”’ = banyaknya data amatan pada sel?
Prosedur dalam pengujian hipotesis dengan analisis variansi dua jalan
dengan sel tak sama yaitu:
a. Perumusan hipotesis
Hygq: a; = O untuk setiap i = 1,2, (tidak ada perbedaan efek antara model
pembelajaran terhadap prestasi).
H,q,: paling sedikit ada satu a; yang tidak nol (ada perbedaan efek antara
model pembelajaran terhadap prestasi belajar).
Hoﬁji B; = Ountuk setiap j =1,2,3 (tidak ada perbedaan antara efek
kemandirian belajar tehadap prestasi belajar).
H,y B : paling sedikit ada satu f5; yang tidak nol (ada perbedaan antara
kemandirian belajar terhadap pertasi belajar).

Hy, Byt a Bij = 0 :untuk setiap i = 1,2, dan j = 1,2,3 (tidak ada intraksi
antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar siswa).

Hiq B paling sedikit ada satu a f;; yang tidak nol (ada intraksi antara
model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar siswa).

b. Komputasi.
1) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ini didefinisikan
notasi-notasi sebagai berikut ( Adi Setiawan, 2017: 75-77).

n;; = banyaknya data amatan pada sel ij
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_ . . rq
N, = rerata harmonik frekuensi seluruh sel = —

nl-j

N = },;jn;j = banyak seluruh data amatan.

CrXiji)?
SSij = T Xl _kn—i{k

= jumlah kuadrat deviasi data amatan pada

sel ij

AB,; = rerata pada sel ij

A=Y A_BU = jumlah rerata pada baris ke-i
B; =% A—B” = jumlah rerata pada baris ke-j
G = Y;; AB,; = jumlah retata semua sel

Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran sebagai

berikut:

G2 A2
W= @= stsi,- (3) = Z;

B? _
@ =) 6 =) @
Jj ij

2) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat lima
jumlah kuadrat, yaitu jumlah kuadrat baris (JKA), jumlah kuadrat
kolom (JKB), jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom (JKAB),
jumlah kuadrat galat (JKG), dan jumlah kuadrat total (JKT).

JKA = mp{(3) — (1)},
JKG = (2)
JKB = mp{(4) — (D)},

JKT =JKA+ JKB + JKAB + JKG
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JKAB = np{(1) + (5) — (3) — (4)}

3) Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut

adalah:
dkA=p-1 dkB = q-1
dk AB = (p- 1)(q- 1) dk G = N - pq
dkT = N-1

4) Rataan kuadrat

RKA = JKA RKAB = JKAB
~ dkA ~ dkAB
RKB _JKB RKG _JKG
~ dkB — dkG

5) Statistik Uji

a) Untuk H,, adalah F, = % yang merupakan nilai dari variabel

random yang berdistribusi F' dengan derajat kebebasan p -1 dan

N - pq.

R

b) Untuk Hop adalah Fp = ﬁ yang merupakan nilai dari variabel

random yang berdistribusi F' dengan derajat kebebasan q -1 dan

N -pq.

RKAB
RKG

¢) Untuk Hyep adalah Fpp = yang merupakan nilai dari variabel

random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan

(»p- D(g- 1) dan N - pq.
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6) Taraf signifikansi ¢ = 0,05

7) Daerah Kritik

a) Daerah kritik untuk F, adalah DK, ={F| F > F ., 1.n.p4}

b) Daerah kritik untuk Fg adalah DKg ={FI F'> F4.1.xpq/

c¢) Daerah kritik untuk Fyg adalah DK g ={F1 F > Fu.p-1)q-1):Npa}

8) Keputusan Uji : H, diterima jika F,; terletak di luar daerah kritik.

9) Rangkuman Analisis Variansi.

Tabel 3.12 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK dk RK E, | F .| Keputusan
Uji
Baris (A) JKA p-1 RKA | F, | F’ H, ditolak
jika
Kolom(B) JKB q-1 RKB F, F F,ps € Dk H,
H, diterima
Intraksi JKAB | (p —1)(g —1) RKAB F, P . jika
obs
(AB) ¢ Dk H,
Galat (G) JKG N - pg RKG _ _ _
Total JKT N -1 - - - -

Keterangan: £ " =nilai F yang diperoleh dari tabel.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai tes prestasi belajar dan
nilai angket kemandirian belajar yang di berikan kepada peserta didik dari dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti
menyiapkan instrument penelitian berupa tes prestasi belajar sebanyak 30 soal
dalam bentuk pilihan ganda. Instrumen prestasi belajar sebelumnya telah di
ujicobakan validitas, indeks kesukaran, daya beda dan reliabilitas sehingga
dari 30 soal tersebut hanya 25 soal yang di gunakan pada penelitian ini
(Selengkapnya pada lampiran 1 —4) dan instrument penelitian angket
kemandirian sebanyak 30 butir pertanyaan. Instrument angket kemandirian
sebelumnya telah di ujicobakan uji validitas, uji konsitensi internal dan uji
reliabilitas sehingga dari 30 soal hanya 24 soal yang di gunakan pada
penelitian ini (selengkapnya pada lampiran 17 — 19).
a. Deskripsi data kemandirian siswa
a) Data kemandirian siswa kelas eksperimen
Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari nilai angket kemandirian

siswa yang terdiri dari 24 item dengan alternatif 4 jawaban kemudian

peserta didik diminta untuk memberi tanda ceklist pada pilihan jawaban

yang sesuai, pemberian skor menggunakan skala Likert. Untuk item positif

jika menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS
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diberi skor 1. Adapun untuk item kemandirian belajar negatif jika
menjawab SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 3 dan STS di
beri skor 4. Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi data kemandirian
belajar matematika siswa kelas eksperimen data ditransformasikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kategori Kemandirian kelas eksperimen

n X; min x; maks x s? s

26 53 88 74,15 | 64,22 | 8,01

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh skor kemandirian siswa tertinggi 88
dan terendah 53; nilai rata-rata (mean) sebesar 74,15; nilai standar deviasi
(SD) sebesar 8,01; dan variansi 64,22. Dan nilai rata-rata dan standar
deviansi selanjutnya dikelompok dalam tiga kategori berdasarkan Standar
Deviansi (SD). Kriteria batas kelompok adalah kriteria batas kelompok
adalah kategori Tinggi yaitu X > 78, kategori sedang yaitu 78 > x > 70
dan kategori rendah yaitu X < 70 sehingga data hasil kemandirian belajar
kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Kemandirian Kelas Eksperimen

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Kemadirian Tinggi 7 26.92
Kemandirian Sedang 14 53.85
Kemandirian Rendah 5 19.23

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa terdapat 7 siswa yang

berkemandirian tinggi, 14 siswa berkemandirian sedang dan 5 siswa
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berkemandirian rendah dengan persentase kemandirian tinggi 26,92 %,
kemandirian sedang 53,85 % dan kemandirian rendah 19,23 %.
Selengkapnya hasil perhitungan pada lampiran 20.
b) Data kemandirian siswa kelas kontrol

Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari nilai angket kemandirian
siswa yang terdiri dari 24 item dengan alternatif 4 jawaban kemudian
peserta didik diminta untuk memberi tanda ceklist pada pilihan jawaban
yang sesuai, pemberian skor menggunakan skala Likerz. Untuk item positif
jika menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS
diberi skor 1. Adapun untuk item kemandirian belajar negatif jika
menjawab SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 3 dan STS di
beri skor 4. Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi data kemandirian
belajar matematika siswa kelas kontrol dapat ditransformasikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kategori Kemandirian Kelas Kontrol

n X; min x; maks x §? s

26 53 83 72,35 | 47,20 | 6,87

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh skor kemandirian siswa tertinggi 83
dan terendah 53; nilai rata-rata (mean) sebesar 72,35; nilai standar deviasi
(SD) sebesar 6,87; dan variansi 47,20. Dan nilai rata-rata dan standar
deviansi selanjutnya dikelompok dalam tiga kategori berdasarkan Standar
Deviansi (SD). Kriteria batas kelompok adalah kategori Tinggi yaitu

X > 76, kategori Sedang yaitu 69 < x < 76 dan kategori rendah yaitu

84



X < 69 sehingga data hasil kemandirian belajar kelas kontrol sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Data Hasil Kemandirian Kelas Kontrol

Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Kemadirian Tinggi 8 30.77
Kemandirian Sedang 11 42.31
Kemandirian Rendah 7 26.92

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa terdapat 8 siswa yang
berkemandirian tinggi, 11 siswa berkemandirian sedang dan 7 siswa
berkemandirian rendah dengan persentase kemandirian tinggi 30,77 % ,
kemandirian sedang 42,31 % dan kemandirian rendag 26,92 %.
Selengkapnya hasil perhitungan pada lampiran 21.
b. Deskripsi data prestasi belajar matematika
a) Prestasi belajar matematika kelas eksperimen
Data prestasi belajar matematika kelas eksperimen berbentuk tes yang
digunakan adalah tes objektif dengan 4 alternatif jawaban. Soal tes yang
digunakan sebanyak 25 butir soal. Setiap jawaban benar mendapat skor 1,
sedangkan setiap jawaban salah mendapat skor 0. Berdasarkan hasil
penelitian, deskripsi data prestasi belajar matematika kelas eksperimen
dapat ditransformasikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Prestasi belajar matematika kelas eksperimen

n X; min x; maks X 52 S

26 10 25 18 21,60 | 4,65
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Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh prestasi belajar skor tertinggi 25 dan skor
terendah 10, nilai rata-rata (mean) sebesar 18, nilai standar deviasi
sebesar 4,65; dan variansi 21,60. Selengkapnya hasil perhitungan pada
lampiran 22.
b) Prestasi belajar matematika kelas kontrol

Data prestasi belajar matematika kelas eksperimen berbentuk tes yang
digunakan adalah tes objektif dengan 4 alternatif jawaban. Soal tes yang
digunakan sebanyak 25 butir soal. Setiap jawaban benar mendapat skor 1,
sedangkan setiap jawaban salah mendapat skor 0. Berdasarkan hasil
penelitian, deskripsi data prestasi belajar matematika kelas kontrol dapat
ditransformasi dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Prestasi belajar matematika kelas Kontrol

n X; min x; maks x 52 s

26 10 25 16,31 | 2598 | 5,10

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh prestasi belajar skor tertinggi 25 dan skor
terendah 10; nilai rata-rata (mean) sebesar 16,31; nilai standar deviansi
sebesar 5,10; dan variansi 25,98. Selengkapanya hasil perhitungan pada
lampiran 23.
c) Prestasi belajar berdasarkan tingkat kemandirian belajar

Tingkat kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini dikategorikan
dalam tiga tingkat yaitu tingkat kemandirian belajar tinggi, tingkat
kemandirian belajar sedang, dan tingkat kemandirian belajar rendah.

Data prestasi belajar dari kedua model pembelajaran dikelompokkan

berdasarkan tingkat kemandirian belajar siswa tanpa memandang model
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pembelajaran. Berdasarkan penenlitian, deskripsi data tentang prestasi

belajar matematika untuk masing-masing kelompok tingkat sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Prestasi belajar berdasarkan tingkat kemandirian belajar

Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian
belajar siswa Tinggi Sedang Rendah
Z X 346 399 147
n 15 25 12
X 23,067 15,960 12,250
Nilai Minimal 16 10 10
Nilai Maksimal 25 20 16

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh untuk tingkat kemandirian belajar tinggi
sebanyak 15 siswa dengan nilai tertinggi 25, nilai terendah 16, dan nilai
rata-rata (mean) sebesar 23,067, tingkat kemandirian sedang sebanyak 25
siswa dengan nilai tertinggi 20, nilai terendah 10, dan nilai rata-rata (mean)
sebesar 15,960 dan tingkat kemandirian rendah sebanyak 12 siswa dengan
nilai tertinggi 16, nilai terendah 10, dan nilai rata-rata (mean) sebesar
12,250. Selengkapanya hasil perhitungan pada lampiran 24.

B. Data Hasil penelitian

1. Pengujian Prasyarat Analisis
Uji prasayarat analisis dilakukan untuk mengetahui jenis statistik yanag

akan di gunakan untuk menguji hipotesis. Oleh karena itu, sebelum dilakukan
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uji hipotesis maka terlebih dahulu harus di uji nromalitas dan homogenitas

data.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Statistik uji yang digunakan
dalam uji normalitas adalah Lilliefors. Dalam penelitian uji normalitas
dilakukan lima kali yaitu uji normalitas data prestasi belajar matematika
untuk populasi model pembelajaran (tipe STAD pendekatan RME dan tipe
konvensional) dan populasi tingkat kemandirian belajar siswa (tinggi,
sedang, dan rendah). Rangkuman hasil uji normalitas data prestasi belajar
matematika disajikan pada Tabel 4.8, sedangkan perhitungan
selengkapnya disajikan pada lampiran 25, 26, 27, 28, dan 29.

Tabel 4.8. Rangkuman Uji Normalitas

No. Kelompok | Lnitung| n | Lggsn Kep(l}}lilsan Kesimpulan
STAD )
1 | pendekatan 0.0660 26 0.1699 H, di terima II)\(I)(I))rlﬁlzsll
RME
2 | Konvensional 0.1471 26 0.1699 H, di terima Populasi
Normal
Kemandirian .
3 ; ool 0,202 | 15 0220 Hy di terima Populasi
belajar Tinggi Normal
Kemandirian
4 belajar 0,102 | 25 0.180 H, di terima Populasi
Normal
Sedang
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Ne Kelompok Lhitung| n L0,05;n Kepll}?ilsan Kesimpulan
Kemandirian
5 | belajar 02092 | 12 | 0.242|Ho di terima| _OPUsI
Normal
Rendah

Berdasarkan tabel 4.8 diatas tampak bahwa semua Lpsy,ng kurang dari
L0’05;n sehingga semua Hy di terima. Hal ini berarti untuk setiap sampel
baik kategori model pembelajaran maupun kategori tingkat kemandirian
belajar siswa berasal dari populasi berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi populasi dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel-sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang
sama. Uji homogenitas variansi populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji Bartlett. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji
homogenitas variansi populasi, yaitu uji homogenitas data prestasi belajar
matematika ditinjau dari model pembelajaran dan uji homogenitas data
prestasi belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa.
Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.9. berikut:

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Variansi Populasi

Dasar Uji ) 5 Keputus | Kesimpul
No . k Xhitung X0,05;k— ..
Homogenitas an uji an
Model H, Variansi
1 2 10,0049 | 3,841
Pembelajaran diterima | Homogen
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Dasar Uji ) 5 Keputus | Kesimpul
No . k Xhitung X0,05;k— .
Homogenitas an uji an
Kemandirian H, Variansi
2 o 3 12,3807 | 5,991
Belajar Siswa diterima | Homogen

Dari tabel di atas tampak bahwa semua nilai Xﬁitung <

X§,05;k_1 sehingga keputusannya semua H, diterima, artinya semua
sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama
(homogen), perhitungan uji homogenitas variansi populasi disajikan pada
lampiran 30 dan 31.
2. Pengujian Hipotesis
Setelah terpenuhi persyaratan analisis tersebut, maka dapat dilakukan uji
hipotesis untuk mengetahui hipotesis yang telah diajukan diterima atau di
tolak. Statistik uji yang di gunakan pada penelitian ini yaitu Anava dua jalan
dengan sel tak sama.
a. Anava dua jalan dengan sel tak sama
Tujuan dari analisis variansi dua jalan adalah untuk menguji signifikasi
efek dua variabel yaitu model pembelajaran dan kemandirian belajar siswa
terhadap satu variabel terkait yaitu prestasi belajar matematika, serta untuk
menguji signifikansi interaksi kedua veriabel bebas tersebut terhadap
variabel terikat. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis
variansi dua jalan dengan ukuran sel tak sama dan hasilnya disajikan
pada Tabel 4.11, sedangkan perhitungan selengkapnya disajikan pada

Lampiran 32.
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Variansi Dua Jalan sel Tak Sama

Baris (A) 37,23 1 37,23 5,10 4,03 | Hy ditolak

Kolom(B) 848,63 2 142431 | 58,15 | 3,18 | Hyditolak

Intraksi (AB) 5,28 2 2,64 0,36 3,18 |H, diterima

Galat (G) 335,63 | 46 | 7,296

Total 1226,77 51

Berdasarkan tabel 4,10 hasil uji variansi dua jalan dengan sel tak sama
dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
a) Uji Antar Baris (A)
Fritung = 510 > Figpe; = 4,03, maka H, ditolak artinya Siswa-
siswa yang diberi pebelajaran dengan model pembelajaran
cooperative tipe STAD pendekatan RME dan siswa-siswa yang diberi
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional mempunyai
prestasi yang berbeda.
b) Uji Interaksi (AB)
Fritung = 0,36 > Fiaper = 3,18, maka H, diterima artinya Tidak
terdapat interaksi antara pemberian model pembelajaran dan

kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar.
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Untuk rataan masing- masing sel dan rataan marginal, tampak pada Tabel
berikut:

Table 4.11. Rataan Masing-masing Sel dan Rataan Marginal

Kemandirian Belajar Siswa
Model Rataan
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah Marginal
STAD dengan 23,71 17,00 12,8 17,84
pendekatan RME
Konvensional 22,5 14,64 11,86 16,33
Rataan Marginal 23,11 15,82 12,33

Berdasarkan tabel 4.11, menunjukan rataan masing-masing sel untuk
model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME secara berurutan
kemandiran Tinggi, kemandirian sedang dan kemandirian rendah yaitu
23,71, 17, dan 12,8 sedangkan untuk rataan model pembelajarn
konvensional secara berurutan kemandiran Tinggi, kemandirian sedang
dan kemandirian rendah yaitu 22,55 , 14,64 dan 11,86. Sehingga untuk
rataan marginal model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME dan
model pembelajaran konvensional secara berurutan yaitu 17,84 dan 16,33
sedangkan rataan marginal untuk kemandirian bejar siswa ( tinggi, sedang
dan rendah) secara berurutan yaitu 23,11, 15,82 dan 12,33.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP NW kalijaga dikelas VIII semester I tahun

ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas VIII yang

terdiri dari 4 kelas diantaranya kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC dan VIIID. Dalam
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pengambilan sampel peneliti menggunakan tehnik Sampel Random Sampling
merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperlihatkan strata yang ada dalam pupulasi itu. Berdasarkan
ketentuan diatas maka sampel yang terpilih adalah kelas VIIIA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. Kelompok eksperimen
diberi perlakuan/treatment menggunakan model pembelajaran STAD dengan
pendekatan RME dan kelompok kontrol diberi perlakuan/treatmen
menggunakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru matematika
yaitu dengan pembelajaran konvensional (metode ceramah).

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

1. Hy : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe S7TAD dengan
pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

H, : Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe S7AD dengan
pendekatan RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

2. H, : Tidak Ada interaksi antara model pembelajaran STAD dengan
pendekatan RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi

belajar Matematika.
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H,; : Ada interaksi antara model pembelajaran STAD dengan pendekatan
RME dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar
Matematika.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan penelitian setelah diberikan

treatment baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol maka hasil

analisisnya sebagai berikut:

1.

Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan
ukuran sel tak sama, untuk sumber variansi model pembelajaran diperoleh
nilai Fpiryng = 510 > Fgper = 4,05, Oleh karena itu Hyy ditolak, ini
berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan dari faktor model
pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika pada materi sistem
persamaan linier dua variabel.
Selanjutnya dengan melihat rataan marginal masing-masing kelompok,
rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran
dengan modal pembelajaran cooperative tipe STAD dengan pendekatan
RME sebesar 17,84 sedang rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa
yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional
sebesar 16,33.

Karena rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang diberi
pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative tipe STAD dengan
pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang

diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model
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pembelajaran konvensioanl, maka dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa
yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative tipe
STAD dengan pendekatan RME lebih baik prestasi belajarnya
dibandingkan dengan siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk hipotesis pertama
bahwa model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME menghasilkan
prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran matematika materi sistem persamaan
linier dua variabel.

Keunggulan model pembelajaran STAD dengan pendekatan RME
sehingga lebih baik ketuntasan hasil belajarnya pada materi sistem
persamaan linier dua variable bila dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional, terletak pada keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Pembelajaran melalui model pembelajaran STAD dengan
pendekatan RME, sebelum siswa belajar dalam kelompok, dilakukan tahap
penyajian materi terlebih dahulu oleh guru. Setelah tahap penyajian materi
barulah siswa belajar dalam kelompok dengan bantuan lembar kerja atau
lembar kegiatan siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh guru sedangkan
pemebelajaran konvensioanl hanya dengan metode ceramah di depan
kelas. Dengan demikian keterlibatan siswa dalam pembelajaran pada
STAD dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan dengan

pembelajaran konvensinal.
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2. hipotesis kedua

Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis varianasi dua jalan dengan

ukuran sel tak sama untuk sumber variansi interaksi antara model

pembelajaran dengan kemandirian belajar diperoleh nilai Fpipyng =

0,36 > Figper = 3,18, Oleh karena itu Hy,p diterima, ini berarti tidak

terdapat interaksi antara model pembelajaran matematika dengan

kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada

materi system persamaan linier dua variabel.

a) Perbandingan rataan antar sel pada baris yang sama
Dapat dilihat dari hasil penelitian Hy,p diterima, karena tidak terdapat
interaksi maka karakteristik perbedaan kemandirian belajar akan sama
pada setiap model pembelajaran dan akan sama pula dengan
karakteristik marginalnya.
Untuk siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model
pembelajaran cooperative tipe STAD, siswa yang mempunyai
kemandirian belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai kemandirian belajar sedang ataupun
rendah, dan siswa yang mempunyai kemandirian belajar sedang
prestasi belajarnya lebih baik dengan siswa yang mempunyai
kemadirian belajar rendah. Demikian pula untuk siswa-siswa yang
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional, siswa
yang mempunyai kemandirian belajar tinggi lebih baik prestasi

belajarnya dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kemandirian
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belajar sedang ataupun rendah, tetapi siswa yang mempunyai
kemandirian belajar sedang prestasi belajarnya lebih baik dengan siswa
yang mempunyai kemadirian belajar rendah.
b) Perbandingan rataan antar sel pada kolom yang sama

Untuk siswa-siswa yang mempunyai kemandirian belajar tinggi,
mereka yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
cooperative tipe STAD dengan pendekan RME lebih baik prestasinya
dibandingkan dengan mereka yang diberi pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional. Disisi lain, siswa-siswa yang mempunyai
kemandirian belajar sedang, mereka yang diberi pembelajaran dengan
model pembelajaran cooperative tipe STAD dengan pendekan RME
lebih baik prestasinya dibandingkan dengan mereka yang diberi
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan siswa-
siswa yang mempunyai kemandirian belajar rendah, mereka yang
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative tipe
STAD dengan pendekan RME lebih baik prestasinya dibandingkan
dengan mereka yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran

konvensional.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan dalam suatu penelitian merupakan hal yang penting

sebab menggambarkan apa yang telah diteliti dan menggambarkan hasil dari sebuah

penelitian beserta kajiannya.

Berdasarkan landasan teori dan didukung hasil analisis variansi dan hasil uji

lanjut yang telah dikemukakan dalam Bab IV serta mengacu pada perumusan

masalah yang telah diuraikan di depan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan
RME dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pada siswa-
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan
dengan siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dengan kemandirian belajar siswa terhadap

prestasi belajar Sistem Persamaan Linier Dua Variabel SMP NW Kalijaga.
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Sehingga pada model pembelajaran cooperative tipe STAD Dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME), Pada mereka yang mempunyai
kemandirian belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan
mereka yang mempunyai kemandirian belajar sedang maupun yang mempunyai
kemandirian belajar rendah, dan mereka yang mempunyai sedang lebih baik
prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang mempunyai kemandirian
belajar rendah.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam rangka turut mengembangkan pemikiran untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika, maka disampaikan beberapa saran
berikut:
1. Kepada Siswa
a. Pada saat diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME), siswa diharapkan selalu memperhatikan penjelasan atau
jawaban yang disampaikan oleh siswa lain, baik dalam diskusi kelompok
maupun saat kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
b. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajarn untuk
bertukar pikiran atau pendapat dalam diskusi tentang materi pelajaran yang

sedang diajarkan.
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c. Siswa hendaknya sebelum materi tertentu dibahas, dengan jalan mempelajari atau
membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Dengan demikian
siswa mudah memahami materi dan dapat kreatif dalam mengikuti diskusi,
penjelasan guru atau dalam menanggapi permasalahan yang dipresentasikan
oleh kelompok lain.

2. Kepada Guru Mata Pelajaran Matematika

a. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, dimana siswa mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna. Cara yang
dilakukan antara lain, memilih model pembelajaran yang lebih menekankan pada
keterlibatan siswa secara optimal.

b.Guru hendaknya melakukan persiapan yang lebih baik dalam menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME), terutama
dalam penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan evaluasi, sehingga mudah dipahami oleh siswa dalam diskusi
kelompok.

c. Pada pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME), guru hendaknya berperan sebagai fasilitator dan motivator

dalam mengoptimalkan belajar para siswanya.
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3. Kepada Sekolah

a. Dalam rangka menambah wawasan guru dalam dunia kependidikan,
hendaknya kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru khususnya guru
matematika dalam setiap diskusi, seminar maupun kegiatan ilmiah lainnya.
Sehingga dalam pembelajaran matematika, guru matematika dapat lebih inovatif,
kreatif, dan efektif menggunakan madel-model pembelajaran untuk materi
pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa.

b. Kepala sekolah hendaknya selalu aktif mengadakan hubungan kerjasama
dengan instansi pendidikan lain, maupun masyarakat dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran matematika, antara lain
dengan pengembangan model pembelajaran yang kreatif.

c. Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana semaksimal

mungkin agar proses pembelajaran berjalan lancar.
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Lampiran 1

SILABUS
Sekolah : SMP NW Kalijaga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester . VIII / Satu

Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Materi . . . Penilaian Alo.ka Sumber
Dasar Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Tes Bent Contoh si Belajar
uk Instrumen Waktu
3.1 Membuat Pola Bilangan Mencermati konteks yang| 3.1.1 Menjelaskan pengertian Pola Tes Essa 20 Jp [Buku
generalisasidari | = Konsep Pola terkait polabilangan. Bilangan Tertuli| i Siswa,
pola pada Bilangan Misal: penataan| 3.1.2 Menentukan Pola Bilangan Garis |s Buku
barisanbilangan | = Konfigurasi nomoralamat rumah, Lurus Guru
dan Objek yang penataan nomorruangan,| 3.1.3 Menentukan Barisan konfigurasi [Unjuk |Lem LKS
barisankonfigural Berkaitan penataan nomor Kkursi, objek Garis Lurus Kerja | bar dan
si objek dengan Pola danlain-lain 3.1.4 Menentukan Pola Bilangan Pen internet
4.1 Membuat Bilangan Mencermati  konfigurasi Persegi Panjang gam
generalisasidari | * Suku-suku objek yangberkaitan| 3.1.5 Menentukan Barisan konfigurasi atan
pola pada Pola Bilangan dengan polal objek Persegi Panjang




. . Penilaian Aloka
Kompetensi Materl Kegiatan Pembelajaran Indikator Bent Contoh si Suml.)er
Dasar Pokok Tes Belajar
uk Instrumen  [Waktu
barisanbilangan | = Konfigurasi bilangan.Misal: 3.1.6 Menentukan Pola Bilangan Pesegi
dan Suku-suku konfigurasi lingkaran| 3.1.7 Menentukan Barisan konfigurasi
barisankonfigura] Pola Bilangan ataubatang  korek apil objek Persegi
si objek dengan berbentuk  polasegitiga] 3.1.8 Menentukan Pola Bilangan
Konfigurasi atau segi empat Segitiga
Objek Mencermati  keterkaitan| 3.1.9 Menentukan Barisan konfigurasi
* Generalisasi antar  sukusuku  polal objek Segitiga
Pola Bilangan bilangan atau bentuk- 3.1.10 Menentukan Pola Bilangan Ganyjil
atau bentuk pada konfigurasi dan Genap
Konfigurasi objek 3.1.11 Menentukan Barisan konfigurasi
Objek Melakukan  eksperimen| objek Ganjil dan Genap
untukmenggeneralisasi 3.1.12 Menentukan Pola Bilangan
pola bilangan Segitiga Pascal
ataukonfigurasi objek 3.1.13 Menentukan Barisan konfigurasi
Menyajikan hasil objek Segitiga Pascal
pembelajarantentang polal 3.1.14 Menentukan pola Barisan
bilangan Aritmetika
Memecahkan masalah| 3.1.15 Menentukan Pola Barisan
yang berkaitandengan| Geometri
pola bilangan 4.1.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Konsep Pola
Bilangan
4.1.2 Menyelesaikan Masalah yang

berkaitan dengan Pola Bilangan

dan Barisan Objek Garis Lurus




Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Tes

Bent
uk

Contoh
Instrumen

Aloka
si
Waktu

Sumber
Belajar

Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Pola Bilangan
dan Barisan Objek Persegi
Panjang

Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Pola Bilangan
dan Barisan Objek Pesergi
Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Pola Bilangan
dan Barisan Objek Segitiga
Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Pola Bilangan
dan Barisan Objek Ganjil dan
Genap

Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Pola Bilangan
dan Barisan Objek Segitiga Pascal
Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Baris Bilangaan
Aritmetika

Menyelesaikan Masalah yang
berkaitan dengan Baris Bilangan

Geometri

3.2 Menjelaskan
kedudukan titik

Bidang Kartesius
* Letak Suatu

=  Mencermati letak suatul

tempat atau benda pada

321

Menentukan Letak Suatu Benda

pada Denah

Tes

Tertuli

Essa

157p

Buku

Siswa,




Penilaian

Aloka

KOISE:’;?““ II\,?;ZI; Kegiatan Pembelajaran Indikator Tes Bent Contoh si ?;Lrlr:j)::
uk Instrumen Waktu
dalam bidang Benda pada denah. Misal:  denah| 3.2.2 Menentukan Kedudukan Titik  |s Buku
koordinat Denah sekolah, denah rumah Terhadap Titik Asal (0,0) dan Guru
Kartesius yang = Kedudukan sakit, denah kota Selain Titik Asal pada bidang Unjuk (Lem LKS
dihubungkan Titik Terhadap Mengumpulkan informasi Kartesius Kerja |bar dan
dengan masalah | Titik Asal (0,0) tentang kedudukan titik| 3.2.3 Menentukan Bidang Koordinat Pen internet
kontekstual dan Selain terhadap titik asal (0, 0) Kartesius gam
4.2 Menjelaskan Titik Asal pada dan selain titik asal padal 3.2.4 Menentukan Posisi Garis atan
kedudukan titik | bidang bidang koordinat Terhadap Sumbu x dan Sumbu y
dalam bidang Kartesius Kartesius 4.2.1 Menyelesaikan masalah yang
koordinat = Bidang Menyajikan hasil berkaitan dengan Letak Suatu
Kartesius yang Koordinat pembelajarantentang Benda pada Denah
dihubungkan Kartesius koordinat Kartesius 4.2.2 Menyelesaikan masalah yang
dengan masalah | = Posisi Garis Menyelesaikan  masalah| berkaitan dengan Kedudukan
kontekstual Terhadap tentangkoordinat Titik Terhadap Titik Asal (0,0) dan|
Sumbu x dan Kartesius Selain Titik Asal pada bidang
Sumbu y Kartesius
4.2.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Bidang
Koordinat Kartesius
424 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Posisi Garis
Terhadap Sumbu x dan Sumbu y
3.3. Mendeskripsika |Relasi dan Fungsi|®* Mencermati peragaan atau| 3.3.1 Membedakan Relasi dan Fungsi [Tes |Essa 15 ]Jp [Buku
ndan = Relasi dan kegiatan sehari-hari yang] dengan Diagram Panah dan Tertuli| i Siswa,
menyatakan Fungsi berkaitan dengan relasi dan| Diagram kartesius s Buku




. . Penilaian Aloka
Kompetensi Materl Kegiatan Pembelajaran Indikator Bent Contoh si Suml.)er
Dasar Pokok Tes Belajar
uk Instrumen Waktu
relasi dan fungsi dengan fungsi 3.3.2 Menjelaskan Pengertian Domain, Guru
dengan Diagram Mencermati beberapa relasi Kodomain, dan Range Unjuk (Lem LKS
menggunakan Panah dan yang terjadi diantara dual 3.3.3 Menentukan Jumlah Anggota Kerja |bar dan
berbagai Diagram himpunan Himpunan Fungsi Pen internet
representasi kartesius Mencermati macam-macam| 3.3.4 Mengetahui Notasi dan Rumus gam
(kata-kata, tabel, Pengertian fungsi berdasarkan ciri Fungsi Liniear atan
grafik, diagram, Domain, cirinya 3.3.5 Menentukan Macam-macam
dan persamaan) Kodomain, Mengumpulkan informasi Fungsi dan Ciri-cirinya
4.3 Menyelesaikan dan Range tentang nilai fungsi dan| 3.3.6 Menentukan Nilai Fungsi dan

masalah yang Jumlah grafik fungsi Grafik Fungsi pada Koordinat
berkaitan Anggota Menyajikan hasil Kartesius
dengan relasi Himpunan pembelajaran relasidan| 4.3.1 Menyelesaikan masalah yang
dan fungsi Fungsi fungsi berkaitan dengan Relasi dan
dengan Notasi dan Fungsi dengan Diagram Panah
menggunakanbe Rumus dan Diagram kartesius
rbagai Fungsi 4.3.2 Menyelesaikan masalah yang
representasi Liniear berkaitan dengan Domain,

Macam- Kodomain, dan Range

macam 4.3.3 Menyelesaikan masalah yang

Fungsi dan berkaitan dengan Jumlah Anggota

Ciri-cirinya Himpunan Fungsi

Nilai Fungsi 4.3.4 Menyelesaikan masalah yang

dan Grafik berkaitan dengan Notasi dan

Fungsi pada Rumus Fungsi Liniear

Koordinat 4.3.5 Menyelesaikan masalah yang




Kompetensi Materi . . . Penilaian Alo'ka Sumber
Dasar Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Tes Bent Contoh si Belajar
uk Instrumen  [Waktu
Kartesius berkaitan dengan Macam-macam
Fungsi dan Ciri-cirinya
4.3.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Nilai Fungsi
dan Grafik Fungsi pada Koordinat
Kartesius
3.4 Menganalisis |Persamaan Garis Mencermati 3.4.1 Menentukan Grafik Persamaan [Tes Essa 20 Jp [Buku
fungsi linear Lurus permasalahan di sekitar dengan Titik Koordinat dan Titik [Tertuli| i Siswa,
(sebagai = Grafik yang berkaitan dengan Potong sumbu s Buku
persamaan garis| Persamaan kemiringan, persamaan | 3.42 Menentukan Bentuk Umum Guru
lurus) dan dengan Titik garis lurus, dan Persamaan Garis Unjuk (Lem LKS
menginterpretas| Koordinat dan kedudukan garis 3.4.3 MenentukanPerhitungan Gradien [Kerja | bar dan
ikan grafiknya Titik Potong Mencermati cara Melalui Dua Titik Pen internet
yang sumbu menentukan kemiringan | 3.44 MenentukanPerhitungan Gradien gam
dihubungkan = Bentuk Umum garis Dua Garis Sejajar atan
dengan masalah| Persamaan Mencermati cara | 3.4.5 MenentukanPerhitungan Gradien
kontekstual Garis menentukan persamaan Dua Garis Tegak Lurus
4.4 Menyelesaikan | = Perhitungan garis yang diketahui satu | 3.4.6 MenentukanPersamaan Garis
masalah Gradien titik dan kemiringan, atau Melalui Titik, Gradien dan Nilai C
kontekstual yang| Melalui Dua dua titik 3.4.7 MenentukanPersamaan Garis
berkaitan Titik Mencermati  hubungan yang Melalui dua buah titik
dengan fungsi = Perhitungan antar garis yang saling | 44.1 Menyelesaikan masalah yang

linear sebagai
persamaan garis

lurus

Gradien Dua
Garis Sejajar

= Perhitungan

berpotongan dan sejajar

serta cara menentukan

persamaannya

berkaitan dengan Pembuatan
Grafik Persamaan dengan Titik

Koordinat dan Titik Potong




. . Penilaian Aloka
Kompetensi Materl Kegiatan Pembelajaran Indikator Bent Contoh si Suml‘)er
Dasar Pokok Tes Belajar
uk Instrumen Waktu
Gradien Dua Mencermati cara sumbu
Garis Tegak menentukan titik potong | 4.4.2 Menyelesaikan masalah yang
Lurus garis dengan garis, berkaitan dengan Bentuk Umum
= Persamaan termasuk terhadap sumbu Persamaan Garis
Garis Melalui x, atau sumbu y dalam | 4.4.3 Menyelesaikan masalah yang
Titik, Gradien koordinat Kartesius berkaitan dengan Perhitungan
dan Nilai C Menyajikan hasil Gradien Melalui Dua Titik
= Persamaan pembelajaran persamaan | 4.4.4 Menyelesaikan masalah yang
Garis yang garis lurus berkaitan dengan Perhitungan
Melalui dua Menyelesaikan = masalah Gradien Dua Garis Sejajar
buah titik yang  terkait dengan | 4.4.5 Menyelesaikan masalah yang
persamaan garis lurus berkaitan dengan Perhitungan
Gradien Dua Garis Tegak Lurus
4.4.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Persamaan
Garis Melalui Titik, Gradien dan
Nilai C
4.4.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Persamaan
Garis yang Melalui dua buah titik
3.5 Menjelaskan [Persamaan Linear Mencermati 3.5.1 Menentukan Bentuk Umum Tes Essa 20 Jp [Buku
system DuaVariabel permasalahan sehari-hari Sistem Persamaan Linier Dua Tertuli| i Siswa,
persamaan * Hubungan yang berkaitan dengan Variabel S Buku
linear dua Persamaan persamaan linear dua | 3.5.2 Menentukan Model Matematika Guru
variabel dan Linier Dua variable 3.5.3 Menentukan Sistem Persamaan |[Unjuk (Lem LKS




Menyajikan hasil

Kompetensi Materi . . . Penilaian Alo'ka Sumber
Dasar Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Tes Bent Contoh si Belajar
uk Instrumen Waktu
penyelesaiannyal Variabel Linier Dua Variabel dengan Kerja |bar dan
yang dengan Mengumpulkan informasi Metode Grafik, Substitusi, Pen internet
dihubungkan Persamaan tentang hal hal yang Eliminasi dan Gabunga gam
dengan masalah Garis Lurus berkaitan dengan | 4.5.1 Menyelesaikan masalah yang atan
kontekstual Bentuk hubungan antara berkaitan denganBentuk Umum
4.5 Menyelesaikan Umum persamaan linear dua Sistem Persamaan Linier Dua
masalah yang Sistem variable dan persamaan Variabel
berkaitan Persamaan garis lurus 4.5.2 Menyelesaikan masalah yang
dengan system Linier Dua Mencermati cara berkaitan denganModel
persamaan linear| Variabel membuat model Matematika
duavariabel Model matematika dari | 4.5.3 Menyelesaikan masalah yang
Matematika permasalahan sehari hari berkaitan denganSistem
Sistem yang berkaitan dengan Persamaan Linier Dua Variabel
Persamaan system persamaan linear dengan Metode Grafik, Substitusi,
Linier Dua dua variabel dan cara Eliminasi dan Gabungan
Variabel menyelesaikannya
dengan Mengumpulkan informasi
Metode tentang ciri ciri sistem
Grafik, persamaan linear dua
Substitusi, variabel yang memiliki
Eliminasi satu penyelesaian, banyak
dan penyelesaian, atau tidak
Gabungan memiliki penyelesaian
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Madrasah : SMP NW Kalijaga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / satu
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

I.

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1. Menjelaskan system o

persamaan linear dua

variabel dan o
penyelesaiannya yang .
dihubungkan dengan

masalah kontekstual

Menentukan Bentuk Umum Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel
Menentukan Model Matematika
Menentukan Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel dengan Metode Grafik,

Substitusi, Eliminasi dan Gabungan

2. Menyelesaikan masalah .
yang berkaitan dengan
system persamaan linear

dua variabel

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Bentuk Umum
Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Model Matematika
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan denganSistem Persamaan
Linier Dua Variabel dengan Metode
Grafik, Substitusi, Eliminasi dan

Gabungan

C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat:




1. Menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan saat proses belajar
berlangsung

2. Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-masalah
sistem persamaan linear dua variabel

3. Menentukan dan Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bentuk
umum sistem persamaan linier dua variabel

4. Menentukan dan Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan model
matematika

5. Menentukan dan Menyelesaikan permasalahan kontekstual sistem persamaan

linear dua variabel dengan metode grafik, eliminasi, substitusi dan gabungan

D. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan . Realistic Mathematic Education (RME)
2. Model pembelajaran : Student Teams Achievement Division (STAD)
3. Metode pembelajaran : diskusi kelompok dan tanya jawab
E. Media Pembelajaran
= Media LCD, proyektor
= Laptop
= LKS
F. Sumber Belajar
e Buku teks pelajaran yang relevan
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku siswa Mata Pelajaran
Matematika kelas VIII SMP/MTs Semester [ Jakarta: Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan



G. Langkah-langkah Pembelajaran

Sintak e Keglatan S Alokasi
Pembelajaran waktu
Kegiatan pembukaan
Orientasi a. Siswa menjawab 10 menit
a. Melakukan pembukaan dengan salam dari guru.
salam pembuka, memanjatkan | b. Siswa
syukur kepada Tuhan YME memberitahukan
dan berdoa untuk memulai kehadiran
pembelajaran c. Siswa
b.Memeriksa kehadiran siswa mendengarkan
sebagai sikap disiplin segala arahan yang
c. Menyiapkan fisik dan psikis disampaikan oleh
siswa dalam mengawali guru.
kegiatan pembelajaran d. Siswa menjawab
kuis yang berikan
Aperpepsi
) oleh guru
a. Mengaitkan
e. Siswa menjawab

materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman
siswa dengan
materi/tema/kegiatan
sebelumnya

b.Mengingatkan kembali materi

prasyarat dengan bertanya.

pertanyaan yang

diajukan oleh guru.




c. Mengajukan pertanyaan yang
ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

d. Guru memberikan berupa kuis
untuk mengecek kemampuan
siswa mengenai materi prasarat
yaitu persamaan linear satu
variabel. Nilai kuis digunakan

sebagai skor awal siswa.

Motivasi

a. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Apabila materi tema/projek ini
kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi : sistem
persamaan linear dua variabel.

¢. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan

yang berlangsung




d.Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

a. Memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

b.Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang
berlangsung

c. Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran.

Kegiatan inti

¢ Penyajian e Secara Klasikal siswa e Mendengarkan
Informasi mendengarkan materi mengenai penjelasan guru
sistem persamaan linier dua
variabel.
e pengelompoka Membentuk kelompok dan a. Siswa bergabung
n (grouping) membatasi jumlah anggota pada kelompok-
kelompok masing-masing kelompok belajar.

empat orang berdasarkan

60

menit




keheterogenan.

. Guru membagikan LKS

kepada masing-masing

kelompok.

b.

Siswa menerima

LKS

e Membimbing
kerja
kelompok dan

belajar

Guru membimbing
kelompok-kelompok belajar
dan memberikan bantuan
kepada kelompok yang
mengalami kesulitan pada
saat mereka mengerjakan
Lembar Kerja Siswa.
Melalui diskusi kelompok
siswa menyelesaikan soal-
soal yang terdapat di LKS
dengan bekerja sama.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.
Siswa menanyakan hal-hal

yang belum di pahami.

Siswa menanyakan
hal-hal yang belum

di pahami

Presentasi

(presenting)

Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok yang sudah siap
untuk memaparkan salah satu soal

dalam LKS di papan tulis dan

Kelompok yang
sudah siap untuk
memaparkan salah

satu soal dalam LKS




mempersentasikan hasil diskusi
mereka.

Guru meminta satu perwakilan
kelompok yang dipilih secara
acak untuk mempresentasikan

hasil kerjanya

di papan tulis dan
mempersentasikan
hasil diskusi.
Kelompok yang
tidak sebagai
penyaji terlibat
secara aktif sebagai
pendengar
Pendengar
mengevaluasi,
mengklarifikasi dan
mengajukan
pertanyaan atau
tanggapan terhadap

topik yang disajikan.

e Mengevaluasi

a. Guru dan siswa
mengkolaborasi,
mengevaluasi tentang
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru memberikan soal kuis
individu untuk mengukur

tigkat kemampuan siswa

Guru dan siswa
mengkolaborasi,
mengevaluasi
tentang
pembelajaran yang
telah dilaksanakan
Siswa menjawab
kuis yang di
berikan dengan

jujur.




e Memberi e Guru mengumumkan Kelompok
penghargaan kelompok terbaik berdasarkan menerima
poin kuis dan kelompok penghargaan
terbaik mendapatkan
penghargaan.
Penutup
o Refleksi dan a. Guru mengarahkan siswa Siswa 10
Persepsi/motiv untuk menyimpulkan tentang menyimpulkan menit
asi sistem persamaan linear dua tentang sistem

variabel

Guru memberikan apresiasi
akan hasil diskusi melalui
pujian dan penilaian

Guru memberikan siswa
motivasi untuk terus belajar.
Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan
alhamdalah dan diakhiri

dengan salam.

persamaan linear

dua variabel

. Ikut mengapresiasi

hasil diskusi yang
dilakukan oleh
teman sekelasnya
Siswa
mendengarkan
motivasi yang
diberikan oleh guru
Siswa mengucapkan
alhamdalah dan
menjawab salam

dari guru.




H. Penilaian

1. Teknik Penilain : Pengamatan (Terlampir), tes tertulis.

2. Prosedur Penilaian :

Teknik Waktu
No. Aspek yang dinilai
penilaian penilaian
Kerjasama Pengamatan Pendahuluan
2 Tanggung jawab Pengamatan dan
Kegiatan
3 Rasa ingin tahu Pengamatan o
nt1
Pendahuluan
Pengetahuan dan
. . . . . dan
4 keterampilan Kuis individu .
) Kegiatan
matematika o
nt1

3. Instrumen Penilaian :

a. Penilaian Individu

Untuk menghitung skor perkembangan individu dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:

Nilai Quis Skor
Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin
Nilai sempurna (Nilai antara 90-100) 30 poin




b. Penilaian Kelompok

Untuk menghitung skor kelompok dengan membuat rata-rata poin kemajuan
anggota kelompok dengan menjumlahkan semua poin kemajuan yang diperoleh
anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok.

Untuk memberikan predikat pada kelompok dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

No Rata-rata Skor Kualifikasi

1 0<N<5 -

2 6<N<I15 Tim .j/ang Baik (Good Team)

3 16 <N<20 Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4 21 <N <30 Tim yang Istimewa (Super Team)

c. Penilaian Pengetahuan

1. Kuis (Terlampir)

Kalgngn, 13 OFkober aam

Guru mata pelajaran Peneliti
SupiAtuL AINA, s NURDIANA
Mengetahui

\

Nt AH SR MDA

P LB 1221200S 0\1100



Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1
PERSAMAAN LINEAR SATU DAN DUA VARIABEL

Satuan pendidikan : SMP/ MTs

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas/ Semester : VIOI/1

Pokok Bahasan . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu ;2 x40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-1 Bahan Ajar ini Anda akan mempelajari bagaimana membuat
model persamaan linear satu variabel (PLSV) dan persamaan linear dua variabel
(PLDV) berdasarkan masalah yang diberikan. Pada bagian ini, Anda juga berlatih
untuk menentukan solusi PLSV atau PLDV tersebut.

Perhatikan masalah berikut!

Setiap tgl 19-21 juli di Kecamtan Sambelia ada kegiatan rutin dalam hal
peningkatan pariwisata yaitu Festival perairan Pulau sulat, Pada hari terakhir kegiatan
tersebut yaitu pada tgl 21 juli diadakan pekande kandea di pantai Sulat. Pada hari itu
rombongan para pejabat ramai berdatangan dengan menaiki jonson yang telah
disiapkan orang-orang Pulau Makasar yang terdiri dari dua jenis jonson, yaitu jonson

dengan menggunakan mesin tempel 15 pk dan menggunakan mesin katinting.

1. Tarif bea masuk pantai untuk 4 jonson katinting adalah Rp. 8.000
a. Berapakah tarif masuk pantai untuk setiap jonson katinting?
b. Misalkan tarif masuk pantai untuk setiap jonson katinting adalah x,

bagaimana cara anda menentukan nilai x? bentuklah suatu!



2. Tarif masuk pantai untuk 3 buah jonson mesin tempel adalah Rp. 18.000
a. Berapakah tarif masuk pantai untuk jonson mesin
tempPel?......oooiiiiiii
b. Misalkan tarif masuk pantai untuk setiap jonson mesin tempel adalah vy,
bagaimana cara anda menentukan nilai y? bentuk suatu persamaan!
3. Misalkan pada hari itu rombongan Kepala Dinas pariwisata masuk pantai dengan

menggunakan sebuah jonson mesin tempel dan 9 jonson katinting. Berapakah

tarif yang mereka bayar ?

4. Misalkan pak Edo adalah petugas pantai Lakorapu PUMA dan pada hari itu ia
memperoleh pemasukan Rp 500.000 dari tarif masuk pantai. Pak Edo ingin
mengetahui berapa jumlah jonson katinting dan jonson mesin tempel yang masuk
pantai pada hari itu.Tentukan cara yang dapat digunakan! Kemudian,carilah
banyak jonson mesin tempel dan jonson katinting yang masuk pantai pada hari
itu!



Rangkuman:
Persamaan linear yang hanya mengandung satu variabel, misalnya variabel x, disebut
persamaan linear satu variabel x. Sedangkan persamaan linear yang mengandung dua

variabel, misalnya variabel x dan y disebut persamaan linear dua variabel x dan y.

Latihan 1

1. Carilah nilai variabel dari setiap persamaan linear berikut!
a.x—4=8 b.3x+2=-7 c.2(x-3)-3(x+4)

2. Pak Aziz memiliki tanah berbentuk persegi dengan keliling 128 meter. Pak Aziz
bermaksud menanam bibit pohon kelapa pada sepanjang tiga sisi tanah tersebut.
Jarak masing-masing bibit pohon kelapa yang direncanakan adalah 4 meter. Pak
Aziz mengalami kesulitan untuk menentukan berapa banyak bibit pohon kelapa
yang dibutuhkan. Pecahkanlah masalah Pak Aziz 5. Misalkan diketahui sebuah
persamaan linear dua variabel 2x + y = 4,y bilangan bulat da x €{-1,0,1,2,3}

a. Carilah dua pasangan bilangan yang memenuhi persamaan linear tersebut.
b. Gambarlah grafik persamaan linear tersebut pada diagram Cartesius.

c. Berapa banyak pasangan titik yang memenuhi persamaan linear tersebut?



Lembar Kerja Siswa (LKS) 2
Pemodelan System Persamaan Linear Dua Variabel

Satuan pendidikan ~ : Smp/ Mts

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI /1
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sub pokok bahasan : Pemodelan sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-2 bahan ajar ini Anda akan belajar membuat model dan
menyelesaikan model system persamaan linear dua variabel (SPLDV)
berdasarkan masalah yang diberikan.

Pak Boni seorang peternak rumput laut ia memiliki dua jenis rumput laut
yaitu rumput laut berwarna hijau dan berwarna cokelat sejumlah 120 kg. Jika
seseorang membeli 20 kg rumput laut warna hijau dan 15 kg berwarna coklat
maka harganya adalah Rp 170.000 kemudian seseorang lainnya membeli 20 kg
rumput laut berwarna hijau dan 30 kg berwarna coklat maka harganya Rp 260.000

Hasil penjualan kedua jenis rumput laut tersebut pada sore hari hari
sebesar Rp 420.000. apakah semua rumput laut milik pak Boni sudah habis
terjual? Bagaimana pak Boni mengetahui jumlah masing-masing jenis rumput laut

yang terjual?

Masalah penjualan kedua jenis rumput laut di atas adalah salah satu masalah
sehari-hari yang dapat dimodelkan ke dalam bentuk sistem persamaan linear dua

variabel (SPLDV).

Ikutilah petunjuk-petunjuk berikut untuk menjawab masalah di atas!
Misalkan harga rumput laut warna hijau adalah x dan hargarumput laut warna

coklat adalah y.

1. Tulislah persamaan matematika dalam x dan y untuk susunan pertama!



. Tentukanlah minimal tiga pasang nilai x dan y yang memenuhi persamaan

yang Anda buat pada pertanyaan nomor 1

. Tentukanlah minimal tiga pasang nilai x dan y yang memenuhi persamaan

yang Anda buat pada pertanyaan nomor 3.

. Jika Anda mengerjakan no. 2 dan no. 4 dengan benar, maka Anda akan

menemukan satu pasangan nilai yang sama. Tuliskan pasangan nilai tersebut!

Pasangan nilai x dan y tersebut memenuhi PLDV pada no. 1 dan no. 3
sehingga disebut jawaban atau solusi dari kedua PLDV tersebut.

Gunakanlah pasangan nilai x dan y yang Anda peroleh tersebut untuk
menghitung harga yang harus dibayarkan joni ketika membeli 35 kg rumput
laut warna hijau dan 50 kg rumput laut warna coklat. Berapakah harga yang

harus dibayarkan Joni tersebut? Tuliskan bagaimana Anda memperolehnya



7. Jika harga penjualan sampai siang hari adalah Rp. 500.000,-, berapa
banyakkah masing-masing jenisjrumput laut yang telah dijualnya? Tuliskan

bagaimana Anda memperolehnya!

8. Jika total hasil penjualan seluruh rumput laut pak Boni adalah Rp 608.000,-
berapa banyakkah masing-masing jenis rumput laut yang dimilikinya?
Tuliskan bagaimana Anda memperolehnya!



Rangkuman:

Kedua persamaan yang Anda buat pada pertanyaan nomor 1 dan nomor 3
membentuk sistem

persamaan yang disebut sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Bentuk umum SPLDV

adalah:

ax+by=e

cx +dy=f.

Keterangan:

x dan y adalah variabel atau bilangan yang belum diketahui atau bilangan yang
masih harus dicari nilainya a dan ¢ adalah bilangan real sebagai koefisien dari x

b dan d adalah bilangan real sebagai koefisien dari y, dan e dan f'adalah bilangan
real atau konstanta. Pasangan nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan
tersebut merupakan solusi, akar, jawaban,atau penyelesaian SPLDV dimaksud.
Pasangan nilai ini dituliskan sebagai (x, y) atau dalam bentuk himpunan ditulis

{(x, »)} yang merupakan himpunan penyelesaian (HP) SPLDV tersebut.

Latihan 2

1. Pembibitan Mangga
Sebuah kelompok tani membudidayakan bibit mangga dodol untuk ditanam
pada area hutan yang telah mengalami penggundulan. Pembibitan dilakukan
pada dua tempat berbeda. Pada tempat pertama dikembangkan bibit sebanyak
200 pohon dan pada tempat kedua dikembangkan bibit sebanyak 300 pohon.
Total biaya yang dibutuhkan sampai bibit siap ditanam pada area dimaksud
adalah Rp.8.600.000,00. Kelompok tani tersebut ingin mengetahui besar biaya
yang digunakan untuk mengembangkan bibit mangga dodol pada kedua
tempat pembibitan tersebut. Hal ini penting diketahui untuk menentukan harga
penjualan minimal setiap bibit mangga. Anda diminta untuk menentukannya

dengan menggunakan pengetahuan matematika yang Anda miliki.



Bagaimanakah persamaan matematika paling sederhana dari masalah di
atas?

. Tentukan minimal tiga pasangan nilai yang memenuhi persamaan yang
Anda tuliskan pada pertanyaan nomor a.

Misalkan total harga 2 bibit mangga di tempat pertama dan harga 2 bibit
mangga di tempat kedua adalah Rp68.000. Bagaimanakah persamaan
matematikanya?

. Tentukan minimal tiga pasangan nilai yang memenuhi persamaan yang
Anda tuliskan pada pertanyaan nomor b.

Adakah pasangan nilai yang Anda peroleh dari pertanyaan nomor ¢ yang
sama dengan pasangan nilai yang Anda peroleh dari pertanyaan nomor d?
Tuliskan pasangan nilai yang Anda maksudkan!

Jika tidak ada pasangan nilai yang dimaksudkan pada pertanyaan nomor e,
mungkinkah ada pasangan nilai yang memenuhi kedua persamaan yang
Anda buat? Jika ya, tentukanlah pasangan nilai tersebut! Berapa
banyakkah pasangan nilai yang secara bersama-sama memenuhi kedua

persamaan yang telah Anda buat?



Lembar Kerja Siswa (LKS) 3
Mengubah Bentuk Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : VIII/ I
Pokok Bahasan . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sub Pokok Bahasan : Mengubah bentuk SPLDV

Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-3 bahan ajar ini Anda akan belajar mengubah berbagai bentuk
SPLDV. Kegiatan ini sangat bermanfaat karena akan mempermudah Anda dalam
menentukan himpunan penyelesaian SPLDV yang diberikan atau yang Anda bentuk.
Kegiatan penentuan himpunan penyelesaian SPLDV ini akan Anda peroleh pada
materi berikutnya.

Sekelompok siswa SMP Negeri 6 di Kota Baubau yang terdiri dari 6 siswa
laki-laki dan 4 siswa perempuan melaksanakan permainan pease dihalaman sekolah .
Mereka membagi diri dalam dua kelompok.Kelompok pertama yang terdiri dari 4
laki-laki dan satu perempuan dapat berlari menyelesaikan 24 kali finish (gem pease)
dalam waktu 15menit.

Kelompok kedua yang terdiri dari 3 laki-laki dan 2 perempuan, dapat berlari
menyelesaikan 23 kali finish (gem pease) dalam waktu 15 menit. Bagaimana model
(persamaan) matematika dalam bentuk SPLDV dari masalah di atas?

Misalkan banyak gem ase siswa laki-laki dalam waktu 15 menit adalah x dan
banyak Gem ase siswa perempuan dalam waktu 15 menit adalah y, maka model
matematika dalam bentuk SPLDV dari masalah di atas adalah:
4x +y =24 (*)
3x+2y=23

Tugas Anda adalah mengubah kedua persamaan linear dalam SPLDV (*)

tersebut menjadi persamaan linear dalam bentuk lain. Hal ini berguna untuk



mempermudah Anda dalam menentukan pasangan nilai kedua variabel yang
dicari. Hal ini dapat dilakukan dengan menambah atau mengurang dengan lawan
dari bentuk aljabar dalam persamaan yang sudah ada, atau mengalikan salah satu
persamaan dengan suatu konstanta tertentu.
Ikutilah prosedur pengerjaan berikut!
1. Menambah atau mengurang dengan lawan dari bentuk aljabar dalam
persamaan yang sudah ada Misalkan persamaan 4x + y = 24 disebut persamaan
(1) dan 3x + 2y = 23 disebut persamaan (2). Jika kedua ruas persamaan (1)
ditambahkan dengan — 4x, maka diperoleh
4x +y + (-4x) =24 + (-4x)

Bagaimana cara yang dapat Anda lakukan agar persamaan (2) berbentuk y = ...?

Tuliskan cara Anda tersebut di bawah ini!

Jika Anda benar melakukannya, maka SPLDV (*) di atas menjadi:

y = -4x+ 24 (*¥%*)

y=...

SPLDV (**) merupakan bentuk lain dari SPLDV (*). Kedua persamaan dalam
SPLDV (**) adalah bentuk persamaan garis dengan gradien masing-masing adalah -

4dan.......



Dari model SPLDV (**), berapa banyakkah gem pease setiap siswa laki-laki dan
setiap siswa perempuan dalam 15 menit? Uraikan jawabanmu pada bagian berikut
ini!

2. Mengalikan salah satu persamaan dengan suatu Kkonstanta tertentu
Perhatikan kembali SPLDV (*) di atas! Misalkan persamaan 4x + y = 24 disebut
persamaan (1) dan 3x + 2y = 23 disebut persamaan (2). \

a. Misalkan persamaan (1) dikali dengan konstanta 3. Bagaimanakah bentuk
persamaan (1) setelah dikali dengan konstanta3?
b. Misalkan persamaan (2) dikali dengan konstanta 4. Bagaimanakah bentuk

persamaan (2) setelah dikali dengan konstanta 4?

Tuliskan kembali SPLDV (*) setelah persamaan (1) dikali dengan konstanta 3
dan persamaan (2) dikali dengan konstanta 4.

Kedua bentuk SPLDV yang Anda tulis di atas merupakan bentuk lain dari
SPLDV (**). Dengan bentuk seperti itu akan mempermudah Anda dalam
menentukan pasangan nilai kedua variabelnya yang merupakan solusi atau

jawaban SPLDYV tersebut. Hal ini akan dipelajari pada LKS berikutnya.



3. Mengubah persamaan ke dalam bentuk y = mx + ¢ dengan m adalah gradien

persamaan garis

a. Persamaan dengan koefisien y adalah 1 atau -1.

Caranya sama seperti yang telah Anda lakukan pada nomor 1

. Persamaan dengan koefisien y adalah selain 1.

Misalkan diketahui sebuah SPLDV berikut:

2x + 3y =7 (**%*)

3x+2y=8

Misalkan persamaan 2x + 3y = 7 disebut persamaan (1) dan persamaan 3x +
2y = 8 disebut persamaan (2). Jika kedua ruas persamaan (1) dijumlahkan
dengan -2x, maka persamaan (1) menjadi

2x + 3y + (-2x) =7 + (-2x)

3y="7+(-2x)

3y=-2x+7

y=-§x +§ (kedua ruas dikalikan dengan g)

Persamaan terakhir adalah persamaan garis dengan gradient -g.

Lakukan prosedur serupa untuk memperoleh gradien garis persamaan (2).

Bagaimanakah bentuk persamaan (2) setelah proses tersebut? Apakah gradien garis

persamaan (2) sama dengan gradien garis persamaan (1)? Jelaskan jawaban Anda!

Latihan 3

1.

Sekelompok nelayan menguji coba dua jenis jaring untuk menangkap ikan, jaring
A dan jarring B. Setelah beberapa hari melaksanakan uji coba, diperoleh data
sebagai berikut: Jika 5 orang memakai jaring A dan 2 orang memakai jaring B,

maka rata-rata hasil yang diperoleh setiap hari adalah Rp 1.100.000,-. Jika 4



orang memakai jaring A dan satu orang memakai jaring B, maka rata-rata hasil
yang diperoleh setiap hari adalah Rp 850.000,-.

Jika jaring A dipakai 3 orang dan jaring B dipakai 2 orang, berapakah rata-rata
hasil yang diperoleh setiap hari? Buatlah model matematika dari masalah di atas
dan selesaikanlah! Upayakan untuk menyelesaikan model yang menurut Anda
paling mudah untuk diselesaikan.

. Ubahlah setiap SPLDV di bawah ke dalam bentuk lain sehingga memudahkan

Anda untuk menentukan himpunan pasangan nilai kedua variabelnya.

a. x—3y=7
2x+y=1

b. y—2x+4=0
2x-3y+4=0

c. 3x+ty=2
ox+2y=4

d x+3y=7

y—2x=35



Lembar kerja Siswa (LKS) 4
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Eliminasi

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester :VIIL/ 1

Pokok bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Eliminasi
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-4 bahan ajar ini Anda akan belajar mengenai cara menyelesaikan
SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi terkait masalah yang diberikan.
Perhatikan masalah berikut!

Air terjun Tirta Rimba di kecamatan kokalukuna adalah salah satu air terjun
terkenal dan merupakan salah satu ikon kota Baubau,tidak jarang para wisatawan
local maupun asing berkunjung kesana tidak lain adalah keindahan pemandangan
dan aliran air yang begitu deras dan terasa dingin,dan berkunjung kesanapun tidak
perlu terbebani membawa bekal uuntuk makan siang, karena dilokasi telah disediakan
hidangan berupa jagung muda,ada yang direbus alamih dan ada juga jagung muda
yang telah diolah dengan kelapa dan gulah merah dalam hal ini telah menjadi
kambewe( bahasa wolio). Harga 3 buah jagung rebus biasa dan 2 buah kambewe
adalah Rp 8.500 Sementara harga 4 buah jagung rebus biasa dan 7 buah kambewe
adalah Rp 20.000 Rombongan guru-guru Smp N 6 Baubau hendak membeli kedua
jenis makanan tersebut dengan uang yang ada senilai Rp 120.000.Berapa banyak
maksimal dari masing-masing jagung yang dapat dibeli dengan uang tersebut?

Untuk menyelesaikan masalah di atas, ingatlah kembali cara menentukan
solusi suatu SPLDV pada pertemuan Kedua (LKS-2) dan mengubah bentuk SPLDV

pada pertemuan ketiga (LKS-3). Untuk menentukan solusi tersebut, yang pertama



Anda lakukan adalah menyusun SPLDV dari masalah yang diberikan. Ikutilah
petunjuk-petunjuk berikut untuk menyelesaikan masalah di atas!

Misalkan harga sebuah jagung rebus adalah x dan harga sebuah kambewe adalah y.
Maka diperoleh SPLDV:

3x+  =8.500(1)

_ +T7y=20.000 (2)

Dapatkah variabel x dan y diganti dengan variabel lain? Mengapa?

.................................................... 3)
sehingga SPLDV di atas menjadi berbentuk
+ 7y =20.000

Selesaikanlah SPLDV terakhir di atas. Nilai variabel mana yang Anda peroleh?
Tuliskanlah cara

Anda memperoleh nilai variabel tersebut di bawah ini!

Dengan mengikuti kembali langkah-langkah di atas, temukanlah nilai variabel

lainnya? Tuliskanlah cara Anda tersebut di bawah ini!



Berdasarkan hasil yang Anda peroleh, maka:
- harga sebuah jagung rebus biasa adalah

- harga sebuah kambewe adalah

Dengan bantuan Tabel berikut dapat diperoleh jawaban pertanyaan di atas.

X Y Total harga
Jadi rombongan guru-guru Smp N 6 Babau tersebut maksimal membeli...........
jagung rebus biasadan ...............
Rangkuman:

Metode atau cara yang Anda gunakan untuk memperoleh solusi SPLDV di atas, yaitu dengan

mengeliminir salah satu variabel untuk memperoleh nilai variabel lainnya disebut metode

eliminasi.




Latihan 4.

1.

LA UHA seorang pekerja jasa angkutan penyebrangan Pulau Makasar —Baubau,
dia mendapat giliran mengantar penumpang dua kali sehari yaitu pagi pada jam
9.00 dan sore pada jam 16.00. pada pagi hari ia mengantar penumpang umum
sebanyak 6 orang dan 10 orang siswa SMU. Setelah menagi uang yang diperoleh
LA UHA adalah RP 44.000. Setelah tiba giliran sorenya La Uha kembali
mengantar penumpang ke Baubau dengan penumpang umum 12 orang dan siswa
sebanyak 4 orang, dan ia memperoleh uang sebesar Rp 56.000. Berapakah sewa
per orangnya untuk penumpang umum dan siswa?

Buatlah suatu cerita masalah sehari-hari yang sesuai dengan salah satu SPLDV
pada soal nomor (2) di atas! Kemukakan minimal sebuah pertanyaan terkait cerita
yang Anda buat dan dapat dijawab dengan menyelesaikan SPLDV di atas!
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari setiap pertanyaan yang Anda buat itu!
keliling sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang adalah 48 m. Panjangnya

lebih 6 meter dari lebarnya.Tentukan ukuran tanah itu?



Lembar kerja Siswa (LKS) 5
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Substitusi

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VIII/ I

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Substitusi
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-5 bahan ajar ini Anda akan belajar mengenai cara menyelesaikan

SPLDV dengan menggunakan metode substitusi terkait masalah yang diberikan.
Perhatikan masalah berikut!
Ismail seorang peternak ikan Karamba, ia ingin mengisi karambanya dengan bibit
ikan sunu dan kerapu untuk persiapan hari raya idul fitri, seorang nelayan datng
menawarkan bibit ikannya kepada pak Ismail, harga 50 ekor bibit ikan sunu dan 40
ekor bibit ikan kerapu adalah Rp 660.000, setelah keesokan harinya pak Ismail
memesan lagi bibit ikan yg sama karena dinilai tidak akan cukup untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan waktu lebaran nanti, maka seorang nelayan lainnya menjualkan
bibit ikannya dengan harga yang sama dengan nelayan sebelumnya, yaitu 30 ekor
bibit ikan sunu dan 24 ekor biibit ikan kerapu dibayar pak Ismail seharga Rp 396.000.
Berapa ekor masing-masing bibit ikan yang dapat dibeli Pak Ismail jika ia memeliki
uang sebesar Rp 1.201.000?

Untuk menyelesaikan masalah di atas, ingatlah kembali cara menentukan
solusi SPLDV pada LKS- 2 dan mengubah bentuk SPLDV pada LKS-3. Untuk
menentukan solusi tersebut, yang pertama Anda lakukan adalah menyusun SPLDV
dari masalah yang diberikan.

Ikutilah petunjuk-petunjuk berikut untuk menyelesaikan masalah diatas!



misalkan bibit ikan sunu x dan bibit ikan kerapu y, maka dapat diperoleh persamaan-
persamaan berikut:

___ +40y=660.000 (1)

30x+  =396.000 (2)

Pertama, ubah terlebih dahulu persamaan (1) menjadi berbentuk y = ....

Misalkan, persamaan yang Anda peroleh ini disebut persamaan (3). Dapatkah Anda
menemukan

persamaan  tersebut?  Bagaimana caranya? Tuliskan di  bawah  ini!

.............................. substitusi persamaan (3) tersebut kedalam persamaan (2),

bagaimanakah bentuk persamaan yang anda peroleh? Tuliskan di bawah ini

Selesaikanlah persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai x. Tuliskan cara anda

tersebut di bawah ini!

Dengan diperolehnya nilai x , dapatkah anda menggunakannya untuk memperoleh

nilai y? tuliskan cara anda di bawah ini!

Berdasarkan hasil kerja anda di atas, maka:



1. Harga se ekor bibit ikan sunu adalah...........
2. Harga se ekor bibit ikan kerapu adalah...............
Jadi, jika uang pak Ismail adalah Rp 1.201.000,- maka paling banyak ia dapat bibit

ekor ikan sunu adalah................... Ekor Dan dapat bibit ikan kerapu
adalah................... Ekor
Rangkuman:

Metode atau cara yang Anda gunakan untuk memperoleh solusi SPLDV di atas, yaitu dengan

mensubstitusi salah satu variabel pada suatu persamaan dengan variabel yang sama dari

persamaan

lain untuk memperoleh nilai variabel lainnya disebut metode substitusi

Latihan 5.

1. Yudha menginvestasikan $4000 uangnya, sebagian dengan suku bunga tunggal
5% dan sisanya 3%. Total pendapatan per tahun dari investasi ini adalah $168.
Berapa jumlah uang tiap bagian menurut tingkat bunganya?

2. Buatlah suatu cerita masalah sehari-hari yang sesuai dengan salah satu SPLDV
pada soal nomor (2) di atas! Kemukakan minimal sebuah pertanyaan terkait cerita
yang Anda buat dan dapat dijawab dengan menyelesaikan SPLDV tersebut!

Tentukanlah himpunan penyelesaian dari setiap pertanyaan yang Anda buat itu!




Lembar Kerja Siswa 6
Menyelesaikan SPLDV Dengan Metode Grafik
Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : MatematikaKelas/
Semester :VIID/ 1
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sub pokok bahasan : Menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik

Alokasi waktu : 2x 40 menit

Pada materi-6 bahan ajar ini Anda akan belajar mengenai cara menyelesaikan
SPLDV dengan menggunakan metode grafik terkait masalah yang diberikan.
Perhatikan masalah berikut!

Pak Zafarudin pembudidaya mutiara terkenal di Labuan Lombok, setelah
musim angin barat tiba akan memanen mutiara yang ia budidayakan,maka ia pun
memerlukan seorang karyawan untuk membantunya membersihkan dalam hal ini
sampai di dapatnya butir mutiara yang masih berada di dalam mabe (kerang tempat
mutiara), bentuk mabe/kerang tempat mutiara terdiri dari dua jenis, ada yang
berbentuk panjang lonjong dan ada juga yang berbentuk bulat.

Kecepatan karyawan tersebut dalam membersihkan kedua jenis kerang

tersebut dapat ditunjukan pada tabel berikut:

16 kerang lonjong dan 20 | 22 kerang lonjong dan
kerang bulat 32 kerang bulat

Lama pekerjaan ( menit) | 88 130

Jika kecepatan karyawan membersihkan tetap, berapa menit untuk membersihkan 1

keranjang kerang yang berisi 48 kerang model lonjong dan 62 kerang model bulat?



Pada LKS ini, kita akan menyelesaikan masalah di atas dengan menggunakan metode
grafik. Oleh karena itu, terlebih dahulu akan dibuat SPLDV terkait masalah di atas.

Misalkan banyak menit yang digunakan untuk membersihkan kerang lonjong adalah
x dan banyak menit yang digunakan untuk membersihkan kerang bulat adalah y.

Maka persamaan untuk menghitung lama karyawan itu adalah:

Berikut ini kita akan menyelesaikan SPLDV persamaan (1) dan persamaan (2) di atas
dengan metode grafik. Langkah pertama yang dilakukan adalah mengubah kedua
persamaan

menjadi berbentuk persamaan garis. Lihat kembali LKS 3!

1. Bagaimanakah bentuk persamaan garis dari persamaan (1)? Tuliskan jawaban dan

cara Anda memperolehnya pada bagian di bawah ini!

dengan gradien (m) adalah
2. Dengan cara yang sama, tuliskanlah cara Anda mengubah persamaan (2) agar

berbentuk Persamaan garis

dengan gradien (m) adalah




3. Buatlah tabel berdasarkan persamaan (3) dan persamaan (4).

Persamaan (3) X 0 1 2 3 4 5
y 88 |l L L [
20
Persamaan (4) X 0 1 2 3 | 5
/2N U IO R 2 |

Adakah titik yang sama dan memenuhi kedua persamaan (3) dan (4)? Titik
apakah itu?

Pasangan titik (nilai) yang Anda temukan itu merupakan titik potong kedua
persamaan.

Gambarkanlah kedua persamaan (3) dan (4) pada diagram Cartesius di bawah
ini! Berapa banyakkabh titik potong kedua garis dimaksud? Titik manakah itu?




Apa yang dapat Anda simpulkan dari grafik yang telah Anda buat? Apakah

Anda telah menemukan penyelesaian dari SPLDV di atas? Titik manakah itu?

Berdasarkan penyelesaian yang Anda peroleh, maka:
- Lama membersihkan 1 kerang lonjong adalah .......... menit
- Lama membersihkan 1 kerang bulat adalah ............. menit

Dari 1 keranjang kerang yang dibersihkan, berapa lama karyawan itu dapat

menyelesaikannya? Tuliskanjawabanmu di bawah ini !
Latihan 6.
1. Diketahui SPLDV :

X—-y=3

4x —4y =12

Gambarlah kedua garis tersebut? Apakah kedua garis itu berpotongan?
b. Apakah SPLDV diatas memiliki penyelesaian?
Berikan penjelasan atas jawaban anda terhadap masing-masing pertanyaan di
atas ?
2. Menurut Anda, apakah kelemahan dari metode grafik dalam menentukan solusi

dari suatu SPLDV?



Lembar Kerja Siswa (LKS) 7
Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Gabungan

satuan pendidikan : SMP/MTs

mata pelajaran : Matematika

kelas / semester : VIII/I

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sub pokok bahasan : Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Gabungan
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Pada materi-7 bahan ajar ini Anda akan belajar mengenai cara menyelesaikan
SPLDV dengan menggunakan gabungan metode eliminasi dan substitusi terkait
masalah yang diberikan!

Perhatikan masalah berikut:

La Robi seorang peternak ayam, dia memelihara dua jenis ayam, yaitu ayam

kampung dan ayam potong,setelah cukup usia ayam ternak tersebut dijual dengan
harga sebagai berikut: 3 ekor ayam kampung dan 2 ekor ayam potong dijual dengan
harga Rp310.000, Sementara 2 ekor ayam kampong dan 5 ekor ayam potong di jual
dengan harga Rp325.000, Paman datang membeli ayam ke tempat pak Robi untuk
keperluan acara pernihan anaknya, ia ingin membeli 25 ekor ayam kampung dan 40
ekor ayam potong.Jika Paman membawa uang sebesar Rp3.525.000, apakah uang
Paman lebih atau kurang? Berapa lebih atau kurangnya?
Setelah Paman membeli ayam tersebut, ternyata sisa ayam dalam kandang pak Robi
masih ada, setelah pembeli kedua datang memborong ayam-ayam tersebut dia
membayar kepada pak Robi sebesar Rp3.640.000,-.Berapa ekorkah masing-masing
ayam yang siperoleh orang tersebut dari uang yang di bayarkan jika harga ayam
tetap?

Seperti biasa, untuk menyelesaikan masalah tersebut terlebih dahulu dibuat

persamaan matematikanya. Dapatkah Anda melakukannya?



Selesaikanlah sistem persamaan linear yang Anda bentuk tersebut dengan

menggunakan metode eliminasi untuk menentukan nilai salah satu variabel,

kemudian gunakan metode substitusi untuk menentukan nilai variabel lainnya!

l.

Berapa harga 1 ekor ayam kampung?

. Berapa harga 1 ekor ayam potong?

2
3.
4

Berapa harga ayam yang harus di bayarkan paman kepada pak Robi?
Berapa ekor pembeli kedua mendapatkan ayam masing-masing dari jumlah uvang
yang dia bayarkan kepada pak Robi?

Uraikan Jawaban ke empat pertanyaan di atas pada bagian berikut ini

Latihan 7.

l.

Selesaikan SPLDV berikut:
a. 4x-S5y=-57
-7x +3y=125



b. 2x + 3y =4a+3b
3x+ty=6atb
2. Jumlah dua bilangan adalah 37. Apabila bilangan yang lebih besar dibagi dengan
bilangan yang lebih kecil,maka hasil baginya adalah 3 dan sisanya 5.Carilah
bilangan itu!
3. Suatu campuran 40 kg beras harganya Rp2.350/kg yang dicampur dari beras
seharga Rp2.200/kg dan Rp2.500/kg.Berapa kg tiap-tiap bagian harus diambil?



Lampiran 4

KISI-KISI

SOAL PRETES INSTRUMEN PENELITIAN
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No.
Dasar Soal Soal
e Menjelaskan e Sistem Menentukan Pilihan |1,
system Persamaa Persamaan Linier | ganda 2,4,5,
persamaan o Dua Variabel
. n Linier
linear dua
variabel dan Dua
penyelesaiann Variabel
ya yang
dihubungkan
i:li?:h Menentukan Pilihan | 3
) Bentuk Umum ganda
kontekstual .
M lesaika Sistem Persamaan
* enye lefl Linier Dua
il masaa . Variabel
yang berkaitan
dengan system
persamaan Menentukan Pilihan | 16,
linear dua Model Matematika | ganda | 17,18
variabel Menentukan Sistem | Pilihan | 7,8,9,
P Lini ganda 10,11,
ersamaan Linier 12,13,
Dua Variabel 14,15,
dengan Metode
Grafik, Substitusi,
Eliminasi dan
Gabungan
Metode Grafik, Pilihan | 19,20,
Substitusi, ganda 21,22,
Eliminasi dan gz ’32’
Gabungan berbasis 27.28,

masalah

29,30




Lampiran 5
SOAL PRETES

Satuan Pendidikan : SMP NW KALIJAGA
Kelas/Semester : VIII/ 1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
A. Pengantar

Dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi, saya bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Di Tinjau
Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP NW Kalijaga”. Berkaitan dengan hal
tersebut, saya mengharapkan bantuan adik-adik untuk bersedia menjawab setiap
pertanyaan dengan sebaik-baiknya. Atas perhatian adik-adik saya mengucapkan
terimakasih.

B. Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Tulislah nama dan kelas siswa pada lembar jawaban yang sudah disediakan

2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

3. Bacalah soal dengan teliti. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah

mengerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu

4. Pada soal pilihan ganda,

a. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X)
pada lembar jawaban yang tersedia

Contoh : ‘MB ClD

b. Apabila jawaban ingin diganti, cukub beri tanda (=) pada jawaban yang

diganti.
Contoh : ‘#ZB ‘%D ’

5. Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan




C. Soal Pilihan Ganda

1. Perhatikan persamaan-persamaan berikut !
(1) 15-5x=23
(II) 5x =20 -3y
(D) x2 - y2 =49
(V) 3x2+6x+12=0
Yang merupakan persamaan linear dua variabel adalah ....
a. (D b. (I) c. (IIT) d. (IV)
2. Perhatikan persamaan-persamaan berikut !
(1 3p + 5¢g = 10
(I2x*—3y =6
(II) 3y = 5x- 2
(IV)3x + 5 = 2x- 3y
Yang bukan merupakan persamaan linear dua variabel adalah ....
a. ()
b. (IT)
c. (IIT)
d. (IV)
3.Di antara berikut ini merupakan sistem persamaan linier dua variabel

adalah........

a. a+2b=6 c. 2p—4q=12
3a+b =8 3p+4r=18
b. a+2b>6 d. 2p-4q<12
3a+b >8 3p+4r=18

4. Rina membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk. Uang yag harus dibayarkan adalah Rp.
65.000,00.
Jika diubah menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut

menjadi ....



10.

a. 3x + 2y = 65.000

b. 3x — 2y = 65.000

c.3x+2y=65

d.3x-2y=6

Seorang pedagang menjual 3 buah pensil dan 5 buah buku seharga Rp
19.500,00. Jika diubah

menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut menjadi ....

a.3x-5y=19.5
b. 3x + 5y = 19.500
c.3x-5y=19.5

d. 3x + 5y = 19.500

Keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm. Jika diubah menjadi persamaan
linear dua variabel, maka pernyataan tersebut menjadi ....
a.2p-2l=64
b.px1=064
c.2p+2l=64
dpt+tl=64
Nilai x dan y berturut-turut yang memenuhi dari x - y =7 dan x + y = 5
adalah.......

a..5dan2 b. -2dan5 «c.6dan-1 d. 6 dan 1
Nilai x dan y berturut-turut yang memenuhi dari x + 2y = 8 dan x +y = 3
adalah.......

a..5dan3 b.5dan-2  c.4dan-1 d. 4 dan 2
Himpunan penyelesaian dari system persamaan a + 2b = 4 dan 2a - 3b = -13,
adalah....

a. {(2,3)} b. {(-2.3)} ¢ {3,-2)}  d.{(-3,-2)}
4x + S5y = 7 dan 6x — 10y = 28, nilai x dan y yang memenuhi persamaan
tersebut adalah.....

a. 3danl b.-3dan-1 c.-3danl d. 3 dan -1



11. Diketahui system persamaan 2m — 5n = 1 dan 4m — 3n = 9, maka nilai dari 6m

+ 4n adalah......
a. 22 b. -22 c. 14 d. 18
12. Jika p dan q adalah akar-akar dari persamaan 2p + 5q = 11 dan 4p — 3q = -17,
maka nilai dari 2p—q=.......
a. 7 b.3 c.-2 d.-7
13. Diketahui system persamaan 3x + 7y = 1 dan 2x — 3 y = 16, maka niali dari
Xy adalah....
a. 8 b. 6 c.2 d. -2
14. Penyelesaian dari sistem persamaan 2x — 5y = 18 dan 5x — 3y = 26 adalah x dan y.

15.

16.

17.

18.

Nilai 4x — 7y adalah.......
a. -3 b.-2 c¢2 d30
Penyelesaian dari sistem persamaan x — 2y = 3 dan 5x — 2y = -1 adalah ....
a.x=2dany=4
b.x=4dany=2
c.x=1ldany=-4
d.x=-2dany=2
Penyelesaian dari sistem persamaan 2x + y = 8 dan 3x + y = 10 adalah ....
a.x=-ldany=-2
b.x=-2dany=-1
c.x=1ldany=-2
dx=-ldany=2
Persamaan berikut yang grafiknya melalui titik (1,2) adalah ....
a.x+t2y=5
b.x+y=2
c.2x+ty=2
d.2x+2y=5
Persamaan berikut yang grafiknya melalui titik (3,5) adalah ....
a.xt+4y=7
b.x+y=10
c.dx+y=12



d.x+3y=18

19. Grafik dari penyelesaian system persamaan 2x +y = 10 dan x — y = 2 adalah

20.

21.

»
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Grafik di -ali.:as mérupakan himpunan penyelesaian dari persamaan ....
a.2x+ty=6,x,y=¢eR

b.2x-y=6,x,y=€¢R

c.-2x+y=6,x,y=€¢R

d.-2x-y=6,x,y=€¢R

Sebuah tempat parker sustu hari menampung 30 mobil dan 20 motor
memperoleh uang Rp. 80.000,- dan hari berikutnya 40 mobil dan 20 motor
mendapat hasil Rp. 100.000,-. Jika a tarip parkir mobil dan b tarip parkir

motor, maka system persamaan dari hal tersebut adalah.......

a. 30a +20b = 100.000 c. 30a + 20b = 80.000
40a + 20b = 80.000 40a + 20b = 100.000
b. 20a + 30b = 100.000 d. 20a + 40b = 80.000

20a + 40b = 80.000 20a + 30b = 100.000



22.

23.

24.

25.

26.

27.

Penjual beras melayani dua macam beras, hari ini menjual 25 kg tipe A dan
30 kg tipe B dengan keuntungan Rp. 28.000,- dan besoknya menjual 30 kg
tipe A dan 25 kg tipe B dengan keuntungan Rp.27.000, model matematikanya

dari masalah tersebut adalah......

a. 25A+30B=28.000 c. 30 A+25B =28.000
30 A+25B =27.000 25 A+30B =27.000
b. 25 A+30B=27.000 d. 30 A+25B=28.000
30 A +25B =28.000 25 A +30B =27.000

Harga 8 buah jeruk dan 6 buah apel Rp. 25.200,-. Harga 6 buah jeruk dan 5
buah apel Rp.20.000,-. Maka harga sebuah jeruk adalah..........
a.Rp.1.500,- b. Rp.2.200,-
c.Rp. 4.400,- d. Rp.6.000,-
Harga 3 buku dan 2 pensil sama dengan Rp. 12.550,-. Sedangkan harga 2
buku dan 2 pensil sama dengan Rp. 9.800,-. Jika membeli 5 buku dan 4 pensil
diperlukan uang.......
a. Rp. 25.100,- b. Rp. 22.350,- c. Rp. 20.750,-

d. Rp. 19.600,-
Di tempat parkir terdapat 84 kendaraan terdiri dari mobil dan motor, jumlah
rodanya 220, tarif parkir motor Rp. 500,- dan untuk mobil Rp. 1000,-, maka
hasil parkir yang diterima aalah........
a. Rp. 13.000,- b. Rp. 26.000,- c. Rp. 29.000,-

d. Rp. 55.000,-
Harga 2 baju dan 1 celana adalah Rp. 140.000,- sedangkan harga 3 baju dan 2
celana adalah Rp.235.000,-. Harga 10 baju dan 6 celana adalah......
a.Rp 750.000,- b. Rp 610.000,-
c. Rp.515.000,- d. Rp. 375.000,-
Harga 2 jeruk dan 1 apel adalah Rp. 15.000,- sedangkan harga 3 jeruk dan 1
apel adalah Rp.20.000,-. Harga 4 baju dan 2 celana adalah......
a.Rp 50.000,- b. Rp 10.000,-
c. Rp.25.000,- d. Rp. 30.000,-



28. Suatu hari Umi membeli dua jenis roti sebanyak 40 buah, harga roti Janis I
Rp. 4.000,- dan jenis IT Rp. 3.000,-, jika vang pembeliannya Rp. 145.000,-
Maka Roti jenis I yang dibeli sebanyak ............. buah.

a. 10 b. 15 c.20 d. 25
29. Pada tempat parkir yang terdiri atas motor dan mobil terdapat 25 buah kendaraan.
Jumlah roda seluruhnya 80 buah. Jika banyak motor dinyatakan dengan x dan
banyak mobil dinyatakan dengan y, sistem persamaan linier dua variabel dari

pernyataan di atas adalah...

a. -x+y=25
—_2x+4y=80
b. [x+y=25
| ax+2y=80
c. [x+y=25
-_2x+4y=40
d. [x+y=25
|ax+2y=40

30. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp 14.400,00. Harga 6 buah buku
tulis dan 5 buah pensil Rp 11.200,00. Jumlah harga 5 buah buku tulis dan 8
buah pensil adalah ....

a. Rp 11.800,00
b. Rp 14.800,00
c. Rp 12.400,00
d. Rp 13.600,00
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PEDOMAN PENSKORAN

SOAL PILIHAN GANDA TEST MATEMATIKA

No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

@
(D

(I11)

(V)

15 - 5x = 23:bukan PLDV karena hanya terdapat satu
variabel

5x = 20 - 3y : merupakan PLDV karena terdapat
variabel x dan y

x? — y? = 49 :bukan PLDV karena x? dan y?
merupakan bagian dari persamaan kuadrat bukan
persamaan linear

3x%2+ 6x + 12 = 0 : bukan PLDV karena terdapat
3x2?merupakan bagian dari persamaan kuadrat bukan
persamaan linear

(1) 3p + 5g = 10 : merupakan PLDV karena terdapat variabel
pdanq
(I) 2x 2 — 3y = 6 : bukan PLDV karena 2x 2 merupakan

bagian dari persamaan kuadrat bukan persamaan linear

(I11)

dany

(V)

variabel x dan y

3y = 5x - 2 : merupakan PLDV karena terdapat variabel x

3x + 5 = 2x - 3y : merupakan PLDV karena terdapat

at2b=6

3a + b = 8 : SPLDV karena terdapat variabel a, b dan
penghubung sama dengan (=).

at2b>6

3a+b >38 : bukan SPLDV karna perhubungnya
pertidaksamaan (> , >)

2p—4q=12

3p + 4r = 18 : bukan SPLDV karena terdapat tiga variabel
p,qdanr




Kunci

No Soal Pembahasan Skor
Jawaban
d. 2p-4q<12
3p+4r=18 :bukan SPLDV karena terdapat tiga variabel
p,q.r dan perhubungnya pertidaksamaan (<).
Misal
x = apel
y = jeruk
4 Harga 3 kg apel dan 2 kg jeruk = 65.000 A 1
Jika dijadikan persamaan linear dua variabel adalah
3x +2y = 65.000
Misal
x = pensil
y = buku
5 Harga 3 buah pensil dan 5 buah buku adalah 19.500 B 1
Jika dijadikan persamaan linear dua variabel adalah
3x + 5y = 19.500
Pembahasan :
Rumus keliling persegi panjang = (2 X panjang) + (2 x lebar)
Misal
6 p = panjang C 1
1 = lebar
Bentuk persamaan linear akan menjadi : 2p + 21 = 64
Eliminasi persamaan I dan II
x+2y=28
x+y=3 (=)
O+y=5
y=5
7 Masukan nilai y ke persamaan 11 B 1
x+y=3
x+5=3
x=3-5
x=-2

Jadi x dan y adalah -2 dan 5




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

Eliminasi persamaan I dan I1
x—y=7
x+y=5
2x+0=12
MY
2
x=6
Masukan nilai x ke persamaan I
x—y=7
6—y=7
y=7-6
y=1
Jadi x dan y adalah 6 dan 1

Persamaan I
a+2b=4%
a=4-2b
Persamaan II
2a —3b =-13
Subtitusi persamaan I ke persamaan II
2(4—-2b)—3b=-13
(8—4b) —3b =—-13
7b = 21
21

b=7

b=3

Subtitusi nilai b ke persamaan I
a=4-2b

a=4-2(3)

a=4—-6

a=-—2

Jadi HP = {3,—-2}

10

Eliminasi persamaan I dan II
4x+5y=7 |2 8x + 10y = 14
6x — 10y =28 |1 6x —10y =28 (4)

14x = 42
x=3
Masukan nilai x ke persamaan I
4x + 5y =7
43)+5y =7
12+ 5y =7
Sy=7-12




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

~ -5
Y=g

y=-1

11

Eliminasi persamaan I dan II
2m-5n =1 |2] 4m—10n =2
4m-3n = 9 |1} 4dm-3n =9 (-)

Masukan nilai n ke persamaan |

2m-5n =1

2m—-5(1) =1

2m—-5=1

2m=1+5

2m =6

m=3

Maka 6m + 4n = 6(3) + 4(1) =18 + 4 = 22

12

Eliminasi persamaan I dan II
2p + 5q = 11 |2] 4p + 10q = 22
4p-3q = —-17 1] 4p-3q = —-17 (—)

13q = 39
q=3
Masukan nilai q ke persamaan I
2p + 5q = 11
2p + 5(3) = 11
2p + 15 = 11
2p = 11-15
2p=—4
p=-—2
Maka2p —q =2(-2)—-3=—-4—-3=-7

13

Eliminasi persamaan [ dan II
3x+7y =1 |2 6x + 14y =2
2x-3y =16 |3| 6x —9y =48 (-)
23x = —46
_ —46
— 23
X =-2

Masukan nilai x ke persamaan I
3x+7y =1

3(-2)+7y =1

—-6+7y=1




Kunci

No Soal Pembahasan Skor
Jawaban
7y=1+6
7
=7
y=1
Maka xy = —2.1 = -2
Eliminasi persamaan I dan II
2x- 5y = 18 |5| 10x — 25y =90
5x- 3y = 26 |2] 10x —6y =52 (-)
—19y = 38
_ 38
Y==19
y=-2
14 Masukan nilai y ke persamaan | D 1
2x- 5y = 18
2x- 5(=2) = 18
2x =18 —-10
8
=2
x=4
Maka 4x - 7y = 4(4) — 7(=2) = 16 + 14 = 30
Eliminasi persamaan I dan II
x-2y =3
5x-2y =-1 ()
—4x =4
_ 4
X=7
x=-1
Masukan nilai x ke persamaan I A 1
15 x-2y = 3
~1-2y = 3
—2y=3+1
I
- =2
y=-
16 Eliminasi persamaan I dan II




Kunci

No Soal Pembahasan Skor
Jawaban
2x+y =8
3x+y =10 (-)
—x = -2
x=2
Masukan nilai x ke persamaan I
2x+y = 8
2(2)+y =8
y=8-4
y=4
Untuk
x =1,y =2
maka
a) x +2y=5=>x+2y=1+2(2) =5
17 A 1
b)) x+y=2=>x+y=1+2=23
) 2x +y=2=>2x+y=201)+2 =4
d 2x + 2y =5=>2x +2y =2(1) + 22) =6
Untuk
x=3,y=5
maka
a) x +4y =7 =>x+4y =3+ 4(5 = 23
18 D 1
b)) x+y=10=>x+y=3+5=28
c) 4x +y =12 => 4x + y = 4(3) + 5 =17
d x+3y =18 =>x + 3y = 3 + 3(5) = 18
a) Persamaan 2x + y = 10
Untuk untuk x = 0 maka y = 10 maka titiknya (0,10)
Untuk untuk y = 0 maka x = 5 maka titiknya (5,0)
19 b) Persamaanx - y = 2 D 1

Untuk untuk x = 0 maka y = —2 maka titiknya (0, —2)
Untuk untuk y = 0 maka x = 2 maka titiknya (2,0)




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

Gambar

pd

20

v \>
Untuk titik

(3,0)dan (0,6)

Jawaban

a.2x +y = 6,x,y = eRKettkax = 3dany = 0
2x +y =6

2(3)+0 =6

6 = 6 (sama)

Ketikax=0dany =6

2x +y =6

2(0)+6 =6

6 = 6 (sama)

Jadi persamaan dari grafik di atas adalah 2x + y =6

21

Diketahui
a = tarif parkir mobil
b = tarif parkir motor
maka
(1) 30 mobil dan 20 motor memperoleh uang Rp. 80.000
Maka sistem persamaanya adalah 30a + 20b = 80000
(ii) 40 mobil dan 20 motor mendapat hasil Rp. 100.000
Maka sistem persamaanya adalah 40a + 20b = 100000




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

22

Misalkan
A = Dberas tipe A
B = beras tipe B
(1) 25 kg tipe A dan 30 kg tipe B dengan keuntungan Rp. 28.000
Maka model matematikaya adalah 254 + 30B = 28000
(ii) 30 kg tipe A dan 25 kg tipe B dengan keuntungan Rp.27.000
Maka model matematikanya adalah 304 + 25B = 27000

23

Misalkan

x = jeruk

y = apel

Maka persamaannya

8x + 6y = 25200

6x + 5y = 20000

Eliminasi persamaan I dan II

8x + 6y = 25200 |5] 40x + 30y = 126000
6x+ 5y = 20000 |6] 36x + 30y = 120000 (-)

4x = 6000
6000

X =7

x = 1500

Maka harga sebuah jeruk yaitu 1500

24

Misalkan
x = buku
y = pensil
Maka persamaannya
3x + 2y = 12550......... (1)
2x + 2y =9800 ...........(11)
Eliminasi persamaan i dan ii
3x + 2y = 12550
2x + 2y =9800 (—-)
x = 2750

Masukan nilai x ke persamaani i
3x + 2y = 12550
3(2750) + 2y = 12550
8250 + 2y = 12550
2y = 12550 — 8250
2y = 4300

y = 4300/2




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

y = 2150

Maka 5x + 4y = 5(2750) + 4(2150)
= 13750 + 8600
= 22350

25

Misalkan
x = mobil
Yy = motor
Maka persamaannya
x+y=284
4x + 2y = 220
Eliminasi persamaan I dan I1
x+y=284 |2] 2x + 2y = 168
4x + 2y =220 |[1] 4x + 2y =220 (—)
—2x = =52
_-52
=2
x =26

Masukan nilai x ke persamaani i
x+y=284
26 +y =84
y =84 —26
y =58
Jadi 1000x + 500y = 1000(26) + 500(58)
= 26000 + 29000
= 55000

26

Misalkan

X = baju

y = celana

Maka persamaannya

2x +y = 140000

3x + 2y = 235000
Eliminasi persamaan I dan II

2x +y = 140000  |2| 4x + 2y = 280000
3x + 2y = 235000 |1 3x + 2y = 235000 (-)
x = 45000

Masukan nilai x ke persamaani i
2x +y = 140000




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

2(45000) + y = 140000
y = 140000 — 90000
y = 50000

Jadi 10x + 6y = 10(45000) + 6(50000)

= 450000 + 300000
= 750000

27

Misalkan
x = jeruk
y = apel
Maka persamaannya
(i)2x +y = 15000
y = 15000 — 2x
(ii)3x +y = 20000
Subtitusi persamaan I ke persamaan II
3x +y =20000
3x + (15000 — 2x) = 20000
x = 20000 — 15000
x = 5000
Masukan nilai x ke persamaan I
y = 15000 — 2x
y = 15000 — 2(5000)
y = 15000 — 10000
y = 5000

28

Misalkan
x = roti jenis |
y = roti jenis II
Maka persamaannya
(Dx+y=40
y=40—x
(ii)4000x + 3000y = 145000
Subtitusi persamaan I ke persamaan II
4000x + 3000y = 145000
4000x + 3000(40 — x) = 145000
4000x + 120000 — 3000x = 145000
1000x = 145000 — 120000

1000x = 25000
25000

1000




No Soal

Pembahasan

Kunci
Jawaban

Skor

x =25
Maka jumlah roti jenis I yang dibeli sebanyak 25 buah

29

Misalkan

Motor = x

Mobil = y

motor dan mobil terdapat 25 buah kendaraan = x + y = 25
Jumlah roda seluruhnya 80 buah = 2x + 4y = 80.

30

Misalkan

x = buku

y = pensil

Maka persamaannya

8x + 6y = 14400

6x + 5y = 11200

Eliminasi persamaan I dan II

8x + 6y = 14400 |5] 40x + 30y = 72000

6x + 5y = 11200 |6] 36x + 30y = 67200 (—)

4 x = 48000
x = 1200

Masukan nilai x ke persamaani i
8x + 6y = 14400

8(1200) + 6y = 14400
6y = 14400 — 96000
6y = 4800
y = 800
Jadi 5x + 8y = 5(1200) + 8(800)
= 6000 + 64000
= 12400




Lampiran 7

KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

1. Skala Likert

Alternatif Bobot
Sangat Setuju SS
Setuju S
Tidak Setuju TS
Sangat Tidak Setuju STS

Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

2. Angket Yang Digunakan Untuk Mengukur Tingkat Kemandirian Siswa

Alternatif Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

3. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

. Jumlah | Nomor
Variabel Indikator Deskriptor Butir | Butir
1.1 Persentasi  di
depan Kelas 3 1.2.3
1.2 Ketenangan Dalam 3 45.6
1. Percaya Diri Berbicara w
Kemandirian .
Belajar 1.3 Keikutsertaan ) 2
dalam berpendapat 7,
2. Disiplin 2.1 Menepg‘u p‘eraturan 3 9.10,11
yang diberikan




. Jumlah Nomor
Variabel Indikator Deskriptor Butir | Butir
2.2 Mematuhi tata tertib 3 121’ 41‘3’
3.1 Keingintahuan yang ) 15.16
besar ’
3.2 Terbuka dalam 3 17,18,
3. Inisiatif pengalaman baru v
3.3 Keinginan untuk 20.21
menemukan dan 3 2’2 ’
meneliti
4.1 Komitmen terhadap 23.24
tugas ataupun 3 2’5 ’
4. Tanggung Pekerjaannya
Jawab
4.2 Mau Bertanggung
Jawab 2 26,27
5.1 Hasrat mencapai hasil
yang baik 2 28,29
>- Motivasi 5.2 Adanya kebutuhan 1 30

yang harus di penuhi




Lampiran 8
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMP NW KALIJAGA
Kelas/Semester VI 1

Mata Pelajaran : Matematika

A. Pengantar

Dalam rangka memenuhi tugas akhir skripsi, saya bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Dengan Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Di Tinjau
Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP NW Kalijaga”. Berkaitan dengan hal
tersebut, saya mengharapkan bantuan adik-adik untuk bersedia menjawab setiap
pernyataan dalam angket ini dengan sebaik-baiknya. Atas perhatian adik-adik
saya mengucapkan terimakasih dan informasi yang diberikan kami rahasiakan.

B. Petunjuk Penggunaan
Berilah tanda silang ( X ) pada kolom yang sesuai dengan anda
Keterangan:
STS: Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

C. Identitas Responden
Nama

No. Absen :
Kelas



D. Item Pernyataan

No Pernyataan SS TS| STS
1 Saya bersemangat mengikuti diskusi
Kelompok
2 Saya tidak malu saat berbicara di depan kelas
3 |Saya percaya diri untuk tampil di kelas
4 Saya tidak gugup saat menyampaikan
endapat saya
5 Saya berbicara dengan intonasi yang tepat dan
mudah dimengerti oleh orang lain
6 Saya Dalam berbicara saya memilki konsep
bahan yang telah di persiapkan
7 Saya ikut mnegomentari pendapat yang
dikemukakan oleh teman- teman
Saya memberanikan diri dalam
8 |menyampaikan pendapat pada saat guru
memberikan kesempatan.
9 Saya mengetahui tentang peraturan di kelas
dan di sekolah
10 Saya akan berusaha untuk mentaati peraturan
yang ada
11 Saya tidak melakukan perbuatan yang dapat
melanggar peraturan
12 [Saya mengetahui tata tertib yang berlaku
13 Saya bersikap patuh terhadap tata tertib di
kelas dan di sekolah
14 Saya merasa takut untuk melanggar tata tertib
yang ada
15 Saya merasa tertantang untuk mengetahui
lebih jauh materi yang disampaikan oleh guru.
16 Saya merasa perlu untuk membaca buku
penunjang materi yang disampaikan oleh guru
17 |Saya suka mencoba hal-hal baru dalam belajar
18 Saya membuka diri terhadap pembaharuan
metode belajar




No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya terinspirasi dengan pengalaman-

19 |pengalaman dan nasehat yang guru
sampaikan.

20 [Saya memiliki cara tersendiri dalam belajar

71 Saya memiliki inisiatif untuk membentuk
kelompok belajar bersama teman-teman.
Saya memiliki keinginan untuk mencoba

22 . .
berlatih soal-soal yang sulit
Saya berusaha untuk mengerjakan sendiri

23
tugas sekolah

24 Saya beruaha untuk mengerjakan tugas soal
sampai berhasil
Saya berusaha untuk mengumpulkan tugas

25
tepat waktu.

26 Saya berani mempertahankan pendapat saya
saat diskusi kelompok

27 Saya berani Mempertanggung jawabkan hasil
jawaban dari tugas yang diberikan oleh guru.

73 Saya memiliki keinginan untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik

29 Saya memiliki cita-cita untuk suskes di masa
depan

30 Saya memiliki hasrat untuk mencapai hasil

yang baik dalam belajar untuk membuat




LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Ahli 1)

Nama Validator . Ahmad V_ﬁﬁgf-
Jabatan . DOSen [ Ahlh

A,

B.

Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument

rencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran

Matematika.
Petunjuk

1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = sangat kurang ‘
2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik
5 = Sangat Baik

C. Penilaian

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

II

—

Format

1. Kejelasan pembagian materi

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf

Bahasa

1. Kebenaran tata bahasa

. Kesederhanaan struktur kalimat

2
3. Kejelasan petunjuk atau arahan
4

. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

I

Isi

1. Kebenaran materi/isi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagain yang
logis

S IRKSKR KRGS




3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku . v’

4. Kesesuaian pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran yang
digunakan (Student Teams Achievement v
Division (STAD) Dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME))

5. Metode penyajian

6. Kelayakan kelengkapan belajar

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

SININ

Simpulan validator:

a. Rencana Pembelajajaran ini:

b. Rencana Pembelajaran ini:

1. Sangat kurang
2. Kurang
3. Cukup

Baik
5. Sangat baik

1.

Belum dapat digunakan, masih memerlukan
konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi besar

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :




LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL;\JARAN (RPP)

(Ahli 2)

Nama Validator : l’LoC}vGr Sqtr; aldne (\\ . ]751 :
Jabatan : (Dcée.,\ A y_;.r'tu,, A L\ &4

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrumenrencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran Matematika.
B. Petunjuk .
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = sangat kurang '
2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik
5 = Sangat Baik

C. Penilaian

No Aspek yang Dinilai ; S';a"‘ P;“"“':" 5
| Format ,
1. Kejelasan pembagian materi v
2. Pengaturan ruang/tata letak v
3. Jenis dan ukuran huruf v
11 | Bahasa )
1. Kebenaran tata bahasa 4
2. Kesederhanaan struktur kalimat o
3. Kejelasan petunjuk atau arahan v/
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan /
I | Isi
1. Kebenaran materi/isi v
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagain yang o
logis




3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku

4. Kesesuaian pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran yang
digunakan (Student Teams Achievement v/
Division (STAD) Dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME))

5. Metode penyajian

6. Kelayakan kelengkapan belajar

N NN

7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan validator:

a. Rencana Pembelajajaran ini:

b. Rencana Pembelajaran ini:

1. Sangat kurang
2. Kurang

3. Cukup

é. Baik

5. Sangat baik

1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan
konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil

@& Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

.....................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

...................................................

...............................................................................

...............................................................................

...............................................................................

...............................................................................

...............................................................................

...............................................................................

R | p—— S L
i Gakos ,

Pty | Satciadan , M
NIgd- odlcio Bjoz



LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Ahli 3)
Nama Validator : CU?\ ATAL ANA, G
Jabatan  EUtU
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument
rencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Matematika.
B. Petunjuk .
1. Bapak/ibu validator dapat meﬁberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = sangat kurang '

2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik
5 = Sangat Baik
C. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

1 2 13 /4 5

| Format
1. Kejelasan pembagian materi 8
2. Pengaturan ruang/tata letak
3. Jenis dan ukuran huruf
‘11 | Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk atau arahan
4

. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

NS

WASARA

I | Isi

1. Kebenaran materi/isi
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagain yang
logis

c




3. Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku Lt

4. Kesesuaian pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran yang
digunakan (Student Teams Achievement -
Division (STAD) Dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME))

5. Metode penyajian Lt
6. Kelayakan kelengkapan belajar L
7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan L+

Simpulan validator:

a. Rencana Pembelajajaran ini:

b. Rencana Pembelajaran ini:

1. Sangat kurang
2. Kurang
3. Cukup

Baik

5. Sangat baik

1. .Belum dapat digunakan, masih memerlukan
konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

[~




LEMBAR VALIDASI

SOAL PRETEST
(Ahli 1)
Nama Validator : Ahmad Lakdi
Jabatan - Doden / Ahy

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrumen soal pretest dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika.
B. Petunjuk
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yangitersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

C. Penilaian

Skor Penilaian

No Aspek yang Diamati
PRI 1 2 3 4

Kesesuaian soal dengan indikator

! v’

pencapaian hasil belajar

2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

3 | Kejelasan maksud dari soal

A

Kemungkinan soal tidak mengandung
4 v
makna ganda

Rumusan kalimat soal komunikatif,
5 | menggunakan bahasa yang sederhana, 7

mudah dipahami, dan menggunakan




bahasa yang dikenal siswa

6 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan

\

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada

7 : : 4
soal dengan kaidah bahasa Indonesia
Simpulan Validator:
a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:

ni:
1. Sangat kurang I. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar

@ Baik @ Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :




LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST
(Ahli 2)

Nama Validator : ?o% gﬂbf\‘m ’ M . Fg ’

Jabatan : Aﬂf{(h AL\(J : !Zoﬂ/k .

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

instrumen soal pretest dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika.
B. Petunjuk : '
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian aﬂgket ini adalah
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

C. Penilaian

Skor Penilaian

No Aspek yang Diamati
PERIROR 1 2 3 4

Kesesuaian soal dengan indikator

pencapaian hasil belajar

2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

3 | Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal tidak mengandung
makna ganda

SIS SN

Rumusan kalimat soal komunikatif,

~

5 | menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan menggunakan




perkembangan kognisi siswa g
3. Bahasa yang digunakan komunikatif v
4. Kalimat yang digunakan jelas dan masalah %
dimengerti
5. Kejelasan petunjuk atau arahan v
Simpulan validator:
a. Rencana Pembelajajaran ini: |b. Rencana Pembelajaran ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan
2. Kurang konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
& Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik &—Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

..... Q... .Oktobes. 20y,
Vals §xtoc )

Nuwn . 08lb(od903



LEMBAR VALIDASI

SOAL PRETEST
(Ahli 3)
Nama Validator D SUPATUL AdNA G g
Jabatan . cURv

e

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

instrumen soal pretest dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika.
B. Petunjuk ‘ '

1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

C. Penilaian

Skor Penilaian

No Aspek yang Diamati
i 1 2 3 4

Kesesuaian soal dengan indikator

pencapaian hasil belajar

2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal '

3 | Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal tidak mengandung

4
makna ganda L
Rumusan kalimat soal komunikatif,

5 | menggunakan bahasa yang sederhana, e

mudah dipahami, dan menggunakan




bahasa yang dikenal siswa
6 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan 2 il
. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada B
soal dengan kaidah bahasa Indonesia
Simpulan Validator:
a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:
ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang - memerlukan konsultasi |
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Baik ) @ Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik . 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Sup




LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

(Ahli 1)
Nama Validator - Apmad gaadi
Jabatan . Doen / Ahl

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

inst;umen angket kemandirian belajar siswa dalam pelaksanaan perhbelajaran

Matematika.
B. Petunjuk

1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Cukup Relevan
4 = Relevan
5 = Sangat Relevan

C. Penilaian

Skor Relevansi Butir dengan Indikator

1 2 3 4 5

No | Tidak | Kurang | Cukup | Relevan | Sangat Keterangan

Relevan | Relevan | Relevan Relevan

<R[S SIS




10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2
23
23
25
26
27
28

29
30




Simpulan Validator:

a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:
ini;
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Baik @ Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :




LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

(Ahli 2)
Nama Validator § \2'00 '«k Sa, tRaan~ , MY 3
Jabatan ; Qow w / Awrtew ALK

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

instrumen angket kemandirian belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran

Matematika.
B. Petunjuk

1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan

tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah

1 = Tidak Relevan

2 = Kurang Relevan

3 = Cukup Relevan

4 = Relevan

5 = Sangat Relevan

C. Penilaian

Skor Relevansi Butir dengan Indikator

1 | 2 | 3 | 4

5

No | Tidak | Kurang | Cukup | Relevan | Sangat

Relevan | Relevan | Relevan Relevan

Keterangan

N | B W N

NN YN




10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
23

25

26
27

28

29
30




Simpulan Validator:

a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:
ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@. Baik @ Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................




LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

(Ahli 3)
Nama Validator : SUPIATUL ANA ., -5V
Jabatan : Guldu
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrumen angket kemandirian belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Matematika. . |
B. Petunjuk
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Cukup Relevan
4 = Relevan
5 = Sangat Relevan

C. Penilaian

Skor Relevansi Butir dengan Indikator

1 : 2 3 \ 4 5
No | Tidak 'Kurang Cukup | Relevan | Sangat Keterangan

Relevan | Relevan Relevanj Relevan

YRNANARANL




10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

23

25

26
27

28

29
30




Simpulan Validator:

a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:
ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik ODapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Falignae | 17 0FFSher 2009,

LupiATolL Awa, oL




LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

(Ahli 1)
Nama Validator . Amad Cahch
Jabatan : Doen | AhLT

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument
rencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Matematika.
B. Petunjuk
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia. -
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah

1 = sangat kurang

2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik

5 = Sangat Baik

C. Penilaian

Skor Penilaian

Aspek yang Dinilai

No 1 [ 23415

[ | Isi yang Disajikan

1. LKS disajikan sesuai dengan KI dan KD

2. Merupakan materi atau tugas yang esensial

3. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat
kognisi siswa

AN

4. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai v/
tujuan yang jelas

5. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu

<

6. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar v
dan ilustrasi

II | Bahasa

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD Vv

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat v’




perkembangan kognisi siswa

3. Bahasa yang digunakan komunikatif

dimengerti

4. Kalimat yang digunakan jelas dan masalah

NN

5. Kejelasan petunjuk atau arahan v’

Simpulan validator:

a. Rencana Pembelajajaran ini: |b. Rencana Pembelajaran ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan
2. Kurang konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Baik 3. Dap.at digunakan dengan revisi kecil |
5. Sangat baik ® Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

(
. /
ARMAD\ CASID




LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

(Ahli 2)
Nama Validator ; 209"}, Satdawar MPD .

Jabatan : AJH&A Al Pojun ‘

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument
rencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Matematika.
B. Petunjuk _
1. Bapak/ibu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik
5 = Sangat Baik

C. Penilaian

Skor Penilaian

Aspek yang Dinilai

No 1 2 314 |5

[ | Isi yang Disajikan

1. LKS disajikan sesuai dengan KI dan KD

2. Merupakan materi atau tugas yang esensial

3. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat
kognisi siswa

4. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai
tujuan yang jelas

5. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu

6. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar
dan ilustrasi

11 Ba_hasa

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

WA S NS SIS

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat




bahasa yang dikenal siswa

6 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan J
4 Kesesuaian bahasa yang digunakan pada v
soal dengan kaidah bahasa Indonesia
Simpulan Validator:
a. Rencana Pembelajajaran b. Rencana Pembelajaran ini:
ini:
1. Sangat kurang " 1. Belum dapat digunakan, masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
G Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik @. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran
k“r&‘fuw_ \ 0‘-':

.........................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR KERJA SISWA (Li(S)

(Ahli 3)
Nama Validator : éufm'\‘ul_ AWNA Ly
Jabatan D G
A.Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument
rencana pelaksanaan pembelajaran belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
Matematika.
B. Petunjuk
1. Bapak/ibu validator dapat meﬁbeﬁkm penilaian dengan memberikan tanda
cek (V) pada kolom yang tersedia.
2. Skor atau poin penilaian angket ini adalah
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = Cukup
4 = baik
5 = Sangat Baik

C. Penilaian

No Aspek yang Dinilai 1 Slz(or P;mlal:n 5
[ | Isi yang Disajikan
1. LKS disajikan sesuai dengan KI dan KD o
2. Merupakan materi atau tugas yang esensial e
3. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat
kognisi siswa -
4. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai
tujuan yang jelas —
5. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu —
6. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar L
dan ilustrasi
I | Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD —
2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat




perkembangan kognisi siswa v
3. Bahasa yang digunakan komunikatif v
4. Kalimat yang digunakan jelas dan masalah

dimengerti Ll
5. Kejelasan petunjuk atau arahan LT

Simpulan validator:

a. Rencana Pembelajajaran ini: |b. Rencana Pembelajaran ini:
1. Sangat kurang 1. Belum dapat digunakan, masih memerlukan
2. Kurang konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Baik .Dapat digunakan dengan revisi kecil
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

l- Dalam  wembuat LS cehucuns Lese e A

2. Ues gun heas  afa ot jawabanis
............... Uwvyp —menqgece  figret  fcemampuan — feserte
S h\e

Kabiyigen, .17, ktobec. 2019

b

QAL AIVA, ¢



LAMPIRAN 13

UJI VALIDITAS INSTRUMEN
TES PRESTASI BELAJAR SISWA

Menggunakan Rumus Gregory

Validasi isi = ————
A+B+C+D+E

Keterangan :

A = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I dan II

B = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I

C = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II

D = soal yang tidak relevan (penting) pada pakar III

E = soal yang relevan (penting) pada pakar I, II dan III

Tabel 3.3 Kriteria Uji Validasi Isi

No Nilai Kategori
1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 - 0,79 Tinggi
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20 - 0,39 Rendah
5 0,00 - 0,19 Sangat Rendah




Hasil Tes Prestasi Belajar Siswa

No. Soal

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3
1 relevan relevan relevan
2 relevan relevan relevan
3 relevan relevan relevan
4 relevan relevan relevan
5 relevan relevan relevan
6 relevan relevan relevan
7 relevan relevan relevan
8 relevan relevan relevan
9 relevan relevan relevan
10 relevan relevan relevan
11 relevan relevan relevan
12 relevan relevan relevan
13 relevan relevan relevan
14 relevan relevan relevan
15 relevan relevan relevan
16 relevan relevan relevan
17 relevan relevan relevan
18 relevan relevan relevan
19 relevan relevan relevan
20 relevan relevan relevan
21 relevan relevan relevan
22 relevan relevan relevan
23 relevan relevan relevan
24 relevan relevan relevan
25 relevan relevan relevan
26 relevan relevan relevan
27 relevan relevan relevan




28 relevan relevan relevan

29 relevan relevan relevan

30 relevan relevan relevan
Jumlah 30 30 30
relevan

0(0/0|0|30|0]|0|0|0O|30|0[0[0[0]|30] 1 |Sangat
Tinggi

1. Validitas Isi = —————
A+B+C+D+E
90
90
=1

Dengan demikian, koefisien validitas isi untuk tes prestasi belajar siswa sama denagan 1,
mememnuhi kriteria yang sangat tinggi. Sehingga instrument prestasi belajar siswa dapat di
gunakan sebagai instrument untuk mengukur prestasi belajar siswa di sekolah SMP NW kalijaga

pada materi sistem persamaan liner dua variabel.

Pakar,
1. Ahmad rasidi, M.Pd
2. Rody satriawan, M.Pd

3. Supianul Aena, S.Si



LAMPIRAN 14
UJI INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN
TES PRESTASI BELAJAR SISWA

Untuk menentukan indeks kesukaran tiap butir tes digunakan rumus:

N
P=B
dengan:

P indeks tingkat kesukaran.

B : banyaknya peserta tes yang menjawab benar.

N : banyaknya seluruh peserta tes.

Untuk mengiterprestasikan indeks tingkat kesukaran dapat digunakan tolak ukur sebagai berikut.
Jika 0,00 < P 0,30 : soal sukar.

Jika 0,30 < P < 0,70 : soal sedang.

Jika0,70<P < 1 : soal mudah

Pada penelitian ini butir tes dapat digunakan jika memiliki tingkat kesukaran 0,30 < P < 0,70.

Tabel .Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

| | et |t
— | = [ = —
| | et |t
Y e N N =
— | = [ = —
— OO
— | = [ = —
Y e N = =
—_—— OO
— o=
SO
— OO

OS|—=|— O

SOOI

S| |—=|—

S|o|Io|—

S| |— O

S| ===

S| |— |

[ENy YU U —Y

— | | | p—

— |t [ |

el k==

p— |t | |

[ENy RGN U J—Y

OO || -




1

1

0

1

1

0

1

1
1

0

0

1

1{0/0|0

1

0/0]0]1

0/0]0]1

1

110(0]1

0/0(0]1

001

0(0(1
001

1

1

1

1
1

1

0

1

1
1

1

0]0(1

1

1
1

1{0(0]1

1

110(0]0|1

0j0(1]0|1
110j1]0(1

1

0j0(1]0|1




18 0.692 Sedang M D
20 0.769 Mudah ™ TD
18 0.692 Sedang M D
17 0.654 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
20 0.769 Mudah ™ TD
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
19 0.731 Mudah ™ TD
17 0.654 Sedang M D
19 0.731 Mudah ™ TD
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
17 0.654 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D
18 0.692 Sedang M D




KETERANGAN:

TM : tidak memenubhi kriteria indeks tingkat kesukaran yang baik
M : memenuhi kriteria indeks tingkat kesukarn yang baik

D : dapat digunakan sebagai butir instrumen tes prestasi siswa

TD : tidak dapat digunakan sebagai butir instrumen tes prestasi siswa



LAMPIRAN 15
UJI DAYA BEDA INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR SISWA

Pada penelitian ini untuk mengukur daya beda menggunakan rumus koefisien korelasi biserial titik sebagai berikut:
. nyXy - xRy
xy —
JOIX2-EX0H0IY2-EN?H

dengan :

Tyy = indeks daya pembeda untuk butir ke-i

n = banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen).
X =skor butir ke-i (dari subjek uji coba).

Y = skor total (dari subjek uji coba).

Pada penelian ini, butir tes dapat digunakan jika memiliki indeks daya pembeda 15, = 0,3.

Tabel. Uji Daya Pembeda

1 11yt y2rj1ryryprfy1rjyojrjyoyoj1ryr oo} y1r 1|1 {1011 17]1 24
2 oj1(ryoyrjy1yry1y0}y1y1vy0}vrjryoj1ryo0fofojojoy(1r|1r{1ryr{ojo;1rjpo|o 16
3 tj1y1jo0jtvj1ytvrjryo}tvryf1vyjy14{vryyry1}j1y1r{1ry1yrjry1rjojof1r|1{rjof1j1 25
4 t1j1ytvy1ytr}y1ryrjyryo}vryf1vyj14{ryyry1}j1rjy1ry1ry0jo0fjryojojofrjyo|1r;1r|f1j1 23
5 O O U U I (I A U U A O I | 28
6 O O U A U A U A U A 2 S 2 O A O I A 0 24
7 tj1ytv}y1ytvrjy1ryrj2yof1rvrf{1vy14{vryjry1rjy1jrfoyf1r{ojryojojojrfojo|1rjio|o 20
8 ojo0f0}1y1y040}12414/0401}j0}1rf1ry1jo0jo0frjojojo|rjojofo|1rjoj|1|1 13
9 tj1y1ry1jo04}2¢yt1rjojytry1ryf1vyj14{vryyry1j1rjyrfyoy1rjrjoy1}|rjr{1r|1{1rp1|f1]1 26
10 oj1frjoyo0y1ryo0jo0yvrryoy1ry0jvrjo(1r 1|1 }y1vf{1rjp1rjyrjo|1rj1r}rf{1rjpoj|1ripI1i|1 20
11 tj0y0(0)1joy1vjy1ytryrf1rjojoyyry1j1rjyvry1ry1yrjoy1}jrjr{1r|1{1rp1f1]1 23
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No No Item XXy
respo
nden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 [ 13 | 14 | 15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 [ 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
9 26 26 | 26 | 26 26 | 26 26 | 26 | 26 | 26 | 26 |26 |26 |26 |26 | 0 [ 26|26 0 [ 26|26 |26 |26 ]|26]|26]| 26| 26|26 | 676
10 0 20 | 20 201 O 201 0 | 20 200 0 [ 2020 | 20|20 {20 |20 |1 20| O [ 20| 20|20 |20 | O | 20 | 20 | 20 | 400
11 23 0 0 231 0 |23 23 | 23|23 |23 0 |23 23|23 |23 |23 (23 (23| 0 (23 23 |23 |23 |23 |23 |23 |23 |23 | 529
12 25 25 [ 25 | 25|25 | 25|25 |25 |25 |25 |25 |25 (25|25 |25 |25 |25]|25 25125 (125| 0 25 | 25| 25| 25 625
13 13 13 | 13 0 1310 0 3]0 0 | 13 1310 1310 13 13 | 13 13]113] 0 169
14 15 0 15 15115] 0 15 | 15 15| 15 15 15 0 0 |15 15115] 0 15 | 15 | 225
15 0 15115 0 0 15 | 15 15 1515|1515 | 15| 15| 15 15 0 15 | 15 | 225
16 0 14| 0 141 0 14 0 141 0 14 14 14 (1414114 0 0 14 114 | 14 | 14 0 0 0 196
17 0 21 | 21 0 0 0 |21 0 0 |21 21 (21 |21 |21 (21 |21 |21 |21 (21 |21 |21 (21 |21 |21 |21 0 | 21 | 21 | 441
18 0 0 0 0 3]0 13 13 | 13 0 13113 ] 0 0 13 13 13 113 |13 | 13 | 13 | 169
19 0 13 1310 13]113] 0 0 13 0 0 1310 0 13 | 13 | 13 0 0 | 13|13 | 13| 13 | 169
20 29 20129129129 1(129129 1291292929 (29 (29 (2929 (29| 0 [291]29(29]129129 29|29 |29 2929|2929 |29 | 841
21 25 25 [ 25 [ 25 |25 (25|25 |25 |25 | O |25 |25 |25 |25 |25 (25 (25|25 |25 O | 25| O |25 |25 |25 (25 |25(25] O 0 625
22 29 20129129129 1(129129 1291292929 (29 (29 (2929 (29| 0 [291]29(29]129129 29|29 |29 |29 (29 (29|29 |29 | 841
23 23 0 0 |23 23|23 | 0 (23 (23 (230 |23 23|23 | O 0 |23 2323|123 |23 |23 |23 (23| 0 |23 |23 ]23 |23 |23 | 529
24 30 30 | 30 [ 30 [ 30 | 30 |30 |30|30]|30]|30|30 303030303030 ]30]30]|30]|30]30]|30]|30/|30/|30]30]|30]30] 900
25 24 0 0 |24 |24 |24 | 0 (24 (24 (24| 0 [ 24|24 |24 | O 0 |24 |24 |24 |24 |24 |24 |24 (24| 0 |24 24|24 |24 |24 | 552
26 13 13 (13 (13 (13 (13|13 |13 |13 |13 |13 |13 (13 (13 (13 (13 (13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 |13 | 13 | 390
419 41 | 40 [ 39 | 40 | 44 | 42 | 40 | 41 | 43 | 40 | 40 | 42 | 43 | 41 | 40 | 41 | 41 | 41 | 41 | 41 | 39 | 41 | 41 | 41 | 41 | 41 | 42 | 40 | 40 | 1241
XY 8 6 8 9 4 2 9 1 3 8 5 5 0 6 1 4 9 5 0 1 0 0 2 5 1 4 8 7 7 7
No Item 1 2 3 4 6 7 8 10 11 12 13 14 15
ZX 18 20 18 17 18 20 18 18 18 18 18 18 18 19
ZX.Y 419 418 406 398 409 444 422 409 411 433 408 405 425 430 416
n Z XY 10894 | 10868 | 10556 | 10348 | 10634 | 11544 | 10972 | 10634 | 10686 | 11258 | 10608 | 10530 | 11050 | 11180 | 10816
Z X Z Y 9792 10880 9792 9248 9792 9792 10880 9792 9792 9792 9792 9792 9792 9792 10336
n Z X'Y_Z X.Z Y 1102 -12 764 1100 842 1752 92 842 894 1466 816 738 1258 1388 480




No Item | D 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
2
(Z X) 324 | 400 | 324 | 289 | 324 | 324 | 400 | 324 | 324 | 324 | 324 | 324 | 324 | 324 | 361
anz 468 | 520 | 468 | 442 | 468 | 468 | 520 | 468 | 468 | 468 | 468 | 468 | 468 | 468 | 494
2
anz - (Zx) 144 | 120 | 144 | 153 | 144 | 144 | 120 | 144 | 144 | 144 | 144 | 144 | 144 | 144 | 133
nz y? 317720
2
(Z Y) 295936
2
nZyz —(Z Y) 21784
j"z ¥z _ (Z X)Z 12.00 | 10.95 | 12.00 | 12.37 | 12.00 | 12.00 | 10.95 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 11.53
J"Z vz _ (z y)2 1476 | 1476 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 1476 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 1476 | 147.6 | 1476
nZXZ - (ZX)Z
1771.1 | 1616.8 | 1771.1 | 1825.6 | 1771.1 | 1771.1 | 1616.8 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1 | 17711 | 17711 | 17711 | 17711 | 1702.1
2
nz Y2 — (Z Y)
Tey 0622 | -0.007 | 0431 | 0.603 | 0475 | 0989 | 0.057 | 0475 | 0.505 | 0.828 | 0.461 | 0.417 | 0.710 | 0.784 | 0.282
No Item 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
z X 17 19 18 18 18 18 17 18 18 18 18 19 18 18 18
ZX.Y 401 | 414 | 419 | 415 | 410 | 411 | 390 | 410 | 412 | 415 | 411 | 414 | 428 | 407 | 407
n z XY 10426 | 10764 | 10894 | 10790 | 10660 | 10686 | 10140 | 10660 | 10712 | 10790 | 10686 | 10764 | 11128 | 10582 | 10582
Z X.Z Y 9248 | 10336 | 9792 | 9792 | 9792 | 9792 | 9248 | 9792 | 9792 | 9792 | 9792 | 10336 | 9792 | 9792 | 9792
n Z XY — Z X.z y 1178 | 428 | 1102 | 998 | 868 | 894 | 892 | 868 | 920 | 998 | 894 | 428 | 1336 | 790 | 790




No Item 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

(z X)2 280 | 361 | 324 | 324 | 324 | 324 | 289 | 324 | 324 | 324 | 324 | 361 | 324 | 324 | 324
nz X2 442 | 494 | 468 | 468 | 468 | 468 | 442 | 468 | 468 | 468 | 468 | 494 | 468 | 468 | 468

anz - (Zx)2 153 | 133 | 144 | 144 | 144 | 144 | 153 | 144 | 144 | 144 | 144 | 133 | 144 | 144 | 144
nz Y2 317720

(Z y)2 295936

nZYz—(Zy)Z 21784

\]nZXZ—(ZX)Z 1237 | 11.53 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.37 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 12.00 | 11.53 | 12.00 | 12.00 | 12.00
\]nZyz_(Zy)z 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 1476 | 1476 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6 | 147.6
2
\/nZXZ—(ZX).
1825.6 | 1702.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1825.6 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1702.1 | 1771.1 | 1771.1 | 1771.1
2
jnZYZ—(ZY)

Ty 0.645 | 0.251 | 0.622 | 0.563 | 0.490 | 0.505 | 0.489 | 0.490 | 0.519 | 0.563 | 0.505 | 0.251 | 0.754 | 0.446 | 0.446




LAMPIRAN 16
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR SISWA

Instrumen dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang relatif sama pada waktu yang berlainan. Reliabilitas tes prestasi belajar diuji dengan

rumus KR-20 yaitu:

o (ni ) (Stz _szz:pi qi>

dengan :

711: koefisien reliabilitas instrumen.
n : banyaknya butir instrumen.
p; : proporsi cacah subjek yang mejawab benar pada butir ke-i
S2 : variansi untuk skor total.
Pada penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel jika memiliki indeks realibilitas r;; = 0,70.

Tabel.Analisis Reliabilitas

1 1, 1}14}14}14¢{14¢{14}1j1rjoj1ryo0y1yo0fof(ryrjr}p1r}j1}170j}14}1]|1 20 | 400
2 oj1ry0}14}14¢{17404}14}j1rjo1ry,1ry,1y0f(o0o(ojoj1rj1j1}1704{1{0)]0 14 | 196
3 t1{1ry04}1y}y1}|1vryo0j}1vr}1})1vr}y1 11,111 {1{1{o0;0j1{1]0;71]1 20 | 400
4 1, 1}14}14}14{14{0j}1j1}j1ry1ry,1ry1y1fofojrjojojoj1j0jf14|1]|1 18 | 324
5 t1{1r4,14¢1y}y1y}1vry}y1})1vr}1})1r}y1,1}0, 11111111117 1]1 24 | 576
6 t1{1r4y14¢1y}y1y})1vry}y1y}1vry}y1})1r}y1,1v}1 11,0101 (1}110]1}]0]0] 20| 400
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p 0.69 | 0.69 | 0.65] 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.65 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.65 | 0.69
q 0311031035031/ 031]031]{031]031]031]031)031]031]035]031]031]031)]0.31]0.35]0.31
p-q 021]0211023]021]021]021)021]0.21]021]0.21)021]021]023]0.21]0.21]0.21]0.21|0.230.21

p 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69 | 0.69
q 0.31]031] 031|031 031]031
p.q 0.21]021]021]021]0.21]021
ZP-‘I 5.37

% 17.19

S2 | 26.46
rKR20 | 0.77




LAMPIRAN 17

UJI VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Menggunakan Rumus Gregory

Validasi isi = ———
A+B+C+D+E

Keterangan :

A = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I dan II

B = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar I

C = soal yang tidak relevan (tidak penting) pada pakar II

D = soal yang tidak relevan (penting) pada pakar III

E = soal yang relevan (penting) pada pakar I, IT dan III

Tabel 3.3 Kriteria Uji Validasi Isi

No Nilai Kategori
1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 - 0,79 Tinggi
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20 - 0,39 Rendah
5 0,00 - 0,19 Sangat Rendah




Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

No. Soal

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3
1 relevan relevan relevan
2 relevan relevan relevan
3 relevan relevan relevan
4 relevan relevan relevan
5 relevan relevan relevan
6 relevan relevan relevan
7 relevan relevan relevan
8 relevan relevan relevan
9 relevan relevan relevan
10 relevan relevan relevan
11 relevan relevan relevan
12 relevan relevan relevan
13 relevan relevan relevan
14 relevan relevan relevan
15 relevan relevan relevan
16 relevan relevan relevan
17 relevan relevan relevan
18 relevan relevan relevan
19 relevan relevan relevan
20 relevan relevan relevan
21 relevan relevan relevan
22 relevan relevan relevan
23 relevan relevan relevan
24 relevan relevan relevan
25 relevan relevan relevan
26 relevan relevan relevan
27 relevan relevan relevan




28 relevan relevan relevan

29 relevan relevan relevan

30 relevan relevan relevan
Jumlah 30 30 30
relevan

1. Validitas Isi = —————
A+B+C+D+E
90
90
=1

Dengan demikian, koefisien validitas isi untuk angket kemandirian belajar siswa sama dengan 1,
mememnuhi kriteria yang sangat tinggi. Sehingga instrument kemandiriaan siswa dapat di
gunakan sebagai instrument untuk mengukur kemandirian belajar siswa di sekolah SMP NW

kalijaga pada materi sistem persamaan liner dua variabel.

Pakar,
1. Ahmad rasidi, M.Pd
2. Rody satriawan, M.Pd

3. Supianul Aena, S.Si



LAMPIRAN 18
UJI KONSISTENSI INTERNAL INSTRUMEN
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Pengujian konsistensi internal dilakukan pada angket kemandirian belajar peserta didik, rumus yang digunakan untuk mengetahui konsistensi internal adalah rumus

momen produk Karl Person yaitu:

nyXY — (X)X Y)
JOIX2—EX))nIYZ— (TY)?)

dengan:

Txy

" . indeks konsistensi internal untuk butir ke-i

n : banyaknya subjek yang dikenai tes (instrumen)
x : skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba)

vy : skor total (dari subjek uji coba)

Pada penalitian ini butir angket dapat digunakan jika indeks konsistensi internal 7,, = 0,3.

Tabel. Konsistensi

No NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR

ZY
Responden | | | 5 | 3| 4 | 5|6 | 7|8 |9 |10|11|12]13|14/15|16|17|18|19[20|21|22|23(24|25|26|27|28]29]30

1 313131314 (3343|4343 |33 |33 (3|44 ]33 (3[3|3[4]4]|4|3]4] 100
2 31313133 (3333|3333 (3 3333333333333 |3|3),3 90
3 41313333 (33333334343 (4|33 |3|3]|3[4|3|4]4]4]4]|4]| 100
4 3141433333333 {3|4|3 3|3 (4333|3433 [3[3|3|3|3)3 95

5 (4313134334343 (4343|4344 4 3 (33|43 |3]|4|3]4]4] 104




NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR

No

LEey P 10 |11 |12 (13 (14 (1516 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25|26 |27 |28 | 29 | 30 ZY
6 403141333333 |33|3[3[3[3[3[3[3[4|3]|4]| 97
A 3031333 [3[3[3[3(3(3[3|3|3|3|3[4[3[3]4]4] 93
8 303 (323332333323 [33|3[3[3[3|3] 8
9 40343333 |3[4]4[4|3[3[3[4[3|3[|3[4]4]4]101
10 4031412133323 |44|3|2[3[3[3]4[3[4[3]|4]| 94
11 3033433343333 |4|3|3[3[3[3[3[3]3] 95
12 403141333333 |4[4|3[3[3[3[3|4[4]4]3]|4] 100
13 3033233323333 |2|3|3[3[3[3[3[3]3] 8
14 30303 (3133333333333 [3[3[3[3[3]3] 9
15 30313 (3133333333333 [3[3[3[3[3]3] 9
16 3232222224 |3|2|2|2|2|2|4]4]3]2]4]| 75
17 303 (33 (3|33 [3[3[4|3[3[3[3[3|3|3[4[3[3|4] 9
18 3232222223 |3|2|2|2|2|2[3[3[3]|2|3]| 7
19 3033203332333 |3|2|3|3[3[3[3[3[3]3] 8
20 3043444333334 |44/44[3[3[3]4]3] 104
21 3033433343333 |3|3|3[3[4[3[4[3]3] 97
22 4131413334443 |4|3[4[3[4[3]|4[3]4]4]|3] 104
23 30303 (3133333333333 [3[3[3[3[3]3] 9
24 413141433343 |4|4|3[4[3[3[3|4]4]|4]3]|4] 105
25 4031414333433 |43 4|33 [3[4]3]4]3]3] 101




NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR

No Z v
Responden | | | 5 | 3 | 4 | 5| 6|7 8|9 |10|11]12[13|14|15|16/|17 |18 19|20 |21 |22|23|24|25|26|27|28/29]30
26 30331333 [3[4[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[43|33/3|3/3/3|4|3|3|4]| 9
27 0
:E:X' 8277|7878 |87|77|78|86|77|87|77|87|78|79|77|79|78|80 |87 |8 |77|78|77|81|77|88|86|88|82|90| 2439
No NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR
Respo Z X
nden | 1 |23 |4 |56 /|7 |8[9|10|11[12[13|14[15|16|17 |18 |19 (20|21 |22 |23 |24|25|26|27 (282930
: 30 [30 303040 [30[30]40[30[40[30[40[30[30[30[30[30[30]40[40][30[30][30]30]30]40][40]|40]|30]40]| 100
olo|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|lo|lo|o|lOo|O|]oOo|lO|]O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O/|O|O/| O] 00
, |27]27 (2727 2727|2727 |27 |27 (27 |27 |27 27|27 |27 |27[27 |27 |27 27|27 |27 |27[27 (2727|2727 27810
olo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o|lo|lo|o|lOo|O|]O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O/|O]| O
5 | 40[30[30[30[30[3030(30[30|30][30]3030][40[30]40|30][40[3030]30]|30]30]40][30]40]40 |40 4040|100
olo|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|lo|lo|o|lOo|]O|]Oo|lO|]O|O|O|O|O|O|O|O|O|O/|O/|O|O/| O] 00
4 | 28[38]38|28[28)28|28[28 2828282838 |28[2828 382828 282838282828 28/28]28]28]28]902
s1o]lo|s5|s5|5|5|5|5!5[5(5l05|5|5]0|5[5|5|5]0|5|5|5|5|5|5|5]5]| 5
s | 4U[31 |31 3041|3131 [ 41 [31[41[31 41 |31[41[31 |41 [31[41[41 |41 [31[31 |31 |41 [31[31[41|31]41[41]108
621221622626 |2]|6|2]6|2|6|2|6|6|6|2]2|2|6]2|2|6|2|61]6] 16
o |38 129[29138[29129(38 129293829 |38[29|29(29[29[29(29[29(29[29[29[29]2929[2929[38]29]38]0940
sl1 1|81t |s8|1]t1|s8|l1|s8|1 |1t |1v]t]|1v|1]t|1]t]t|l1]t1]1|l1]8|1]8] 9
A | 2727|2727 27|27 |27 27 |27 |27 (27 [27 |27 (27 (27 |27 |27 [27 (27|27 |27 (27 |27 |27 (2737 |27 |27 3737 864
919(9/19(9(9/9[9[9/9[9][9/9[9][9|9]9|9[9][9|9]|9]|9|9]9|2[9]|9|2]2] 9
o |25[17[17[25]2525[25(25[25 25252517 (25252517 |25[25|25[ 2517252525 25[25/25[25/25[722
s51o0lo|s5|s5|5|5|5|5|5|5|5l0]5|5|5]0|5|5|5|5]0|5|5|5|5|5|5|5]|5]| 5
o |40 |30[30[40{30]30[30|30[3040[30|40[3030][30][30][30]40][40 40 30][30|30][40|30][30]30][40[40]40]102
4 1303143333343 [4[3[3[3[3[3|4|a|a|3|3|3|4|3|3|3|4|4|4]|0
o | 2818182837 282837283728 37182828 28] 182837 37|28 182828 |28 37|28 37 2837883
2081821621216 |2]16|2]6|8|2]2|2|8|2]6|6|2|8|2|2|2|6|2|6|2]61] 6




No NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR
Respo Z X
nden 1|2 (3|4 (5|6 |7 8|9 10|11 12|13 (14|15 (16|17 (18|19 |20 |21 (22|23 (24|25 (26|27 (28|29 |30
1 28 |38 |38 |28 |28 |28 (28|28 |28 |28 |28 |28 |38 |28 |28 |28 |38 |28 |28 |28 |28 |38 |28 |28 |28 |28 |28 |28 |28 |28 /| 902
5010105 |5|5|5|5|5|5|5]5/]0]5|5]5]0]5|5]|5|5]]0|5|5|5|5|5]|]5]|5]5 5
12 30130 (30|30 (40|30 (30|40 |30|40|30(40|30(30|30(30|30]30|40(40|30(30|30(30|30(40]|401|40]301]40]| 100
o,0;j0)j]0;j0}]0}0}010}]010}0J]0]0]0]0]0]0,0]0,0]0]0]0]0]0]0]0]01]0/| 00
13 25 | 17 | 17 [ 25 |25 |25 [ 25 (25 |25 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |25 (25|25 |25 (25| 722
510105 |55 |5|5|5|5|5]|5/]0]5|5]|5]0]5|5]|5|5]]0|5|5|5|5|5]|]5]|5]5 5
14 27 127 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 |27 |27 |27 |27 | 27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 | 810
o,0}j0jojo0jo0ojo0o;jo0o;,0;0;,0;0]0j0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]O01]0 0
15 27 127 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 |27 |27 |27 |27 | 27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 |27 | 810
o,0}j0jojo0jo0ojo0;jo0;,0;0;,0;0]0j0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]01]0 0
16 IS|IS |15 (1530 (15|15 (22|15 (22|15 |22 |15 |15 | 15| 15| 15| 15|30 |22 |15 |15 |15 (1515|3030 |22 | 15|30 | 562
0o,0}j]0]j]0}j0]0|]0|5|0]5]0]5]0]0]0]0]0]0]0]5]0]0]0]0]0]0]0]5]01]0 5
17 28 |28 |28 | 28 | 28 | 28 [ 28 | 37 |28 | 28 |28 | 28 |28 | 28 |28 | 28 | 28 | 28 |37 |28 | 28 |28 |28 |28 |28 |28 |37 |28 |28 |37 | 883
2 (212|222 |26 |2 |2 2|2 2|2 |2|2|2|2|6 |2 |2|2|2|2|2|2|6]|2|2]|6%6 6
18 14114 |14 |14 |21 |14 |14 |28 |14 |21 |14 |21 |14 |14 |14 |14 |14 |14 |21 |21 |14 |14 |14 |14 |14 |21 |21 |21 | 14 | 21 | 504
2 (2122|322 |42 |3 |2]|3|2|2(2|2|2]|2|3]|3|2|2|2]|2]|2]|3|3]|]3|2]3 1
19 25 | 17 | 17 [ 25 |25 |25 [ 25 (25 |25 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |25 |17 |25 |25 |25 |25 25|25 |25 (25| 722
500105 |5|5|5|5|5|5|5|5/]0|5|5[5|]0|5|5|5|5]0|5|5|5|5|5]|5]|5]S5 5
20 41 | 31 | 31 | 31 [ 31 |41 [ 41 |31 |41 |31 41 |31 |41 |41 |41 |31 |31 (3131|3141 (41 |41 |41 |41 |31 (31|31 (4131|108
6 |2 |22 |2]|]6|]6|2|6|2|6|2|6|]6|6]|2|2|2|2]|]2|6|6|6|6|6]|2|2]|2]|6]2 16
1 29 |38 138129 (3812929292929 (29(29 38292929 (38{29(29(29 (29|29 (29|29 (29|38 2938|2929 | 940
1 8 | 8 1 8 | 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 8 1 1 9
29 41 | 31 | 41 | 31 |41 |31 [ 31|31 |31 |41 |31 |41 |31 |31 |31 |41 |41 |41 |31 |41 |31 |41 |31 |41 31|41 31|41 41|31 | 108
6 |26 |26 |2 |2]2|2]|]6|2]|6|2]|2|2]|]6|6|6|2]6|2|6|2|6|2]|6|2]|6|6]2 16
23 27 |27 | 27 |27 | 27 | 27 | 27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 | 27 |27 |27 |27 |27 |27 | 27 | 810
o,0}j0jojo0jo0ojo0;0;,0;0;,0;0]0j0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]0]01]0 0
24 31142 (42|31 |42 |31 |31 42|31 42|31 (42|42 |31 |31 |31 |42 |31 |42 42|31 |42 |31 31|31 42|42 (42|31 |42 110
51]0]0]5]0]5]|5]0|5]0|]5]0]0][5]5]5]0]5/]0]0]5]0]5]5]|5]0]0]0]5]0] 25
25 30130 ({30{30 (30|30 (303030303030 |30({30|30({30|30[30|30(30|30({30|30(30|30(30|30/|30]301]30]|909
30313 13(3 (313 (3|3 (3|3 [3|3[3|3[3]3]3 /3|3 /3|3 /3|3 |3]|3|3]3]13]3 0
26 28 |37 |37 |28 | 37|28 |28 |37 28|37 (28|37 37|28 |28 |28 37|28 (37|37 28|37 (28|28 |28 |37 3737|2837 | 987
216162622626 |2]6|6|2|2]2|6]2|6]|6|2]6|2]2|2]]6|6]6]|2]6 0
27 0
Z Xy 77 |73 | 74 | 73 | 81 | 72 | 73 | 80 | 72 | 82 | 72 |82 |74 |74 |72 |74 |74 |75 | 81 |81 72 |74 |72 |76 |72 |82 |80 83|77 |84 -
|81 (08 [12 /69 |90 | 75|72 |79 |75]|16 | 75|16 |12 |79 | 75|79 |12 |80 |84 |19 | 75|19 | 75|84 |75]|79 89|09 |77 |74




No Item 1 5 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Z X 82 77 78 78 87 77 78 86 77 87 77 87 78 79 77
Z Yy 7781 | 7308 | 7412 | 7369 | 8190 | 7275 | 7372 | 8079 | 7275 | 8216 | 7275 | 8216 | 7412 | 7479 | 7275
nz ‘v 202306 |190008 |192712 |191594 |212940 |189150 |191672 |210054 |189150 |213616 |189150 |213616 |192712 |194454 |189150
Z X Z v 199998 187803 |190242 |190242 |212193 |187803 [190242 |209754 |187803 212193 |187803 |212193 |190242 |192681 |187803
"Z XY_Z N ZY 2308 | 2205 | 2470 | 1352 | 747 | 1347 | 1430 | 300 | 1347 | 1423 | 1347 | 1423 | 2470 | 1773 | 1347
(ZX)Z 6724 | 5929 | 6084 | 6084 | 7569 | 5929 | 6084 | 7396 | 5929 | 7569 | 5929 | 7569 | 6084 | 6241 | 5929
nz 42 6916 | 6214 | 6396 | 6188 | 7722 | 6006 | 6188 | 7540 | 6006 | 7722 | 6006 | 7722 | 6396 | 6370 | 6006
, 2 192 | 285 | 312 | 104 | 153 77 104 | 144 77 153 77 153 | 312 | 129 77
nZX —(ZX)
”ZYZ 5996666
2 5948721
Q.v)
2 | 47945
nz Yz—(ZY)
1386 |16.88 |17.66 |10.20 |1237 | 877 |1020 |12.00 | 877 |1237 | 877 |1237 |1766 |11.36 | 8.77




\/ZYZ (ZY)Z 218.96 |218.96 |218.96 (218.96 |218.96 |218.96 [218.96 |218.96 |218.96 [218.96 (218.96 |218.96 |218.96 [218.96 |218.96
n —_—

2
nz X2 — (Z X) .
3034.05 B696.53 B867.67 2233.00 2708.43 1921.40 2233.00 2627.56 11921.40 2708.43 [1921.40 P708.43 B867.67 2486.95 1921.40

-y

0.76 0.60 0.64 0.61 0.28 0.70 0.64 0.11 0.70 0.53 0.70 0.53 0.64 0.71 0.70

Tay
No Item 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Z x 79 78 80 87 86 77 78 77 81 77 88 86 88 82 20
Z Xy 7479 7412 7580 8184 8119 7275 7419 7275 7684 7275 8279 8089 8309 7777 8474
n Z Yy 194454 (192712 (197080 (212784 |211094 |189150 |192894 |189150 (199784 (189150 (215254 (210314 |216034 (202202 |220324
Z X-Z y 192681 (190242 (195120 (212193 |209754 |187803 |190242 |187803 |197559 (187803 (214632 |209754 |214632 199998 |219510

n Z Xy — Z ¥ Z Y 1773 2470 1960 591 1340 1347 2652 1347 2225 1347 622 560 1402 2204 814

(Z X)Z 6241 | 6084 | 6400 | 7569 | 7396 | 5929 | 6084 | 5929 | 6561 | 5929 | 7744 | 7396 | 7744 | 6724 | 8100
. z y2 6370 | 6396 | 6552 | 7722 | 7540 | 6006 | 6396 | 6006 | 6734 | 6006 | 7904 | 7540 | 7904 | 6916 | 8268

nZXZ ~ (Z X)Z 129 | 312 | 152 | 153 | 144 77 312 77 173 77 160 | 144 | 160 | 192 | 168
. z y2 5996666

2 5948721
(2.7)

nz vZ_ (Z Y)Z 47945




Txy

2 1136 | 17.66 | 1233 | 1237 | 1200 | 877 | 1766 | 877 |13.15 | 877 | 1265 | 12.00 | 12.65 | 13.86 | 12.96
nZXZ—(ZX)
2 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96 |218.96
nZYZ—(ZY)
%)
WS (Tx)
2486.95 [3867.67 [2699.56 [2708.43 [2627.56 [1921.40 [3867.67 [1921.40 [2880.01 [1921.40 [2769.69 [2627.56 [2769.69 [3034.05 [2838.09
2
JnZYZ—(ZY)
071 | 064 | 073 | 022 | 051 | 070 | 069 | 070 | 077 | 070 | 022 | 021 | 051 | 0.73 | 0.9

Hasil analisis item sebagaimana terlihat, Menunjukan 24 butir angket memenuhi yaitu nomor 1, 2, 3,4, 6, 7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22,

23, 24, 25, 28, dan 29 karena 1y, lebih dari 0,30 dan 6 butir angket tidak memenuhi kriteria yaitu butir angket nomor 5, 8, 19, 25, 26, dan 30 dikarenakan 7,

kurang dari 0,30




LAMPIRAN 19
UJI RELIABELITAS INSTRUMEN
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif sama pada waktu yang berlainan. Teknik Alpha dapat dipakai untuk instrumen yang tidak
dikotomus (misalnya pada angket atau tes uraian). Reliabelitas angket diuji dengan teknik Alpha yaitu (Rusydi Ananda, 2018: 152) :

i1 = (n i 1) (1 - i;?)

dengan:

"1+ indeks realibilitas instrumen

n : banyaknya butir instrumen.

2

i . variansi belahan ke-i, i = 1, 2, 3, 4.....n.

s{: variansi skor total yang diperoleh subjek uji coba
Pada penelitian ini, butir angket dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas sama atau lebih dari 0,7.

Tabel.Analisis Reliabilitas

1 9 9 9 9 9 9 9 16 | 9 16 | 9 9 9 9 9 9 |16 | 9 9 9 9 9 |16 | 9 | 244
2 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 | 216
3 16 | 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 116 | 9 |16 | 9 |16 | 9 9 9 9 |16 | 9 | 16 | 16 | 265
4 9 |16 | 16 | 9 9 9 9 9 9 9 |16 | 9 9 9 |16 | 9 9 9 |16 | 9 9 9 9 9 | 251
5 16 | 9 9 9 9 9 9 16 | 9 16| 9 169 (16| 9 |16| 16| 9 9 9 |16 | 9 9 16 | 279
6 16 | 9 9 116 | 9 |16 | 9 16 | 9 16 | 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 |16 | 9 | 258




No NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR
responden | | 5 | 3 | 4 |5 | 6| 7| 8|9 10|11 1213141516 1718|1920 | 212223

A 91919999l o|lo|lo|lo|lolo|lolololololo]l9o]| 9] 9] 9] 9]|16]223
8 9l 4|4 9]9lo]o|lo|lo|o|lal9o|9|olalololo|lalo]l9o]|9] 9] 09|19
9 6|99 1699|9169 ]16|9 9999 |16]16]9|9]|9]|16|9]16]16] 279
10 9| 44999 o|w6|9o9|16|4 9|9 |9 |a|o|16|9|a|9o]9o]9]16]9]219
11 ol16|/16| 9|99 |9|olololjw|ololo|16]|9|9|9|16]9]|9|9]|9]|o9]|2s
12 9olo 9|9l 9olololi|lolte|o]|9]9|lol9o|9o|16|o|9o9]|9]9]|9o|16]|09]24
13 9l 4|4 9]9|olo|lo|lo|o|lal9|9o|lolalolololalolo]|9o] 9] 9|19
14 919199999l ololololo|lo|lolololololo|lo|l9o]| 9|9 ]9 ]216
15 91919999l ololololo|lo|9o|ololololololo|lo]| 9|9 ]9 ]216
16 4| 4| a|a|a|a|a|9|a|o|lalalalala]| a9 4] 4]|4a|4]|4a4]|09]|4]116
17 919199999l olololo|lo|lo|lololololololo|l9o]| 9|9 ]9 ]216
18 4| 4| a|a|a|a|a|9|a|lo|lalalalala]a]l o 4] 4]|4a|4]|4a]|09]|4]116
19 ola4 |4 |9]9lo|lololololalololo|a|9ololo|4a]9|9|9]|9]9]|19
20 6999 |16|16|16|9 |16|9|16|16[16]9] 9] 9] 9 /|16|16]|16]|16]16]| 9 | 16| 314
21 ol16|16| 999 |l9lolololjw|olo|lo|16|9[9|9]|9]9|9o|9]|16]9 |2
22 6916|9999 |16|9|16|9 |99 |16]16]16]16] 9 |16] 9 |16] 9 |16/ 16| 300
23 9191999l olololololo|lo|9o|ololololololo|l9o]| 9] 9|9 ]216
24 9 l16|16| 9] 9|9 |l9|16]9|16|16|9]9|9 169|169 ]|16]9]9]|9]|16]9]279




2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 79
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77
5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 81
6 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 78
A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73
8 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 67
9 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 81
10 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 71
11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77




13 3223 (333|333 2|3 [3|3|2/3[3|3|23]3]|3]3]3 67
14 303 (3|3 (333|333 33333333333 |3]3]3 72
15 303 (3|3 (333|333 33333333333 |3]3]3 72
16 2222222323222 22|23 |2|2]2]2]2]3]2 52
17 303 (3|3 (333|333 33333333333 |3]3]3 72
18 2222222323222 22|23 |2|2]2]2]2]3]2 52
19 3223 (333|333 |23 [3|3|2/3[3|3|23]3]|3]3]3 67
20 4 1313344434344 |a|3[3[3[3|4|4a4|4]4]|4a]3]|4 86
21 344|333 333|343 [3|3|4/|3[3|3[3[3][3|3]4]3: 77
22 4 |3 4|3 3|3 |3 |4|3 |43 |3 |3 |4|4|4|4|3|4|3]|4|3]|4]34 84
23 303 [ 3|3 (333|333 33333333333 |3]3]3 72
24 344|333 3|43 | 4|43 [3|3|4|3|4|3|4|3]3|3]4]3: 81
25 344|333 3|43 4433343434333 ]4]3 81
26 303 (3|3 (333333333333 [3/|3[3[3][3|3]3]3 72
0

X A A R A R A A EAR A A AT B



Uji Reliabilitas menggunakan rumus Alpa dari Cronbach diperoleh hasil perhitungan indeks reliabilitas 7, sama dengan 0,95. Karena r11 lebih dari 0,7 maka

dapat disimpulkan bahwa instrument angket reliabel.



LAMPIRAN 20

KATEGORI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
KELAS EKSPERIMEN

Skala interval yang diubah ke dalam skala ordinal yang terdiri dari 3 kategori yaitu:

Kategori tinggi jika memperoleh skor lebih dari x + %s

S

N |-

Kategori sedang jika memperoleh skor x — %S Sx<x+

Kategori rendah jika memperoleh skor kurang dari x — %s

Keterangan:
X : skor tiap kemandirian belajar
X : nilai rerata dari gabungan skor kemandirian belajar

: standar deviasi dari skor kemandirian belajar ( Wahyudi David dkk, 2018; 24-25)

2}

Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari nilai angket kemandirian siswa yang terdiri dari 24 item dengan alternatif 4

jawaban kemudian peserta didik diminta untuk memberi tanda cek/ist pada pilihan jawaban yang sesuai, pemberian skor

menggunakan skala Likert. Untuk item positif jika menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS diberi skor

1. Adapun untuk item kemandirian belajar negatif jika menjawab SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 3 dan STS di beri

skor 4.



KOMPUTASI

NILAI SKOR KEMANDIRIAN BELAJAR
Nama
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23

SISWA 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3

SISWA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
SISWA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 79
SISWA 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 77
SISWA 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 83
SISWA 6 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 78
SISWA 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 74
SISWA 8 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67
SISWA 9 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 81
SISWA 10 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 72
SISWA 11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 77
SISWA 12 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 77
SISWA 13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67
SISWA 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
SISWA 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
SISWA 16 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 53
SISWA 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73




SISWA 18

53

SISWA 19

68

SISWA 20

88

SISWA 21

78

SISWA 22

82

SISWA 23

75

SISWA 24

80

SISWA 25

81

SISWA 26

2 | 2
3|2
4| 3
3 | 4
4| 3
3 [ 3
3 | 4
3 | 4
3] 3

2 2 2
2 3 3
4 4 4
4 3 3
3 3 3
3 3 3
4 3 3
4 3 3
3 3 3

72

1 SISWA 1 77 8,10 Kemandirian Sedang
2 | SISWA 2 72 4,64 Kemandirian Sedang
3 | SISWA3 79 23,49 Kemandirian Tinggi
4 | SISWA 4 77 8,10 Kemandirian Sedang




No Nama Siswa Total (x;) (x; — %1)? Kategori Kemandirian
5 SISWA 5 83 78,25 Kemandirian Tinggi
6 | SISWA 6 78 14,79 Kemandirian Sedang
A | SISWA 7 74 0,02 Kemandirian Sedang
8 SISWA 8 67 51,18 Kemandirian Rendah
9 | SISWA9 81 46,87 Kemandirian Tinggi
10 | SISWA 10 72 4,64 Kemandirian Sedang
11 | SISWA 11 77 8,10 Kemandirian Sedang
12 | SISWA 12 77 8,10 Kemandirian Sedang
13 | SISWA 13 67 51,18 Kemandirian Rendah
14 | SISWA 14 72 4,64 Kemandirian Sedang
15 | SISWA 15 72 4,64 Kemandirian Sedang
16 | SISWA 16 53 447,49 Kemandirian Rendah
17 | SISWA 17 73 1,33 Kemandirian Sedang
18 | SISWA 18 53 447,49 Kemandirian Rendah
19 | SISWA 19 68 37,87 Kemandirian Rendah
20 | SISWA 20 88 191,72 Kemandirian Tinggi
21 | SISWA 21 78 14,79 Kemandirian Sedang
22 | SISWA 22 82 61,56 Kemandirian Tinggi
23 | SISWA 23 75 0,72 Kemandirian Sedang




24 | SISWA 24 80 34,18 Kemandirian Tinggi
25 | SISWA 25 81 46,87 Kemandirian Tinggi
26 | SISWA 26 72 4,64 Kemandirian Sedang

persentase



LAMPIRAN 21
KATEGORI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
KELAS KONTROL

Skala interval yang diubah ke dalam skala ordinal yang terdiri dari 3 kategori yaitu:

Kategori tinggi jika memperoleh skor lebih dari x + %s

S

N |-

Kategori sedang jika memperoleh skor x — %S Sx<x+

Kategori rendah jika memperoleh skor kurang dari x — %s

Keterangan:

X : skor tiap kemandirian belajar

X : nilai rerata dari gabungan skor kemandirian belajar

S : standar deviasi dari skor kemandirian belajar ( Wahyudi David dkk, 2018; 24-25)

Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari nilai angket kemandirian siswa yang terdiri dari 24 item dengan alternatif 4
jawaban kemudian peserta didik diminta untuk memberi tanda cek/ist pada pilihan jawaban yang sesuai, pemberian skor menggunakan
skala Likert. Untuk item positif jika menjawab SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS diberi skor 1. Adapun untuk

item kemandirian belajar negatif jika menjawab SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 3 dan STS di beri skor 4.



KOMPUTASI

NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR
Nama
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23

SISWA 1 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3

SISWA 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 72
SISWA 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 77
SISWA 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 4 65
SISWA 5 3 2 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 73
SISWA 6 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 66
SISWA 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 74
SISWA 8 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 79
SISWA 9 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 83
SISWA 10 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 79
SISWA 11 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 78
SISWA 12 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 59
SISWA 13 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 4 68
SISWA 14 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 74
SISWA 15 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 77
SISWA 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73
SISWA 17 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 81




SISWA 18

53

SISWA 19

73

SISWA 20

76

SISWA 21

69

SISWA 22

68

SISWA 23

73

SISWA 24

80

SISWA 25

75

SISWA 26

3 | 2
3] 3
3 | 3
3 [ 3
3 | 3
3 [ 3
4 | 3
3 | 3
4| 3

70

1 | SISWA 1 66 40,27 Kemandirian Rendah
2 | SISWA 2 72 0,12 Kemandirian Sedang
3 | SISWA 3 77 21,66 Kemandirian Tinggi

4 | SISWA 4 65 53,97 Kemandirian Rendah




No Nama Siswa Total (x;) (x; — x;)? Kategori Kemandirian
5 | SISWA 5 73 0,43 Kemandirian Sedang
6 | SISWA 6 66 40,27 Kemandirian Rendah
A | SISWA 7 74 2,74 Kemandirian Sedang
8 | SISWA 8 79 44,27 Kemandirian Tinggi
9 | SISWA 9 83 113,50 Kemandirian Tinggi
10 | SISWA 10 79 44,27 Kemandirian Tinggi
11 | SISWA 11 78 31,97 Kemandirian Tinggi
12 | SISWA 12 59 178,12 Kemandirian Rendah
13 | SISWA 13 68 18,89 Kemandirian Rendah
14 | SISWA 14 74 2,74 Kemandirian Sedang
15 | SISWA 15 77 21,66 Kemandirian Tinggi
16 | SISWA 16 73 0,43 Kemandirian Sedang
17 | SISWA 17 81 74,89 Kemandirian Tinggi
18 | SISWA 18 53 374,27 Kemandirian Rendah
19 | SISWA 19 73 0,43 Kemandirian Sedang
20 | SISWA 20 76 13,35 Kemandirian Sedang
21 | SISWA 21 69 11,20 Kemandirian Sedang
22 | SISWA 22 68 18,89 Kemandirian Rendah
23 | SISWA 23 73 0,43 Kemandirian Sedang




24 | SISWA 24 80 58,58 Kemandirian Tinggi
25 | SISWA 25 75 7,04 Kemandirian Sedang
26 | SISWA 26 70 5,50 Kemandirian Sedang

Persentase



LAMPIRAN 22

NILAI PRESTASI BELAJAR SISWA
KELAS EKSPERIMAN

Data prestasi belajar matematika kelas eksperimen berbentuk tes yang digunakan adalah tes objektif dengan 4 alternatif jawaban. Soal tes yang digunakan

sebanyak 25 butir soal. Setiap jawaban benar mendapat skor 1, sedangkan setiap jawaban salah mendapat skor 0.

KOMPUTASI
NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR

Nama

Siswa 1 10 | 11 [ 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 |25
SISWA 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
SISWA 2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 19
SISWA 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
SISWA 4 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 14
SISWA 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
SISWA 6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
SISWA 7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 20
SISWA 8 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 10
SISWA 9 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
SISWA 10 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 13
SISWA 11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16
SISWA 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 20




SISWA 13

11

SISWA 14

18

SISWA 15

19

SISWA 16

17

SISWA 17

17

SISWA 18

16

SISWA 19

10

SISWA 20

23

SISWA 21

15

SISWA 22

24

SISWA 23

20

SISWA 24

25

SISWA 25

24

SISWA 26

15




1 | SISWA 1 21 36
2 | SISWA2 13 1
3 | SISWA 3 20 36
4 | SISWA 4 18 16
5 | SISWA 5 25 49
6 | SISWA 6 19 4
A | SISWA 7 15 4
8 | SISWA 8 10 64
9 | SISWA 9 21 9
10 | SISWA 10 17 25
11 | SISWA 11 20 4
12 | SISWA 12 20 4
13 | SISWA 13 10 49
14 | SISWA 14 12 0
15 | SISWA 15 14 1
16 | SISWA 16 10 1
17 | SISWA 17 16 1




18 | SISWA 18 11 4
19 | SISWA 19 10 64
20 | SISWA 20 24 25
21 | SISWA 21 20 9
22 | SISWA 22 24 36
23 | SISWA 23 22 4
24 | SISWA 24 25 49
25 | SISWA 25 20 36
26 | SISWA 26 10 9




LAMPIRAN 23

NILAI PRESTASI BELAJAR SISWA

KELAS KONTROL

Data prestasi belajar matematika kelas kontrol berbentuk tes yang digunakan adalah tes objektif dengan 4 alternatif jawaban. Soal tes yang digunakan sebanyak

25 butir soal. Setiap jawaban benar mendapat skor 1, sedangkan setiap jawaban salah mendapat skor 0.

KOMPUTASI
NILAI SKOR PRESTASI BELAJAR

Nama

Siswa 1 9 |10 | 11 | 12 | 13 | 14 [ 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 |25
SISWA 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1
SISWA 2 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15
SISWA 3 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 16
SISWA 4 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 12
SISWA 5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19
SISWA 6 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 12
SISWA 7 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 12
SISWA 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
SISWA 9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21
SISWA 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23
SISWA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25




SISWA 12

14

SISWA 13

10

SISWA 14

16

SISWA 15

23

SISWA 16

12

SISWA 17

24

SISWA 18

13

SISWA 19

15

SISWA 20

11

SISWA 21

14

SISWA 22

11

SISWA 23

20

SISWA 24

24

SISWA 25

10

SISWA 26

17




1 |SISWA I 13 28,17
2 | SISWA2 14 1,71
3 | SISWA 3 16 0,09
4 | SISWA 4 14 18,56
5 | SISWA 5 17 7,25
6 | SISWA 6 12 18,56
A | SISWA 7 15 18,56
8 | SISWA 8 23 59,17
9 | SISWA9 25 22,02
10 | SISWA 10 24 44,79
11 | SISWA 11 23 75,56
12 | SISWA 12 11 5,33
13 | SISWA 13 12 39,79
14 | SISWA 14 19 0,09
15 | SISWA 15 24 44,79
16 | SISWA 16 12 18,56
17 | SISWA 17 24 59,17
18 | SISWA 18 10 10,94




19 | SISWA 19 15 171
20 | SISWA 20 20 28,17
21 | SISWA 21 12 >33
22 | SISWA 22 11 28,17
23 | SISWA 23 16 13,63
24 | SISWA 24 21 29,17
25 | SISWA 25 10 39,79
26 | SISWA 26 1 0,48




LAMPIRAN 24

PRESTASI BELAJAR SISWA
BERDASARKAN KEMANDIRIAN SISWA

2 25 13 16
3 21 18 10
4 24 19 11
5 24 15 10
6 25 17 13
7 23 20 14
8 16 20 12
9 23 12 11
10 25 14 12
11 24 16 10
12 23 20 11
13 24 20
14 24 15
15 21 14
16 17
17 15







Lampiran 25
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
MODEL PEMBELAJARAN STAD DENGAN PENDEKATAN RME

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan
metode Lilliefors dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis
Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi: ¢ = 0,05
c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;) — S(z;)|
dengan :
zZ; = X‘T_X (s = simpangan baku sampel)
F(z,) _P(z<z)

Z.
i = skor terstandar untuk x;,

Z~N(0,1)

S(Z") = proporsi cacah Z<z terhadap seluruh 2
d. Daerah Kritis

DK ={L|L > Ly} nilai Ly, dari tabel Lilliefors, dengan " adalah ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika L € DK



1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

No
Responden
siswa 8 10,00 -8,00 64,00 -1,72 0,04 | 0,08 -0,03 0,034
siswa 19 10,00 -8,00 64,00 -1,72 0,04 | 0,08 -0,03 0,034
siswa 13 11,00 -7,00 49,00 -1,51 0,07 | 0,12 -0,05 0,049
siswa 1 12,00 -6,00 36,00 -1,29 0,10 | 0,15 -0,06 0,055
siswa 10 13,00 -5,00 25,00 -1,08 0,14 | 0,19 -0,05 0,051
siswa 4 14,00 -4,00 16,00 -0,86 0,19 | 0,23 -0,04 0,036
siswa 21 15,00 -3,00 9,00 -0,65 0,26 | 0,31 -0,05 0,048
siswa 26 15,00 -3,00 9,00 -0,65 0,26 | 0,31 -0,05 0,048
siswa 11 16,00 -2,00 4,00 -0,43 0,33 | 0,38 -0,05 0,051
siswa 18 16,00 -2,00 4,00 -0,43 0,33 | 0,38 -0,05 0,051
siswa 16 17,00 -1,00 1,00 -0,22 0,41 | 0,46 -0,05 0,047
siswa 17 17,00 -1,00 1,00 -0,22 0,41 | 0,46 -0,05 0,047
siswa 14 18,00 0,00 0,00 0,00 0,50 | 0,50 0,00 0,000
siswa 2 19,00 1,00 1,00 0,22 0,59 | 0,58 0,01 0,008
siswa 15 19,00 1,00 1,00 0,22 0,59 | 0,58 0,01 0,008
siswa 6 20,00 2,00 4,00 0,43 0,67 | 0,73 -0,06 0,064
siswa 7 20,00 2,00 4,00 0,43 0,67 | 0,73 -0,06 0,064
siswa 12 20,00 2,00 4,00 0,43 0,67 | 0,73 -0,06 0,064
siswa 23 20,00 2,00 4,00 0,43 0,67 | 0,73 -0,06 0,064
siswa 9 21,00 3,00 9,00 0,65 0,74 | 0,77 -0,03 0,029




No

Responden
siswa 20 23,00 5,00 25,00 1,08 0,86 | 0,81 0,05 0,051
siswa 3 24,00 6,00 36,00 1,29 0,90 | 0,92 -0,02 0,021
siswa 22 24,00 6,00 36,00 1,29 0,90 | 0,92 -0,02 0,021
siswa 25 24,00 6,00 36,00 1,29 0,90 | 0,92 -0,02 0,021
siswa 5 25,00 7,00 49,00 1,51 0,93 | 1,00 -0,07 0,066
siswa 24 25,00 7,00 49,00 1,51 0,93 | 1,00 -0,07 0,066
z X 468,00 540, 0,066
e 18
SD 4,65
L uji 0,066
L tabel 0.1699




Lampiran 26
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan
metode Lilliefors dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis
Hy : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi: ¢ = 0,05
c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;) — S(z;)|
dengan :
zZ; = X‘T_X (s = simpangan baku sampel)
F(z,) _P(z<z)

Z.
i = skor terstandar untuk x;,

Z~N(0,1)

S(Zf) = proporsi cacah Zsz terhadap seluruh 2
d. Daerah Kritis

DK = {LlL > La;n} nilai Lg.,, dari tabel Lilliefors, dengan " adalah ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika £ € DK



1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

No
Responden
SISWA 13 10 -6,31 39,79 -1,24 0,11 0,08 0,03 0,031
SISWA 25 10 -6,31 39,79 -1,24 0,11 | 0,08 0,03 0,031
SISWA 1 11 -5,31 28,17 -1,04 0,15 | 0,19 -0,04 0,043
SISWA 20 11 -5,31 28,17 -1,04 0,15 | 0,19 -0,04 0,043
SISWA 22 11 -5,31 28,17 -1,04 0,15 | 0,19 -0,04 0,043
SISWA 16 12 -4,31 18,56 -0,85 0,20 | 0,35 -0,15 0,147
SISWA 4 12 -4,31 18,56 -0,85 0,20 0,35 -0,15 0,147
SISWA 6 12 -4,31 18,56 -0,85 0,20 0,35 -0,15 0,147
SISWA 7 12 -4,31 18,56 -0,85 0,20 0,35 -0,15 0,147
SISWA 18 13 -3,31 10,94 -0,65 0,26 0,38 -0,13 0,126
SISWA 12 14 -2,31 5,33 -0,45 0,33 0,46 -0,14 0,136
SISWA 21 14 -2,31 5,33 -0,45 0,33 0,46 -0,14 0,136
SISWA 19 15 -1,31 1,71 -0,26 0,40 0,54 -0,14 0,140
SISWA 2 15 -1,31 1,71 -0,26 0,40 0,54 -0,14 0,140
SISWA 14 16 -0,31 0,09 -0,06 0,48 | 0,62 -0,14 0,139
SISWA 3 16 -0,31 0,09 -0,06 0,48 | 0,62 -0,14 0,139
SISWA 26 17 0,69 0,48 0,14 0,55 | 0,65 -0,10 0,100
SISWA 5 19 2,69 7,25 0,53 0,70 0,69 0,01 0,009
SISWA 23 20 3,69 13,63 0,72 0,77 0,73 0,03 0,035




No

Responden
SISWA 9 21 4,69 22,02 0,92 0,82 | 0,77 0,05 0,052
SISWA 10 23 6,69 44,79 1,31 091 | 0,85 0,06 0,059
SISWA 15 23 6,69 44,79 1,31 091 | 0,85 0,06 0,059
SISWA 17 24 7,69 59,17 1,51 0,93 | 0,96 -0,03 0,027
SISWA 24 24 7,69 59,17 1,51 0,93 | 0,96 -0,03 0,027
SISWA 8 24 7,69 59,17 1,51 0,93 | 0,96 -0,03 0,027
SISWA 11 25 8,69 75,56 1,71 0,96 1,00 -0,04 0,044
Z X 424 649,54 0,1471
X 16,31
SD 5,10
L uji 0.1471
L tabel 0.1699




Lampiran 27
UJI NORMALITAS
TINGKAT KEMANDIRIAN BELAJAR TINGGI

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan
metode Lilliefors dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi: ¢ = 0,05

c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;)) — S(z;)|

dengan :

Xi—)? .
Zy =~ (s = simpangan baku sampel)
Fe)  _Plzsz)

zZ.
i = skor terstandar untuk x;,

Z~N(0,1)

S(Zi) = proporsi cacah Zsz terhadap seluruh 2
d. Daerah Kritis

DK = {LlL > La;n} nilai Lg.,, dari tabel Lilliefors, dengan " adalah ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika £ € DK



1. Uji Normalitas Tingkat Kemandirian Belajar Tinggi

No
Responden
1 16 -7,07 49,94 -3,05 0,00 | 0,07 -0,07 0,066
2 21 -2,07 4,27 -0,89 0,19 | 0,20 -0,01 0,014
3 21 -2,07 4,27 -0,89 0,19 | 0,20 -0,01 0,014
4 23 -0,07 0,00 -0,03 0,49 | 0,40 0,09 0,089
5 23 -0,07 0,00 -0,03 0,49 | 0,40 0,09 0,089
6 23 -0,07 0,00 -0,03 0,49 | 0,40 0,09 0,089
7 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
8 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
9 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
10 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
11 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
12 24 0,93 0,87 0,40 0,66 | 0,80 -0,14 0,143
13 25 1,93 3,74 0,84 0,80 | 1,00 -0,20 0,202
14 25 1,93 3,74 0,84 0,80 | 1,00 -0,20 0,202
15 25 1,93 3,74 0,84 0,80 | 1,00 -0,20 0,202
Z X 346 74,93
X 23,07
sD 2,31
Mot 0,202
0,222

L tabel




Lampiran 28
UJI NORMALITAS
TINGKAT KEMANDIRIAN BELAJAR SEDANG

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan
metode Lilliefors dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi: ¢ = 0,05

c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;)) — S(z;)|

dengan :

Xi—)? .
Zy =~ (s = simpangan baku sampel)
Fe)  _Plzsz)

zZ.
i = skor terstandar untuk x;,

Z~N(0,1)

S(Zi) = proporsi cacah Zsz terhadap seluruh 2
d. Daerah Kritis

DK = {LlL > La;n} nilai Lg.,, dari tabel Lilliefors, dengan " adalah ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika £ € DK



1.

Uji Normalitas Tingkat Kemandirian Belajar Sedang

No
1 10 -5,96 35,52 -1,87 0,03 | 0,04 -0,01 0,009
2 11 -4,96 24,60 -1,56 0,06 | 0,08 -0,02 0,020
3 12 -3,96 15,68 -1,24 0,11 | 0,20 -0,09 0,093
4 12 -3,96 15,68 -1,24 0,11 | 0,20 -0,09 0,093
5 12 -3,96 15,68 -1,24 0,11 0,20 -0,09 0,093
6 13 -2,96 8,76 -0,93 0,18 | 0,24 -0,06 0,064
7 14 -1,96 3,84 -0,62 0,27 0,32 -0,05 0,051
8 14 -1,96 3,84 -0,62 0,27 0,32 -0,05 0,051
9 15 -0,96 0,92 -0,30 0,38 | 0,48 -0,10 0,099
10 15 -0,96 0,92 -0,30 0,38 | 0,48 -0,10 0,099
11 15 -0,96 0,92 -0,30 0,38 | 0,48 -0,10 0,099
12 15 -0,96 0,92 -0,30 0,38 | 0,48 -0,10 0,099
13 16 0,04 0,00 0,01 0,51 | 0,56 -0,05 0,055
14 16 0,04 0,00 0,01 0,51 | 0,56 -0,05 0,055
15 17 1,04 1,08 0,33 0,63 | 0,64 -0,01 0,012
16 17 1,04 1,08 0,33 0,63 0,64 -0,01 0,012
17 18 2,04 4,16 0,64 0,74 | 0,68 0,06 0,059
18 19 3,04 9,24 0,96 0,83 0,80 0,03 0,030
19 19 3,04 9,24 0,96 0,83 0,80 0,03 0,030
20 19 3,04 9,24 0,96 0,83 0,80 0,03 0,030
21 20 4,04 16,32 1,27 0,90 | 1,00 -0,10 0,102
22 20 4,04 16,32 1,27 0,90 | 1,00 -0,10 0,102




23 20 4,04 16,32 1,27 0,90 | 1,00 -0,10 0,102

24 20 4,04 16,32 1,27 0,90 | 1,00 -0,10 0,102

25 20 4,04 16,32 1,27 0,90 | 1,00 -0,10 0,102

z X 399 242,96

X 15,96
sD 3,18
L uji 0,102
0,18

L tabel




Lampiran 29
UJI NORMALITAS
TINGKAT KEMANDIRIAN BELAJAR RENDAH

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan
metode Lilliefors dengan prosedur uji sebagai berikut (Rusydi Ananda, 2018: 159):

a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf Signifikansi: ¢ = 0,05

c. Statistik Uji
L = Maks|F(z;)) — S(z;)|

dengan :

Xi—)? .
Zy =~ (s = simpangan baku sampel)
Fe)  _Plzsz)

zZ.
i = skor terstandar untuk x;,

Z~N(0,1)

S(Zi) = proporsi cacah Zsz terhadap seluruh 2
d. Daerah Kritis

DK = {LlL > La;n} nilai Lg.,, dari tabel Lilliefors, dengan " adalah ukuran sampel.
e. Keputusan Uji

H, ditolak jika L € DK atau H, tidak ditolak jika £ € DK



1.

Uji Normalitas Tingkat Kemandirian Belajar Rendah

1 10 -2,25 5,06 -0,96 0,17 | 0,25 -0,08 0,0818
2 10 -2,25 5,06 -0,96 0,17 | 0,25 -0,08 0,0818
3 10 -2,25 5,06 -0,96 0,17 | 0,25 -0,08 0,0818
4 11 -1,25 1,56 -0,53 0,30 | 0,50 -0,20 0,2034
5 11 -1,25 1,56 -0,53 0,30 | 0,50 -0,20 0,2034
6 11 -1,25 1,56 -0,53 0,30 | 0,50 -0,20 0,2034
7 12 -0,25 0,06 -0,11 0,46 | 0,67 -0,21 0,2092
8 12 -0,25 0,06 -0,11 0,46 | 0,67 -0,21 0,2092
9 13 0,75 0,56 0,32 0,63 | 0,75 -0,12 0,1243
10 14 1,75 3,06 0,75 0,77 | 0,83 -0,06 0,0606
11 16 3,75 14,06 1,60 0,95 | 0,92 0,03 0,0288
12 17 4,75 22,56 2,03 0,98 | 1,00 -0,02 0,0212
z X 147 60,25
X 12,25
sD 2,340
L uji 0,2092
0,242

L tabel




LAMPIRAN 30

UJI HOMOGENITAS
PRESTASI BELAJAR BERDASARKAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Hipotesis
Hotpy = py = i3 = Uy
Hotpy # py = 3 = Uy
2. Taraf signifikan = 0,05

3. Statistik Uji

x> =1In10 {B - Z(ni - 1)logS,?} denganiIn 10 = 2,303

B = (log $2) ) (m — 1)

— 2

SIZ; — Z(ni 1)51
x(n; — 1)
Slz — Z(Xi - x_)Z

n;—1)



5. Komputasi

Kelas Eksperimen Kelas kontrol
No (model STAD dengan (x; — %1)? (model pembelajaran (x; — X)?
pendekatan RME) ( x,) konvensional) (x;)
1 10 39,79 10 51,73
2 10 39,79 10 51,73
3 11 28,17 10 51,73
4 11 28,17 10 51,73
5 11 28,17 10 51,73
6 12 18,56 11 38,34
7 12 18,56 12 26,96
8 12 18,56 13 17,58
9 12 18,56 14 10,19
10 13 10,94 15 4,81
11 14 5,33 16 1,42
12 14 5,33 17 0,04
13 15 1,71 18 0,65
14 15 1,71 19 3,27
15 16 0,09 20 7,88
16 16 0,09 20 7,88
17 17 0,48 20 7,88
18 19 7,25 20 7,88
19 20 13,63 20 7,88
20 21 22,02 21 14,50
21 23 44,79 21 14,50
22 23 44,79 22 23,11
23 24 59,17 24 46,34
24 24 59,17 24 46,34




25

24

59,17

25

60,96

26

25

X? hitung 0,0049
X? tabel
3,8415
(X% 095,1))

. Keputusan uji : Hy diterima

75,56

25

60,96
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UJI HOMOGENITAS
PRESTASI BELAJAR BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR
1. Hipotesis

Hotpy = py = 3 = Uy
Hotpy # py = 3 = Uy
2. Taraf signifikan = 0,05

3. Statistik Uji

x> =1In10 {B - Z(ni - 1)logS,?} denganiIn 10 = 2,303

B = (log S%)Z(ni —1

- 2

SIZJ — Z(ni 1)Sl
X(n;—1)
Slz — Z(Xi - x_)Z

(n;—1)



5. Komputasi

No Kemandirian (X — 1) Kemandirian (X — X5)2 Kemandirian (X, — %5)2
tinggi (x) b e sedang (x5) e rendah (x3) Lo

1 24 0,87 19 9,24 17 22,56

2 25 3,74 13 8,76 16 14,06

3 21 4,27 18 4,16 10 5,06

4 24 0,87 19 9,24 11 1,56

5 24 0,87 15 0,92 10 5,06

6 25 3,74 17 1,08 13 0,56

7 23 0,00 20 16,32 14 3,06

8 16 49,94 20 16,32 12 0,06

9 23 0,00 12 15,68 11 1,56

10 25 3,74 14 3,84 12 0,06

11 24 0,87 16 0,00 10 5,06

12 23 0,00 20 16,32 11 1,56

13 24 0,87 20 16,32

14 24 0,87 15 0,92

15 21 4,27 14 3,84

16 17 1,08

17 15 0,92

18 19 9,24

19 12 15,68

20 15 0,92

21 20 16,32

22 12 15,68

23 16 0,00

24 10 35,52

25 11 24,60




6. Keputusan uji : Hy diterima
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ANALISIS VARIANSI DUA JALAN DENGAN SEL TAK SAMA

Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan model sebagai berikut:

X :y+ai+ﬂj+(aﬁ)i/+gi/k

Dengan:
X = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-;.
H = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar).
% = Hi 7 H = efek baris ke-i pada variabel terikat.
B = ;7 H = efek kolom ke-j pada variabel terikat.

(aﬂ)ij = My _(ﬂ+ai+ﬂj)
= interaksi baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat.

i = deviasi data ¥ terhadap rerata populasinya (#45) yang berdistribusi normal dengan rerata 0.
i =1,2,; dengan:

I=model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME.

2=model pembelajaran konvensional.
j=1,2, 3; dengan:

1 = kategori kemandirian tinggi.

2 = kategori kemandirian sedang.

3 = kategori kemandirian rendah.

k=1,2,3..., "idengan” = banyaknya data amatan pada sel/

Prosedur dalam pengujian hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yaitu:



Analisis Data

B Kemandirian Kemandirian Kemandirian
Tinggi Sedang Rendah
A Total
X1 X2 | X X, X3 X5° Xt X,
24 576 19 361 17 289
25 625 13 169 16 256
21 441 18 324 10 100
24 576 19 361 11 121
24 576 15 225 10 100
25 625 17 289 0
Kelas Kontrol 23 529 20 400 0 168 | 219024
0 20 400 0
0 12 144 0
0 14 196 0
0 16 256 0
0 20 400 0
0 20 400 0
0 15 225 0
0 0 0
Z A, 166 3948 238,0 4150 64,0 866 468 219024
16 | 256 14 196 13 169
Kelas Eksperimen 53| 529 17| 289 " 196 424 179776
25| 625 15 225 12 144




8 Kemandirian Kemandirian Kemandirian
Tinggi Sedang Rendah
Total
X, X2 | X, X,° X, X3° X, X
24 | 576 19 361 11 121
23 | 529 12 | 144 12 144
24 | 576 15 225 10 100
24 | 576 20 400 11 121
21| 441 12 144
0 16 256
10 100
11 121
0
ZAZ 180 4108 161 2461 83 995 424 179776
Total 346 8056 399 6611 147 1861 892 398800
ZXijkz 16528




Kemandirian Tinggi Kemandirian Sedang | Kemandirian Rendah Total
2.4
No A AB AB? AB AB? AB AB? A A? A% /nq
/nq
1 kelas 166 27556 238 56644 64 4096 468 219024 8424 | 15338,46
Eksperimen
7 14 5 26
n
2 Kelas 180 32400 161 25921 83 6889 424 179776 6914,46
kontrol
8 11 7 26
n
B 346 399 147 892 795664 15301,23
B2 119716 159201 21609
15 25 12 52
n
B?/nq 7981,07 6368,04 1800,75

Z B?/nq

16149,85667




37,23

JKA

KB 848,63
AB?/n 3936,57 4046 819,2 | 4050 2356,45 984,14

ZABZ/n 16192,37
IKAB 5,28
Z i 16528

ijk
IKG 335,63
KT 1226,77
dKA 1
dKB 2

dKAB
dKG 46
dKT 51
RKA 37,23
RKEB 424,31
2,64

RKAB




RKG 7,30

Fhitung Frabel Keputusan uji
FA >10 405 | 4 ditolak
FB >8,15 320 | p, ditolak
FAB 0,36 320 | p, diterima

Baris (A) 37,23 1 37,23 5,10 4,03 | H, ditolak
Kolom(B) 848,63 2 424,31 58,15 3,18 H, ditolak
Intraksi
5,28 2 2,64 0,36 3,18 |H,diterima
(AB)
Galat (G) 335,63 46 7,296
Total 1226,77 51
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